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dan waktu hidupmu untuk menghadapi matimu.”
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine and analyze the use of
cooperative learning model of the STAD type of mathematical problem solving
ability in mathematics learning material simple plane. This research method is the
method of experimentation with forms of research Quasi Experimental Design
(quasi-experimental). and form design non-equivalent  control .group. The
population in this study were all students of SDN Sepring and SDN Pancur. of the
school year 2017/2018. Of the total number of classes taken two classes as
samples-using-purposive sampling.-Thus obtained the experimental class is class
IV A SDN Sepring, where the classes on learning using cooperative learning
model of the type of STAD and control class is class 1V B SDN Sepring, where the
classes in the learning process using direct instruction model.

Based on the analysis of data, obtained an average score of posttest in the
experimental class amounted to 16.11 while the average score on the posttest
control class is 13,58. The results of hypothesis testing using t test obtained thitung
= 4.123, with df =23 + 25-2 = 46 and a = 0.05 significance level of the obtained
tianel = 2,013. Thus thitung™ trabel Namely 4.123 > 2,013 then it can be concluded
that the mathematical problem solving ability of students using cooperative
learning model of the type of STAD better than using direct instruction model.

Keywords: STAD, Problem Solving Ability, and Mathematics.
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ABSTRAK

Tujuan- dari- penelitian. ini. adalah -untuk mengetahui dan menganalisis
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD  terhadap kemampuan
pemecahan masalah. matematis siswa dalam:. pembelajaran ‘matematika materi
bangun datar sederhana.. Metode penelitian ini yaitu metode eksperimen dengan
bentuk penelitian Quasi Experimental Design (eksperimen semu): dan bentuk
desain kelompok control non-equivalen. Populasi dalam  penelitian ini- adalah
seluruh siswa kelas 1V SDN Sepring dan SDN Pancur. Dari seluruh jumlah kelas
diambil dua kelas sebagai sampel teknik purposive sampling. Sehingga diperoleh
kelas eksperimen yaitu kelas IV A SDN Sepring , dimana kelas tersebut pada
pembelajaranya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan
kelas kontrol yaitu kelas IV B SDN Sepring, dimana kelas tersebut dalam proses
pembelajaranya menggunakan model direct instruction.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh rata—rata skor posttest pada kelas
eksperimen sebesar 16,11 sedangkan rata—rata skor posttest pada kelas kontrol
sebesar 13,58. Hasil uji hipotesis menggunakan' uji t diperoleh tpiung = 4,123,

dengan dk = 23 +25 — 2 = 46 dan taraf signifikansi <= 0,05 maka diperoleh
taper = 2,013. Dengan_demikian thicung > traper Yaitu 4,123 > 2,013 maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
belajar dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD lebih baik daripada
menggunakan model direct instruction.

Kata kunci: STAD, Kemampuan Pemecahan Masalah, dan Matematika.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berlangsung sejak lahir sampai ke liang lahat, pendidikan
sangat penting bagi suatu negara, karena tanpa adanya pendidikan sutau
negara tidak akan berkembang bahkan mustahil untuk menjadi negara yang
maju. Setiap negara memiiki kekayaan alam masing-masing, contohnya
seperti Indonesia, Indonesia dikaruniai kekayaan alam yang sangat luar biasa.
Namun, tanpa‘diimbangi dengan sumber daya manusianya semua itu tidak
akan berarti apa-apa. Salah satu cara untuk meningkatkan sumber daya
manusia di Indonesia adalah dengan cara meningkatkan kualitas pendidikan
sejak sedini mungkin, dimulai dari play group/Paud, TK, SD, SLTP,
SMA/SMK, hingga ke perguruan tinggi.

Pendidikan di Indonesia-masih begitu miris, terlihat dari banyaknya
hal yang harus diperbaiki, mulai dari pendidikan usia dini sampai perguruan
tinggi. Salah satu yang menjadi kelemahan pendidikan di Indonesia adalah
fasilitas yang masih belum merata kesemua wilayah di Indonesia. Memang
kenyataanya tidak mudah untuk memberikan fasilitas yang memadai untuk
lebih dari 17ribu penduduk Indonesia terutama di daerah-daerah pelosok,
tetapi setidaknya pendidikan di Indonesia harus memiliki fasilitas yang cukup
untuk menunjang kualitas pendidikan dan membantu perkembangan negara
Indonesia. Selain itu, masih rendahnya kualitas para pengajar di Indonesia,
masih banyak guru- guru yang belum memiliki kemampuan mengajar yang
baik karena banyak rakyat Indonesia yang masith belum menghargai profesi
seorang guru atau pengajar, terutama dalam sekolah dasar (SD).

Pendidikan sekolah dasar sebagai jenjang paling dasar pada
pendidikan formal mempunyai peran besar bagi keberlangsungan proses
pendidikan selanjutnya. Hal ini sesuai dengan Undang-undang Rl Nomor 20
Tahun 2003 pasal 17 ayat 1 yang menyebutkan bahwa “Pendidikan dasar
merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan
menengah.” Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk Satuan

Pendidikan Dasar (Tahun 2007 Semester 1&II) dijelaskan bahwa “Tujuan
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Pendidikan Dasar adalah meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlag mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut.”

Pada jenjang pendidikan sekolah dasar (SD) dalam kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP) tahun 2006 memuat delapan mata pelajaran wajib
yakni, Pendidikan Agama, PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS,
SBK, dan PJOK. Dalam kesempatan ini peneliti melakukan penelitian yang
berkaitan dengan pembelajaran matematika di sekolah dasar yang masih
menerapkan KTSP tahun 2006. SDN Sepring merupakan salah satu SD yang
berada di Kecamatan Taktakan Kota Serang dan masih menerapkan KTSP
tahun 2006 karena pada tahun 2017 SDN Sepring belum termasuk salah satu
dari. dari.sekolah sasaran kurikulum 2013 dan baru bisa menerapkan
kurtkulum 2013 pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2018.

Matematika memiliki peran penting dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Rostina (2014) menyatakan “bahwa matematika
merupakan salah satu komponen dari_serangkaian mata. pelajaran yang
mempunyal peranan penting dalam pendidikan, matematika merupakan salah
satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi”. Namun, sampai saat ini matematika dianggap sebagai mata
pelajaran yang berat untuk dipelajari, baik dari jenjang sekolah dasar (SD)
sampai dengan sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA). Sampai-sampai
mendengar namanya Saja anak didik sudah alergi. Apalagi mereka harus
mengikuti pelajaran matematika di kelas, materi yang diajarkan guru mustahil
dapat diserap baik oleh anak didik. Sehingga banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam mempelajari matematika, terutama dalam mempelajari dan
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Padahal
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang di UN-kan, mulai dari
sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), dan sekolah lanjutan
tingkat atas (SLTA).

Salah satu dari tujuan pembelajaran matematika yaitu agar siswa

memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
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memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model,
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

Rendahnya kemampuan pemecahkan masalah matematis siswa
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu faktor yang
memengaruhi adalah proses pembelajaran. Seperti yang terjadi pada Sekolah
Dasar Negeri Sepring, dalam proses belajar mengajar guru masih kurang
variatif dalam menggunakan model  pembelajaran, guru lebih sering
menggunakan model pembelajaran Direct Instruction yang membuat siswa
menjadi merasa cepat bosan dengan materi yang disampaikan. Menurut Meity
H. ldris (2014:27) Pembelajaran adalah 'suatu proses yang dilakukan oleh
individu - untuk -memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru. secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman indiviidu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Pembelajaran merupakan Kkegiatan yang
membutuhkan kemampuan seseorang pengajar untuk melakukan pengajaran
secarakeseluruhan. Sebagai  seorang pengajar guru. menjadi fokus ‘dalam
kegiatan belajar mengajar, karena perannya sangat menentukan. Guru harus
mampu mentransformasikan pengetahuan yang dimilikinya kepada siswa
melalui proses belajar mengajar. Seorang guru harus mampu mengetahui
kesulitan yang ‘dialami siswa dan selanjutnya mencari alternatif
pemecahannya.

Guru sebagai perencana pembelajaran ' diharapkan mampu untuk
merencanakan kegiatan belajar secara efektif. Oleh karena itu guru harus
memiliki.pengetahuan yang cukup tentang prinsip-prinsip belajar sebagai
dasar dalam merancang kegiatan belajar mengajar, salah satunya adalah
memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi dan keadaan siswa.

Model yang dapat dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran
bermacam-macam, serta penggunaannya tergantung dari rumusan tujuan.
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa adalah model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran dimana siswa belajar dalam
kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda untuk

menyelesaikan tugas-tugas akademik. Tujuan dibentuknya kelompok
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kooperatif adalah agar memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat
secara aktif dalam proses berfikir dalam kegiatan belajar terutama dalam
kajian penelitian ini yaitu pembelajaran matematika.

Salah satu alternatif untuk membuat pembelajaran matematika yang
lebih melibatkan peran aktif siswa yang sebenarnya sudah mampu dalam
berkomunikasi antar sesamar siswa.walaupun berbeda gender, suku, dan
bahasa adalah dengan menggunakan ‘model -pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Teams-Achievment Division).

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dimaksudkan
agar siswa lebih aktif untuk” saling membantu anggota kelompoknya agar
lebih.. memahami materi pelajaran yang sedang dipelajari serta dapat
memechakan permasalahan (soal-soal), sehingga pada akhirnya siswa akan
mengalami kemudahan dalam proses belajarnya.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti melakukan penelitian kuasi eksperimen dengan judul “Perbedaan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis antara Siswa yang Belajar
dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe STAD dan Model Direct

Instruction”.

B.  Identifikasi Masalah
Dalam kegiatan belajar mengajar matematika banyak dijumpai

masalah-masalah yang dihadapi. Berikut identifikasi masalah tersebut:

1. Matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari
oleh'siswa;

2. Siswa mudah kehilangan fokus saat belajar sehingga sering terjadi
keributan;

3. Siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran;

4. Pembelajaran yang ada saat ini kurang variatif dalam hal penerimaan
materi pelajaran yang disajikan hanya dengan pembelajaran yang
berpusat pada guru (teacher centered) atau menggunakan model

pembelajaran direct instruction;
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5. Minimnya penggunaan media pembelajaran dalam penyampaian materi
pelajaran;

6. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada mata
pelajaran matematika; dan

7. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan dalam
penelitian-ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah terdapat perbedaan kemamapuan pemecahan masalah matematis
antara siswa kelas IV SD yang belajar dengan menggunakan. model
pembelajaran kooperatif “tipe STAD dengan siswa yang . belajar
menggunakan model direct instruction?

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih
baik daripada siswa yang belajar dengan menggunakan model direct

instruction?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematis antara siswa kelas 1V SD yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa
yang belajar dengan menggunakan model direct insrtuction.

2. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD lebih baik daripada siswa yang belajar dengan menggunakan

model direct instruction.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai referensi teoritis
dan praktis. Berikut penjelasannya:
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1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi
pembaca. Selanjutnya, dapat memberikan referensi atau informasi kepada
para peneliti lain yang menjadikan penelitian ini sebagai dasar penelitian

berikutnya yang permasalahnnya sama.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Mendapatkan pengalaman secara langsung dalam pembelajaran,
serta dapat ‘menambah" wawasan ‘baru bagi pengembangan ilmu
pendidikan, khususnya dalam mengelola pembelajaran yang baik.
b. Bagi Guru

Memperoleh alternatif baru yang dapat digunakan guru dalam
pengembangan mutu pembelajaran matematika sehingga pembelajaran
lebih menarik, menyenangkan, dan hasil belajar yang didapatkan siswa
lebih baik.

c. Bagi Siswa
Memberikan pembelajaran yang efektif dan menyenagkan
sehingga dapat meningkatkan —minat belajar siswa dan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika.

d. Bagi Sekolah
Memberi'masukan untuk mengetahui pengelolaan pembelajaran

dalam rangka memperbaiki pembelajaran matematika pada khususnya.

F. Definisi Operasional
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Kemampuan pemecahan masalah matematis dapat diartikan
sebagai kemampuan siswa dalam upaya mencari jalan keluar yang
dilakukan dalam mencapai tujuan dalam pembelajaran matematika.

pemecahan masalah lebih mengutamakan proses dan strategi yang
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dilakukan siswa dalam menyelesaikannya daripada hanya sekedar hasil.
sehingga keterampilan proses dan strategi dalam memecahkan masalah
tersebut menjadi kemampuan dasar dalam belajar matematika.

Diperlukan suatu indikator yang digunakan untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah untuk dapat menunjukkan bahwa siswa
memiliki kemampuan yang baik dalam pemecahan masalah, maka untuk
mengetahui _kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
penelitian ini, menggunakan.indikator kemampuan pemecahan masalah,
dapat dijabarkan berdasarkan tahapan pemecahan masalah oleh Polya
(Herlambang, 2013:25) sebagai berikut:

Tabel 1.1
Indikator Pemecahan Masalah

Tahapan‘Pemecahan

Indikator
Masalah
Siswa dapat menyebutkan informasi-
Memahami masalah informasi yang diberikan dari pertanyaan
yang diajukan.
Siswa dapat menyusun rencana

Merencanakan penyelesaian dengan prosedur yang
Penyelesaian sesuai dan dapat membantunya untuk

menyelesaikan masalah.

Siswa dapat memecahkan masalah
Menyelesaikan Masalah dengan rencana yang ia gunakan dengan

hasil yang benar.

; / Siswa memeriksa kembali langkah
Memeriksa Kembali :
pemecahan yang ia gunakan.

Polya (Herlambang, 2013:25)
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2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievment Division)

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (student teams
achievment division) merupakan pembelajaran kooperatif yang paling
sederhana. Selain itu, dapat digunakan untuk memberikan pemahaman
konsep materi kepada siswa dimana materi tersebut telah dipersiapkan
oleh guru melalui lembar kerja atau perangkat pembelajaran yang lain.
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dicirikan oleh suatu struktur
tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif. Siswa bekerja sama dalam
situasi- pembelajaran kooperatif seperti membutuhkan kerja sama untuk
mencapai.. tujuan bersama dan mengkoordinasikan -usahanya. dalam
menyelesaikan tugas.

Dalam menerapkan pembelajaran . kooperatif tipe  STAD ini
memiliki beberapa langkah yaitu:

Penyampaian tujuan dan motivasi

SRS

Pembagian kelompok

Presentasi dari-guru

dib

Kegiatan belajar dalam tim (Kerja Tim)

9D

Kuis (Evaluasi)

=h

Penghargaan prestasi tim

3." Model Pembelajaran Direct Instruction

Model pembelajaran langsung atau yang dikenal dengan direct
instruction ini adalah sebuah model pembelajaran yang menitik beratkan
pada penguasaan konsep dan juga perubahan perilaku dengan melakukan
pendekatan secara deduktif. Direct instruction dapat berbentuk ceramah,
demonstrasi, pelatihan atau praktik, dan kerja kelompok. Model
pembelajaran Direct instruction digunakan untuk menyampaikan
pelajaran yang ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa.

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penerapan
model pembelajaran langsung (direct instruction) adalah sebagai berikut:

a. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa
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b. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan

(@]

. Membimbing pelatihan

o

. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik

e. Memberikan latihan dan penerapan konsep

G. Kerangka Berpikir

Permasalahan yang terjadi pada pembelajaran matematika adalah
masih rendahnya kemampuan. . pemecahan masalah matematis siswa,
dikarenakan masih banyak siswa yang menganggap bahwa mata pelajaran
matematika. merupakan mata pelajaranan yang sulit dan  berat untuk
dipelajari. Persepsi siswa seperti itu disebabkan karena kurangnya Kreatifitas
guru dalam hal penggunaan model pembelajaran. Model pembelajaran direct
instruction adalah dalah satu model yang sering kali digunakan guru dalam
pembelajaran di kelas. Untuk meningkatkan minat belajar siswa terhadap
mata pelajaran matematika perlu adanya pembaharuan terhadap pembelajaran
sebelumnya, seperti dalam penggunaan. model pembelajaran yang sesuali
dengan minat dan keadaan siswa, sehingga dalam pembelajaran akan tercipta
suasana yang menyenangkan dan tidak membosankan.

Oleh karena itu guru dituntut agar dapat menguasai banyak model
pembelajaran serta dapat mengaplikasikannya dengan baik dalam proses
belajar mengajar. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif dalam merancang suatu pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman pemecahan masalah matematis siswa.

Model pembelajaran. STAD. (Student Team Achievment Division)
merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif yang dalam
proses pembelajarannya para siswa dibagi dalam tim belajar yang terdiri atas
4 orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar
belakang etniknya. Guru menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja dalam
tim mereka. Siswa yang kemampuannya tinggi dapat membantu anggota
kelompok yang kemampuannya rendah, sehingga semua siswa dapat

berinteraksi dan saling membantu untuk memastikan bahwa semua anggota
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tim telah menguasai pelajaran. Selanjutnya, semua siswa mengerjakan Kkuis
secara mandiri dan anggota tim tidak diperbolehkan untuk saling membantu.
Dengan demikian peneliti menduga bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang belajar dengan menggunkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD akan lebih baik daripada siswa yang
belajar dengan menggunakan-menggunakan model direct instruction.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka kerangka berpikir dalam

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Keadaan Awal :

Kurangnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika
sehinnga kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih
terbilang rendah, karena dalam proses pembelajaran guru cenderung
menggunakan model pembelajaran yang kurang variatif.

Perlakuan :

Dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD
diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menjadi lebih baik.

.

Hasil Akhir :

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
lebih baik daripada siswa yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran Direct Instruction.

T

Bagan 1.1
Kerangka berpikir
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H. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah
diuraikan, maka hipotesis yang diajukan peneliti sebagai dugaan sementara
yaitu sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara
siswa yang belajar dengan mengguankan model pembelajaran koopretif
tipe STAD dengan siswa yang belajar dengan menggunakan model direct
instruction.

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan
mengguankan: model pembelajaran ' koopretif tipe STAD lebih baik
daripada. siswa yang belajar dengan menggunakan model. direct

instruction.
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BAB I1
KAJIAN TEORITIK

A. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
1. Konsep Pembelajaran

Kata pembelajaran-merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar
dan mengajar. Aktivitas belajar secara ‘metodologis cenderung lebih
dominan pada siswa, sementara mengajar secara instruksional dilakukan
oleh guru. Jadi, istilah pembelajaran-adalah ringkasan dari kata belajar
dan mengajar. Dengan kata lain, pembelajaran ‘adalah” penyederhanaan
dari kata.belajar dan mengajar (BM), proses belajar mengajar (PBM),
atau kegitan belajar mengajar (KBM).

Belajar merupakan bagian terpenting dalam  suatu pendidikan,
sebab belajar mempunyai keterkaitan yang penting dalam' tercapainya
tujuan pendidikan itu sendiri. Belajar adalah proses untuk memperoleh
pengetahuan baru atau dari yang tadinya tidak tahu menjadi tahu, hal ini
sesuai dengan apa yang dikemukaan oleh Suyono dan Hariyanto (2011:9)
bahwa belajar adalah suatu aktivitas atau proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap,
dan mengokohkan kepribadian, dalam konteks menjadi tahu atau proses
memperoleh pengetahuan.

Belajar dianggap sebagai proses perubahan perilaku sebagai akibat
dari . pengalaman ~dan. latihan. = Hilgard (Sanjaya, 2010:112)
menguangkapkan ~bahwa belajar -adalah proses perubahan melalui
kegiatan atau prosedur latihan, baik latihan di dalam laboraturium
maupun dalam lingkungan alamiah.

Menurut Bell Gretler (Hamzah, 2014:11) belajar adalah proses
yang dilakukan oleh manusia dalam upaya mendapatkan aneka ragam
kompetensi, skill, dan sikap. Ketiganya itu diperoleh secara bertahap dan
berkelanjutan dari mulai masa bayi sampai dengan masa tua melalui

rangkaian proses belajar sepanjang hayat.
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Pendapat selanjutnya, Gagne (Eveline dan Hartini, 2014:04)
mengatakan bahwa “Learning is relatively permanent change in
behaviour that result from past experience or puroseful instruction”.
Belajar adalah suatu perubahaan perilaku yang relatif menetap yang
dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun dari pembelajaran yang
bertujuan atau direncanakan. Selaras dengan Gagne, Fontana (Hamzah,
2014:18) berpendapat bahwa belajar adalah.suatu proses perubahan yang
relatif tepat dari perilaku .individu sebagai hasil dari pengalaman.
Slameto (Komsiyah, 2012:2) juga mendefinisikan belajar sebagai suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk ‘memperoleh perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan-lingkungannya.

Eveline dan Hartini (2014:3) juga mengemukakan bahwa Belajar
merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang
dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayl (bahkan dalam
kandungan) hingga liang lahat. Salah satu pertanda bahwa seseorang
telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam
dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan yang
bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun
yang bersifat menyangkut nilai dan sikap (afektif).

Belajar adalah sebuah proses yang kompleks yang di dalamnya
terkandung beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut adalah :

a. Bertambahnya jumlah pengetahuan

b.  Adanya kemampuan mengingat dan memproduksi

c. Ada penerapan pengetahuan

d. Menyimpulkan makna

e. Menafsirkan dan mengaitkannya dengan realitas, dan

f. Adanya perubahan sebagai pribadi.
Seseorang dikatakan telah belajar kalau sudah terdapat perubahan
tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tersebut terjadi sebagai akibat dari
interaksi dengan lingkungannya, tidak karena pertumbuhan fisik atau

kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-obatan.
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Perubahan tersebut haruslah bersifat relatif permanen, tahan lama dan
menetap, tidak berlangsung sesaat saja.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan aktivitas atau proses perubahan suatu individu yang tetap
serta bertahan lama atau tidak berlangsung sesaat dan bukan dikarenakan
oleh pengaruh obat-obatan atau kondisi fisik, melainkan perubahan
tersebut didapatkan atas pengalaman yang pernah dilakukan melalui
kegiatan atau latihan.  Belajar -dimaknai sebagai proses memperoleh
pengetahuan,  meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku dan
sikap. ‘dengan mendayagunakan semua potensi yang dimiliki suatu
individu.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003. Pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Sadiman, dkk (Komsiyah, 2012:4) mengemukakan bahwa
pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar
atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran. merupakan upaya menciptakan kondisi agar ‘terjadi
kegiatan belajar. Dalam hal ini pembelajaran diartikan juga sebagai
usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar
agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik.

Miarso (Eveline dan Hartini, 2014:12) juga berpendapat bahwa
pembelajaran adalah usaha pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja,
dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses
dilaksanakan, serta pelaksanaanya terkendali.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seorang pendidik
dengan sengaja untuk menciptakan kondisi belajar yang sudah
direncanakan sebelum pelaksanaannya agar anak didik dapat belajar dan

pelaksaannya dapat terkendali dengan baik.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. Dilarang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis in dalam bentuk apapun.



15

2. Matematika di Sekolah Dasar

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada
semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. Bahkan matematika diajarkan ditaman kanak-kanak
secara informal. Belajar matematika merupakan suatu syarat cukup
melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Karena dengan belajar
matematika, kita akan'belajar bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif.
Matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi. simbol-simbol, maka
konsep-konsep ‘matematika harus dipahami terlebih .dahulu sebelum
memanipulasi:simbol-simbol itu.

Seperti kata Abraham S Lunchins (Suherman, 2003:15), “in short
the guestion what is mathematics? May be answered difficulty depending
on when the question in answered, where it is answered, who answer it,
and what is regaded as being inelvdedin mathematics,” Pendeknya : “

Apakah matematika itu?” dapat dijawab berbeda-beda tergantung pada
bila mana pertanyaan itu dijawab, dimana dijawab, siapa yang menjawab,
dan apa saja yang dipandang termasuk dalam matematika”. Berbagai
pendapat muncul tentang pengertian matematika tersebut, dipandang dari
pengetahuan dan pengalaman masing-masing yang berbeda. Ada yang
mengatakan bahwa matematika itu bahasa simbol: matematika adalah
bahasa numerik; matematika adalah metode berpikir logis: matematika
adalah sarana berpikir; matematika adalah sains mengenai kuantitas dan
bersaran: matematika ‘adalah suatu sains yang bekerja menarik
kesimpulan-kesimpulan . yang perlu; “matematika adalah sains yang
memanipulasi simbol; matematika adalah ilmu tentang bilangan dan
ruang; matematika adalah ilmu yang mempelajari hubungan pola, bentuk,
dan struktur; matematika adalah ilmu yang abstrak dan deduktif,
matematika adalah aktivitas manusia.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada
semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai perguruan
tinggi. Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak secara

formal. Alasan mengapa matemaika di ajarkan di sekolah adalah bahwa
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setiap upaya penyusunan kembali atau penyempurnaan kurikulum
matematika di sekolah selalu mempertimbangkan kedudukan matematika
sebagai salah satu ilmu dasar (Suherman, 2003:55). Matematika sebagai
ilmu dasar ini telah berkembang dengan amat pesat baik materi maupun
kegunaannya,sehingga dalam pembelajarannya di sekolah, guru harus
memerhatikan perkembangan-perkembangannya, baik di masa lalu, masa
sekarang, maupun kemungkinan-kemungkinan untuk masa depan.

Pembelajaran matematika. adalah suatu proses belajar mengajar
yang -dibangun oleh guru untuk mengembangkan Kkreatifitas berfikir
siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta
meningkatkan kemampuan mengkontruksi. pengetahuan baru sebagai
upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika
(Susanto, 2015:186).

Matematika ~dalam  Kurikulum  Pendidikan - Dasar adalah
matematika sekolah. Matematika sekolah adalah ~matematika yang
diajarkan di Pendidikan Dasar (Suherman, 2003:55).  Dijelaskan, bahwa
matematika sekolah tersebut terdiri atas bagian-bagian matematika yang
dipilih guna menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan dan
membentuk pribadi serta berpandu pada perkembangan IPTEKS. Hal ini
menunjukkan bahwa matematika sekolah tetap.memiliki ciri-ciri yang
dimiliki matematika, yaitu memiliki objek kajian yang abstrak serta
berpola pikir deduktif konsisten.

Matematika sebagai suatu objek abstrak tentunya sangat sulit untuk
dipahami oleh anak-anak pada jenjang sekolah dasar. Heruman (2007:1)
menyatakan dalam pembelajaran matematika SD mempunyai peranan
dan merupakan subjek yang sangat penting dalam sistem pendidikan.
Matematika memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan,
dan pola pikir yang deduktif. Oleh karena itu dalam pembelajaran
matematika di tingkat sekolah dasar diharapkan terjadi reinvention
(penemuan kembali) yang berupa menemukan suatu cara penyelesaian
secara informal dalam pembelajaran di kelas sesuai dengan konsep

kurikulum matematika.
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Pendapat tersebut sesuai dengan pernyataan Piaget yaitu siswa SD
di klasifikasikan masih dalam tahap operasi konkret. Siswa SD belum
mampu untuk berfikir formal maka dalam pembelajaran matematika
sangat diharapkan bagi para pendidik mengaitkan proses pembelajaran di

SD dengan benda konkret.

3. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
Secara umum, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar
adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Selain
itu juga, dengan pembelajaran matematika dapat memberikan tekanan
penataran nalar dalam penerapan matematika. Menurut.Depdiknas dalam
(Susanto, 2015:189), komponen atau kemampuan untuk pembelajaran
matematika disekolah dasar, sebagai berikut :

a.. Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian beserta operasi campurannya,. termasuk = yang
melibatkan pecahan;

b. Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun
ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan
volume;

c. Menentukan sifat simetri, kesebangunan dan sistem koordinat;

d. “Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antar satuan, dan
penaksiran pengukuran;

e. ~Menentukan dan ‘menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran
tertinggi, “'terendah, rata-rata, ‘modus, mengumpulkan, dan
menyajikannya;

f. Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan

mengomunikasikan gagasan secara matematika.

Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar,
sebagai mana menurut Depdiknas sebagai berikut:
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar

konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritme;

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Pan

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.




18

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika;

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan
menafsirkan solusi-yang diperoleh;

d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah;

e. Memiliki * sifat menghargal ‘penggunaan . matematika dalam
kehidupan sehari-hari.

B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams-Achievement
Division)./ Divisi Pencapaian-Kelompok Siswa
1. Konsep Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Model pembelajaran STAD (Studen Teams Achievement Division)
dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di Universitas
John Hopkins. Menurut Slavin (2009:143) Student Teams Achievement
Division (STAD) merupakan salah satu pembelajaran kooperatif yang
paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk
permulaan bagi para guru yang baru menggunakan model pembelajaran
kooperatif.

Isjoni juga mengungkapkan pendapatnya (Taniredja, 2014:64)
bahwa STAD merupakan. salah satu tipe kooperatif yang menekankan
pada adanya aktivitas. dan interaksi diantara siswa untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran
guna mencapai prestasi yang maksimal.

Dalam STAD para siswa dibagi dalam tim belajar yang terdiri atas
4-5 orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan akademik, jenis
kelamin, dan latar belakang etniknya. Guru memberikan suatu pelajaran
dan siswa-siswa di dalam kelompok memastikan bahwa semua anggota
kelompok itu bisa menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya semua siswa

menjalani kuis perseorangan tentang materi tersebut, dan pada saat itu

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau finjauan suaty masalah dengan
catatan lidak merugikan Pean

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.




19

siswa tidak boleh saling membantu satu sam lain. Nilai-nilai hasil kuis
siswa diperbandingkan dengan nilai rata-rata mereka sendiri yang
diperoleh sebelumnya, dan nilai-nilai itu diberi hadiah berdasarkan pada
seberapa tinggi peningkatan yang bisa mereka capai atau seberapa tinggi
niali itu melampaui nilai sebelumnya. Nilai-nilai ini kemudian
dijumlahkan untuk mendapat nilai kelompok dan kelompok yang dapat

mencapai kriteria tertentu akan mendapatkan sertifikat atau hadiah.

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Dalam ‘menerapkan  pembelajaran - kooperatif tipe  STAD ini
memiliki. beberapa langkah seperti yang. dijelaskan oleh  Rusman
(2012:215), yaitu sebagai berikut:
a.. Penyampaian Tujuan dan Motivasi
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin. dicapai pada
pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.
b... Pembagian Kelompok
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, dimana setiap
kelompoknya terdiri dari 4-5 sisiwa 'yang memprioritaskan
heterogenitas (keragaman) kelas dalam prestasi akademik,
gender/jenis kelamin, ras atau etnik.
c. Presentasi dari Guru
Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu
menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan
tersebut serta pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari. Guru
memberi motivasi siswa agar dapat belajar dengan aktif dan kreatif.
Di dalam proses pembelajaran guru dibantu oleh media, demonstrasi,
pertanyaan atau masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Dijelaskan juga tentang keterampilan dan kemampuan yang
diharapkan dikuasai siswa, tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan

serta cara-cara mengerjakannya.
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d. Kegiatan Belajar dalam Tim (Kerja Tim)

Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru
menyiapkan lembar kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok,
sehingga semua anggota menguasai dan masing-masing memberikan
kontribusi. Selama tim bekerja, guru melakukan pengamatan,
memberikan bimbingan, ‘dorongan dan bantuan bila diperlukan.
Kerja tim ini merupakan ciri terpenting dari STAD.

e. Kuis (Evaluasi)

Guru mengevaluasi hasil “belajar melalui . pemberian Kkuis
tentang materi yang dipelajari’ dan juga’ melakukan penialaian
terhadap presentasi hasil kerja masing-masing kelompok. Siswa
diberikan kursi secara-individual dan tidak dibenarkan bekerja sama.
Ini dilakukan untuk menjamin agar siswa secara individu
bertanggung jawab kepada diri sendiri dalam memahami bahan ajar
tersbut. Guru menetapkan skor batas penguasaan untuk setiap soal,
misalnya 60, 75, 84, dan seterusnya sesuai dengan tingkat kesulitan
siswa.

f. Penghargaan Prestasi Tim

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa
dan diberikan angka dengan rentang 0-100.. Selanjutnya pemberian
penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru
dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1) Menghitung Skor Individu
Menurut Slavin _ (Rusman, 2012:216), untuk menghitung
perkembangan skor individu dihitung sebagaimana dapat dilihat
pada tabel di berikut:
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Tabel 2.1
Penghitungan perkembangan skor individu
- Skor
No Nilai Tes
Perkembangan
1 | Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 0 poin
2 | 10 sampai 1 poin'di bawah skor dasar 10 poin
3 | Skor 0 sampai 10 poin di atas skor dasar 20 poin
4| Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30 poin
Pekerjaan sempurna (tanpa I
5) ? 30 poin
memerhatikan skor dasar)

Slavin (Rusman; 2012:216)

2) Menghitung Skor Kelompok
Skor kelompok — dihitung - dengan- membuat rata-rata  skor
perkembangananggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan
semua skor perkembangan  individu anggota kelompok dan
membagi-sejumlah anggota kelompok tersebut. Sesuai dengan
rata-rata skor perkembangan kelompok, diperoleh skor

kelompok sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 2.2
Penghitungan Perkembangan Skor Kelompok
No | Rata-rata Skor Kualifikasi
1 |0=N=<5 -
2 |[6=N=<15 Tim yang baik (Good Team)
3 116=<N<20 Tim yang baik sekali (Great Team)
4 121 =N=<30 Tim yang istimewa (Super Team)

Slavin (Rusman, 2012:216)

3) Pemberian Hadiah dan Pengakuan Skor Kelompok
Setelah masing-masing kelompok atau tim memperoleh

predikat, guru memberikan hadiah atau penghargaan kepada
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masing-masing kelompok sesuai dengan prestasinya (kriteria
tertentu yang ditetapkan guru).

3. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD,
terdapat beberapa kelebihan seperti yang dikemukakan oleh Ibrahim, dkk
(Abdul Majid, 2014: 188) sebagai berikut:
a. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama
dengan siswa lain;
b. Siswa dapat menguasai pelajaran yang disampaikan;
c. - Dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif;

d. “Setiap siswa dapat saling mengisi satu sama-lain.

Berdasarkan kelebihan yang ada pada model pembelajaran
kooperatif tipe STAD. di atas, dapat disimpulkan bahwa model ini tepat
untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar,
dimana setiap siswa akan saling mengisi kekurangan dan saling

membantu agar kelompoknya menjadi yang terbaik di kelas.

4. Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Adapun kekurangan dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD
adalah:
a.. Membutuhkan waktu yang lama;
b. Siswa pandai cenderung enggan apabila disatukan dengan
temannya ynag kurang pandai, danyang kurang pandai pun merasa
minder apabila digabungkan dengan temannya yang pandai;

c. Skor kelompok sangat tergantung dari sumbangan skor individu.

Berdasarkan beberapa kelemahan yang ada pada model
pembelajaran kooperatif tipe STAD ini menerangkan bahwa tidak
semua mata pelajaran dan materi pelajaran dapat efektif menggunakan

model pembelajaran ini.
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C. Model Pembelajaran Direct Instruction
1. Konsep Model Pembelajaran Direct Instruction

Arrends mengemukakan bahwa “The direct instruction model was
specificaly designed to promote student learning of procedural
knowledge and declarative knowledge that is well structured and can be
taught in a step-by-step.fashion”. Artinya, model pembelajaran langsung
khusus dirancang untuk mengembangkan belajar siswa tentang
pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan
dengan pola selangkah demi selangkah:(Shoimin, 2014:63-64).

Sama halnya dengan Abdul Majid (2014:73) yang mengemukakan
bahwa . direct instruction (pembelajaran langsung) merupakan
pembelajaran yang banyak diarahkan oleh guru. Model ini efektif untuk
menentukan informasi atau membangun keterampilan tahap. demi tahap
dan pembelajaran langsung biasanya bersifat deduktif.

Selanjutnya Aunurrahman:(2010:169) juga mendefinisikan bahwa
model * pembelajaran direct instruction ~merupakan suatu model
pembelajaran dimana kegiatannya terfokus pada aktivitas-aktivitas
akademik. Sehingga di dalam implementasi kegiatan pembelajaran guru
melakukan kontrol yang tetap terhadap kemajuan belajar siswa,
pendayagunaan waktu serta iklim kelas yang dikontrol secara ketat pula.

Direct Instruction (Pembelajaran langsung) adalah istilah yang
sering digunakan untuk .teknik pembelajaran ekspositori, atau teknik
penyampaian semacam kuliah (sering juga digunakan istilah “chalk and
talk™). Strategi pembelajaran langsung merupakan bentuk dari pengajaran
yang berorientasi pada guru (teacher centetred approach). Dikaitkan
demikian, sebab dalam strategi ini guru memegang peran yang sangat
dominan. Melalaui strategi ini guru menyampaikan materi pengajaran
secara terstruktur (Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIF-UPI,
2007:172).

Tak hanya itu, Suprijono (2011:46) mengungkapkan bahwa model
pembelajaran direct instruction dikenal juga dengan sebutan active

teaching. Pembelajaran juga dinamakan whole-class teaching.
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Penyebutan itu mengacu pada gaya mengajar dimana guru terlibat aktif
dalam mengusung isi pelajaran kepada peserta didik dan mengajarkannya

secara langsung kepada seluruh kelas.

Ciri-ciri model pembelajaran direct instruction menurut Kardi dan
Nur (Shoimin, 2014:64) adalah sebagai berikut:

a. Adanya tujuan pembelajaran. dan pengaruh model pada siswa
termasuk prosedur penilaian belajar.

b. Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran.

c. . Sistem pengelolaan‘dan lingkungan belajar model yang diperlukan.
Dalam hal ini model pembelajaran yang memerhatikan variabel-
variabel lingkungan; yaitu fokus akademik, arahan dan:kontrol
guru, harapan yang tinggi untuk kemajuan-siswa, waktu, dan
dampak netral dari pembelajaran.

Model pembelajan direct instruction menurut Kardi (Trianto,
2009:43), dapat berbentuk ceramah, demonstrasi, pelatihan atau praktik,
dan kerja ~ kelompok. Pengajaran langsung digunakan  untuk
menyampaikan pelajaran yang ditransformasikan langsung oleh guru
kepada siswa. Penyusunan waktu yang digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran_harus seefisien mungkin, sehingga guru dapat merancang

dengan tepat waktu yang digunakan.

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Direct Instruction
Model pembelajaran direct instruction ini dapat digunakan sebagai
alternatif untuk guru dalam pembelajaran. Pembelajaran langsung
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru, tetapi
harus melibatkan siswa.
Langkah-langkah model pembelajaran direct instruction adalah

sebagai berikut:
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Tabel 2.3

Tahapan-tahapan model pembelajaran direct instruction

No Fase Peran Guru

Menyampaikan tujuan | Menjelaskan tujuan, materi
HE dan mempersiapkan | prasyarat, memotivasi dan

siswa mempersiapkan siswa.

: Mendemonstrasikan
Mendemonstrasikan .
keterampilan atau
2 pengetahuan dan V" . |
T menyajikan informasi tahap
keterampilan !
demi tahap.

Memberikan latihan
3 | Membimbing pelatihan

terbimbing.
Mengecek pemahaman | Mengecek kemampuan
4 dan memberikan siswa dan memberi umpan
umpan balik balik.

Mempersiapkan latihan

_ _ unntuk siswa dengan
Memberikan latihan
5 menerapkan konsep yang
dan penerapan konsep | = :
dipelajari pada kehidupan

sehari-hari.
Abdul Majid (2014:78).

de Fasel
Tujuan langkah awal ini untuk menarik dan memusatkan
perhatian siswa, serta memotivasi ‘mereka untuk berperan serta
dalam pembelajaran.
b. Fase2
Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan benar atau
menyampaikan informasi tahap demi tahap. Kunci keberhasilan
dalam tahap ini adalah mempresentasikan informasi sejelas
mungkin dan mengikuti langkah-langkah demonstrasi yang efektif.
Pada fase ini guru dapat menyajikan materi pelajaran, baik berupa

konsep-konsep maupun ketrampilan.
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CE2FEgse-3
Bimbingan dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk menilai tingkat pemahaman siswa dan
mengoreksi kesalahan konsep. Pada fase ini peran guru adalah
memonitor dan memberikan bimbingan jika diperlukan.
d. Fase4
Guru memeriksa atau ‘mengecek kemampuan siswa seperti
memberi kuis terkini, dan.memberi umpan balik seperti membuka
diskusi ‘untuk® siswa. Guru memberikan review terhadap hal-hal
yang telah" dilakukan siswa, memberikan umpan balik terhadap
respons siswa yang benar, dan mengulang keterampilan jika
diperlukan.
@t-ase 5
Guru dapat memberi tugas-tugas mandiri kepada siswa untuk
meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang telah mereka
pelajari. Guru juga mempersiapkan kesempatan melakukan
pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus terhadap penerapan
pada situasi lebih kompleks dan kehidupan sehari-hari.

3. Kelebihan Model Pembelajaran Direct Instruction
Secara umum, setiap model pembelajaran tentu terdapat kelebihan-
kelebihan' yang membuat model pembelajaran tersebut lebih baik
digunakan dibanding dengan model pembelajaran yang lainnya. Seperti
halnya pada model pembelajaran direct instruction pun mempunyai
beberapa kelebihan, seperti yang dikemukakan oleh Abdul Majid
(2014:74-75), yaitu sebagai berikut:

a. Guru dapat mengandalkan isi materi dan urutan informasi yang
diterima oleh siswa, sehingga dapat mempertahankan fokus
mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa;

b. Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang besar maupun
kecil;
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c. Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan
keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepada siswa yang
berprestasi rendah;

d. Menekankan kegiatan mendengarkan (melalui ceramah) sehingga
membantu siswa yang cocok belajar dengan cara-cara ini. Ceramah
dapat bermanfaat. untuk::menyampaikan informasi kepada siswa
yang tidak suka membaca atau yang. tidak memiliki keterampilan
dalam  menyusun.. dan -menafsirkan. informasi, serta untuk
menyampaikan pengetahuan yang tidak tersedia secara langsung
bagi siswa, termasuk contoh-contoh yang relevan dan hasil-hasil
penelitian terkini;

e. “Model pembelajaran “direct instruction (terutama kegiatan
demonstrasi) dapat memberikan tantangan untuk
mempertimbangkan kesenjangan antara teori (hal yang seharusnya)
dan < observasi (kenyataan yang terjadi). -Dengan hal ini
memungkinkan siswa untuk berkonsentrasi pada._hasil-hasil dari
suatu tugas, bukan teknik-teknik dalam menghasilkannya. Hal ini
penting, terutama jika siswa tidak memiliki kepercayaan diri atau
keterampilan dalam melakukan tugas tersebut;

f. Siswa yang tidak dapat mengarahkan diri sendiri dapat tetap
berprestasi apabila model pemblajaran direct instruction digunakan

secara efektif.

4. Kelemahan Model Pembelajaran Direct Instruction
Selain memiliki kelebihan-kelebihan tersebut, model pembelajaran
direct instruction memiliki kelemahan-kelemahan, diantaranya sebagai
berikut:
a. Sulit untuk mengatasi perbedaan dalam hal kemampuan,
pengetahuan awal, tingkat pembelajaran dan pemahaman, gaya

belajar, atau ketertarikan siswa;
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b. Karena siswa hanya memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat
secara efektif, sulit bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan
sosial dan interpersonal mereka.

c. Karena guru memainkan peran pusat, kesuksesan model
pembelajaran ini bergantung pada image guru. Jika guru tidak
tampak siap, _berpengetahuan, percaya diri, antusias, dan
terstruktur, siswa dapat menjadi bosan, teralihkan perhatiannya,
dan pembelajaran mereka akan terhambat;

d. Model pembelajarn direct instruction sangat bergantung pada gaya
komunikasi guru;

e. - Jika model direct instruction tidak banyak melibatkan siswa, siswa
akan kehilangan perhatian setelah 10 sampai 15 menit, dan hanya

akan mengingat sedikit isi materi yang disampaikan.

D. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
1. Konsep Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Menurut Gagne, pemecahan masalah dipandang sebagal suatu
proses untuk menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat
diterapkan dalam upaya mengatasi situasi yang baru. Pemecahan masalah
tidak sekedar sebagai bentuk kemampuan menerapkan aturan-aturan
yang telah  dikuasai melalui kegiatan-kegiatan belajar terdahulu,
melainkan . lebih dari itu, yaitu merupakan suatu proses untuk
mendapatkan seperangkat aturan yang lebih tinggi. Apabila seseorang
telah mendapatkan suatu kombinasi perangkat aturan yang terbukti dapat
dioperasikan sesual dengan situasi yang dihadapi maka ia tidak hanya
dapat menyelesaikan masalah, melainkan telah berhasil menemukan
sesuatu yang baru. Sesuatu yang dimaksud adalah perangkat prosedur
atau strategi yang memungkinkan seseorang dapat meningkatkan
kemandirian dalam berpikir (Wena, 2009:52).

Sedangkan menurut Sumarmo (2010:13) mengemukakan bahwa
pemecahan masalah adalah sebagai proses, lebih mengemukakan

prosedur, langkah-langkah, strategi dan heuristik yang ditempuh siswa
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dalam menyelesaikan masalah hingga menemukan soal. Pemecahan

masalah merupakan proses memikirkan dan mencari jalan keluar bagi

masalah tersebut.

Bell (1978, 310) menyatakan bahwa suatu situasi merupakan
masalah bagi seseorang jika ia menyadari adanya persoalan dalam situasi
tersebut, mengetahui bahwa persoalan tersebut perlu diselesaikan, merasa
ingin berbuat dan menyelesaikannya, namun tidak dapat dengan segera
menyelesaikannya. Situasi yang dihadapkan kepada siswa di kelas dapat
merupakan media bagi siswa berupa melakukan tugas yang dimunculkan
dengan. soal tentang situasi itu. Apabila soal yang dihadapi siswa
merupakan - tipe soal yang sering ditemuinya sehingga. ia. hanya
menggunakan prosedur yang- sering digunakan maka  soal tersebut
merupakan soal rutin dan bukan merupakan masalah baginya.

Sejalan dengan pengertian masalah di atas, ada tiga syarat suatu
persoalan dikatakan masalah (Ruseffendi, 2006: 335-342).

a. Apabila persoalan tersebut belum diketahui bagaimana prosedur
menyelesatkannya.

b. Apabila persoalan tersebut sesuai dengan tingkat berfikir dan
pengetahuan prasyarat siswa, soal yang terlalu mudah atau
sebaliknya terlalu sulit bukan merupakan masalah.

c. Apabila siswa mempunyai niat untuk menyelesaikan persoalan

tersebut.

2. Langkah-Langkah Pemecahan Masalah-Matematis
Langkah-langkah soal pemecahan masalah menurut Polya
(Suherman, 2003:91) memuat empat langkah fase penyelesaian, yaitu:
a. Memahami masalah
Langkah ini sangat penting dilakukan sebagai tahap awal dari
pemecahan masalah agar siswa dapat dengan mudah mencari
penyelesaian masalah yang diajukan. Siswa diharapkan dapat

memahami kondisi soal atau masalah, yang meliputi: (1)
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Mengenali soal. (2) Menganalisis soal. (3) Menterjemahkan
informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut.

b. Merencanakan penyelesaian
Masalah perencanaan ini sangat penting untuk dilakukan
karena pada saat siswa mampu membuat suatu hubungan dari data
yang diketahui dan tidak diketahui, siswa dapat menyelesaikannya

dari pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya.

C. . Menyelesaikan masalah sesuai rencana
Langkah ini penting dilakukan karena pada langkah ini
pemehaman siswa terhadap permasalahan dapat terlihat. Pada tahap
ini siswa telah siap melakukan perhitungan dengan segala macam

yang diperlukan termasuk konsep an rumus yang sesuai.

d. Melakukan pengecekan
Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah
yang telah dikerjakan. Pada tahap ini siswa diharapkan berusaha
untuk mengecek kembali dengan teliti setiap tahap yang telah ia
lakukan. Kekeliruan dan kesalahan dalam pemecahan soal dapat

ditemukan.

Adapun kriteria penilaiannya menurut Lester dan Kroll (Krismanto
dan Agus, 2010:17) dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2.4
Kriteria Penilaian Pemecahan Masalah

Skor Indikator

Semua yang berikut dipenuhi:
a. Jawaban yang diperoleh benar
4

b.

Penjelasan jelas dan lengkap

c. -Perhitungan matematis dilakukan dengan benar

Hanya terjadi dari salah satu yang berikut:
a. . Jawaban salah karena sedikit kesalah perhitungan

8 b.  Penjelassan kurang jelas

C. Penjelasan kurang lengkap

Terjadi 2 hal dari 3 hal pada 3 skor diatas atau salah satu
atau lebih ciri-ciri berikut terjadi:
a. Jawaban tidak benar, namun disebabkan kesalahan

2 analisis (bukan kesalahan perhitungan)
b. Penjelasan tidak jelas atau membingungkan
c. Ada kesalahan penerapan strategi penyelesaian

Jawaban tidak benar, penjelasan (jika ada) dengan alasan
1 yang tidak benar, dan strategi yang diterapkan tidak benar
atau membingungkan

Kertas jawaban dalam keadaan kosong atau berisi catatan
0 yang tidak relevan dalam menjawab masalah.

Lester dan Kroll (Krismanto dan Agus, 2010:17)

3. Indikator. Pemecahan Masalah Matematis
Ada beberapa indikator dalam . penyelesaian masalah, NCTM
(National Council of Teacher of Mathematics) (Sumarmo, 2010:4)
mengemukakan indikator pemecahan masalah, yaitu:
a. Membangun pengetahuan matematika yang baru guna
menyelesaikan masalah;
b. Menyelesaikan masalah yang timbul dalam matematika dan dalam
konteks yang lain;
c. Menggunakan dan menyesuaikan berbagai strategi dalam

menyelesaikan masalah;
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d. Merefleksikan proses penyelesaian masalah matematis siswa.

Diperlukan suatu indikator yang digunakan untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah untuk dapat menunjukkan bahwa siswa
memiliki kemampuan yang baik dalam pemecahan masalah, maka untuk
mengetahui kemampuan: ‘pemecahan masalah matematis siswa pada
penelitian ini-menggunakan indikator kemampuan pemecahan masalah
berdasarkan tahapan pemecahan masalah sebagai berikut:

Tabel 2.5
Indikator Pemecahan Masalah

Tahapan Pemecahan

Masalah Indikator
Memahami masalah Siswa dapat menyebutkan informasi-
informasi yang diberikan dari pertanyaan
yang diajukan.
Merencanakan Siswa dapat menyusun rencana
Penyelesaian penyelesaian dengan prosedur yang

sesuai dan dapat membantunya untuk

menyelesaikan masalah.

Menyelesaikan Masalah | Siswa dapat memecahkan masalah
dengan rencana yang ia gunakan dengan

hasil yang benar.

Memeriksa Kembali Siswa memeriksa kembali langkah
pemecahan yang ia gunakan.
Polya (Herlambang, 2013:25)

Membelajarkan pemecahan masalah akan meningkatkan siswa
untuk berpikir lebih kritis dalam menyelidiki masalah sehingga
menjadikan siswa lebih baik dalam menanggapi suatu permaslahan yang
muncul dalam permasalahan matematika atau pelajaran yang lain.
Pemecahan masalah juga dapat membantu siswa dalam mengembangkan
kemandirian, kesabaran, dan kegigihan dalam menyelesaikan masalah.
Sumarmo (2010:8) menyatakan bahwa pemecahan masalah dapat berupa
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menciptakan ide baru, menemukan tekhnik, atau produk baru.
Pemecahan masalah merupakan puncak bagi pembelajaran matematika.

Elemen-elemen pengetahuan, kemaahiran, dan nilai digunakan sebagai

tindakan dalam menyelesaikan suatu masalah.
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metodologi Penelitian
1. Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat yang digunakan dalam penelitain ini adalah SD Negeri
Sepring, Kecamatan Taktakan; Kota Serang. Penelitian ini dilakukan
pada kelas IV semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode kuasi eksperimen
(Quasi Experimental Design). Menurut Russefendi (2010:35) penelitian
eksperimen adalah penelitian yang benar-benar untuk melihat hubungan
sebab-akibat. Perlakuan yang kita lakukan terhadap variabel bebas, kita
lihat hasilnya pada variabel terikat. Jadi pada penelitian percobaan,
peneliti melakukan perlakuan terhadap variabel bebas dan mengamati
perubahan yang terjadi pada variabel terikat.

Sugiyono (2012:114) mengatakan bahwa desain kuasi eksperimen
dilakukan bahwa' karena kenyataannya sulit mendapatkan kelompok
control yang digunakan untuk penelitian. Maka dari itu, penelitian ini
mempunyai kelas kontrol sebagai pembanding.

Metode kuasi-eksperimen merupakan pengembangan dari true
experimental design, yang sulit dilaksanakan. Desain ini. memiliki
kelompok Kkontrol, tetapi tidak dapat Dberfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang memengaruhi pelaksanaan
eksperimen_ (Sugiyono, 2012:114). Penelitian kuasi eksperimen yang
akan dilaksanakan akan menggunakan dua kelas, dimana kelas
eksperimen menggunakan model cooperative learning tipe STAD
(Student Teams - Achievement Division) sedangkan kelas kontrol sebagai
pembanding menggunakan model pembelajaran direct instruction.

Desain yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
Nonequivalent Control Group Design. Desain ini hampir sama dengan
Pretest-posttest control group design, hanya saja pada desain ini

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara
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random, karena kelompok yang dibandingkan serupa. Pada desain ini ada
tes awal (Pre-test) dan tes akhir (Post-test). Adapun desain penelitian

kelompok non ekuivalen sebagai berikut :

O, Xy 0O
O3 X5 Oy
(Sugiyono, 2012:116)
Keterangan:
01 = Tes awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan pada kelas

eksperimen.

O, = Tes akhir (posttest) setelah perlakuan diberikan pada. kelas
eksperimen.

O3 = Tes awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan pada kelas
kontrol.

Oy = Tes akhir (posttest) setelah perlakuan diberikan pada kelas
kontrol.

X1 = Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD (Student Teams-Achievement Division).

X, = Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Direct
Instruction.

..... = Titik ini dimaksudkan subjek (kelompok) tidak dilakukan secara
acak.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2012:117). Populasi bukan sekedar jumlah
yang ada pada objek/ subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimilki oleh subjek atau objek itu. Dari

penjelasan tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
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kelas IV SD Negeri yang ada di Kelurahan Pancur yaitu siswa kelas IV
SDN Sepring dan siswa kelas IV SDN Pancur, Kecamatan Taktakan,

Kota Serang-Banten.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2012:118). Pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian .ini adalah .Nonprobability sampling.
Nonprobahility sampling adalah teknik pengambian sampel yang tidak
memberikan peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi-untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2012:122).

Nonprobability sampling yang digunakan' dalam  penelitian. ini
adalah teknik purposive sampling. Dimana purposive sampling adalah
teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2012:124). Karena siswa kelas IV SDN Sepring -dan SDN Pancur
memiliki karakteristik yang sama dan berada pada satu lingkungan
Kelurahan Pancur Kecamatan Taktakan. Peneliti mengambil sampel di
SDN Sepring yang sudah mewakili karakteristik yang dimiliki populasi.
maka sampel yang digunakan adalah siswa kelas IV A SDN Sepring
sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B SDN Sepring sebagai kelas

kontrol.

C. Prosedur Penelitian

Penelitian _ini" dilaksanakan . melalui empat tahapan vyaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, tahap analisis data dan tahap penyimpulan.

Tahapan dalam penelitian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

Sebelum melaksanakan kegiatan penelitian maka tahap persiapan
merupakan hal yang sangat penting. Beberapa tahap persiapan ini yaitu
dengan langkah awal melakukan identifikasi masalah siswa kelas IV SD
pada mata pelajaran matematika, setelah itu melakukan studi
pendahuluan di kelas IV SDN Sepring Taktakan Serang. Kemudian
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merancang model pembelajaran dalam penyusunan proposal yang
dilakukan dalam penelitian. Langkah selanjutnya yaitu dengan
melakukan penyusunan instrumen penelitian dan melakukan uji coba
instrumen.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan ‘dengan. memilih dua sampel, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Memberikan pretes sebelum pembelajaran
berlangsung dengan soal berbentuk uraian kepada kelas eksperimen dan
kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan awal siswa, melaksanakan
pembelajaran dengan kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipa STAD (Student, Teams-
Achievment Division) dan kelas kontrol dengan model Direct Instruction.
Memberikan postes pada Kelas eksperimen dan . kelas kontrol untuk
mengetahui _kemampuan: pemecahan masalah siswa setelah diberikan
perlakuan.
3. ‘Tahap Analisis Data
Kegiatan ~pada tahap analisis data ini dilakukan dengan
mengumpulkan data kuantitatif berupa hasil tes siswa yaitu pretes dan
postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian data pretes
dan postes dikumpulkan. Setelah @ itu dilakukan pengolahan dan
penganalisisan hasil data kuantitatif dengan menghitung skor tes setiap
siswa.
4. Tahap Penyimpulan
Pada tahap ini,  memberikankesimpulan berdasarkan hasil
pengolahan data.
Adapun untuk memperjelas prosedur penelitian dapat dilihat pada
bagan prosedur penelitian berikut ini :
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes
dan non tes.
1. Tes
Istilah tes diambil dari kata testum, suatu pengertian dalam bahasa
Prancis kuno yang beartirpiring-untuk menyisihkan logam-logam mulia.
Dalam bahasa Inggris ditulis dengan test yang jika diartikan kedalam
bahasa Indonesia adalah. tes, yaitu ujian atau percobaan. Ada beberapa
istilah tes yaitu, tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu ' dalam suasana, dengan cara dan
aturan-aturan yang sudah ditentukan (Arikunto, 2012:67).. Tes yang
diberikan dalam penelitian ini-berupa pre-test dan post-test yang terdiri
dari soal-soal terkait materi yang diajarkan:.
a. Pretest
Pretest merupakan tes yang digunakan untuk mengukur tingkat

kemampuan siswa sebelum dilakukanya penelitian.

b. Posttest
Posttest merupakan tes yang digunakan untuk mengukur

tingkat kemampuan siswa sesudah dilakukanya penelitian.

2. Non Tes

Teknik pengumpulan data dengan non tes juga digunakan dalam
penelitian ini. Adapun jenis pengumpulan data dengan non tes diuraikan

sebagai berikut :

a. Wawancara
Secara umum yang dimaksud dengan wawancara adalah cara
menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan
melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan
dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan (Sudijono, 2012:82).
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
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peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan

permasalahan yang harus diteliti (Sugiyono, 2012:194).

b. Dokumentasi
1) Foto
Dokumentasi - ‘'dalam penelitian ini berupa foto-foto
kegiatan penelitian yang digunakan sebagai bukti nyata

mengenai proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti.

E. Instrumen dan Analisis Instrumen
1. Instrumen Penelitian
Salah satu kegiatan dalam perencanaan penelitian adalah menyusun
instrumen penelitian atau pengumpulan data sesuai dengan masalah yang
akan ditelitr. Instrumen-instrumen dalam penelitian pendidikan memang
sudah tersedia dan telah teruji waliditas dan reliabilitasnya (Sugiyono,
2012:148).
a. Tes
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Tes kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini berbentuk
uraian yang terdiri dari 8 butir soal. Peneliti memilih soal bentuk
uraian . karena menyesuaikan dengan. maksud - penelitian yaitu
mengutamakan proses dari pada hasil. Sumarmo (2010:5) beberapa
indikator pemecahan matematika adalah sebagai berikut:
1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan,
dan kecukupan unsur yang diperlukan.
2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun model
matematika.
3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah
(sejenis dan masalah baru) dalam atau diluar matematika.
4) Menjelaskan  atau  menginterpretasikan  hasil  sesuai

permasalahan soal.
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Adapun kriteria penilaiannya menurut dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.1
Kriteria Penilaian Pemecahan Masalah

Skor Indikator
Semua yang berikut dipenuhi:

a. Jawaban yang diperoleh benar
b. Penjelasan jelas dan lengkap
¢. ' Perhitungan matematis dilakukan dengan benar

Hanya terjadi dari salah satu yang berikut:
a. Jawaban salah karena sedikit kesalahan perhitungan
b.. Penjelasan kurang jelas
c. Penjelasan kurang lengkap

Terjadi 2 hal dari 3. hal pada 3 skor diatas atau salah satu
atau lebih ciri-ciri berikut terjadi:
a.. Jawaban tidak benar, namun disebabkan kesalahan
analisis (bukan kesalahan perhitungan)
b. Penjelasan tidak jelas atau membingungkan

c.. Ada kesalahan penerapan strategi penyelesaian

Jawaban tidak benar, penjelasan (jika ada) dengan alasan
1 yang tidak benar, dan strategi yang diterapkan tidak benar

atau membingungkan

Kertas jawaban dalam keadaan kosong atau berisi catatan
yang tidak relevan dalam menjawab masalah.
Lester dan Kroll (Krismanto dan Agus, 2010:17)

b. Non Tes
1) Wawancara
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
wawancara pada guru kelas IV SD Negeri Sepring. Aspek-aspek

yang digunakan dalam wawancara ini pada intinya adalah
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menanyakan permasalahan yang terkait dengan pembelajaran
matematika dan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas IV.
2) Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini antara lain berupa arsip
RPP, hasil pekerjaan:siswa melalui tugas ataupun hasil tes.
Selain itu, berupa foto-foto kegiatan penelitian yang digunakan
sebagai bukti nyata bahwa peneliti sudah melakukan kegiatan

penelitian dilapangan.

2. Analisis Instrumen Penelitian
Sebuah tes dapat dikatakan baik apabila seluruh tes yang akan
digunakan dapat dikatakan valid dan reliabilitas yang baik. Sebuah tes
yang dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur, harus memenuhi
persyaratan tes yaitu validitas, ‘reliabilitas, dan"objektivitas (Arikunto,
2012:72). Maka dari itu, sebelum soal tersebut  digunakan dalam
penelitian, soal tersebut harus diuji cobakan terlebih dahulu pada siswa
yang sudah mempelajari materi soal tersebut guna mengetahui ketepatan
(validitas), keajegan (reliabilitas), indeks kesukaran (1K), dan daya
pembeda (DP) dari soal tersebut.
a. Validitas
Sebuah tes disebut valid apabila tes itu dapat mengukur apa
yang hendak di ukur. Data evaluasi yang baik sesuai dengan
kenyataan disebut data valid. Agar dapat diperoleh data yang valid,
instrument atau alat untuk mengevaluasinya harus valid (Arikunto,
2012:73).
Secara garis besar ada dua macam validitas, yaitu validitas
logis dan validitas empiris.
1) Validitas Logis
Istilah “validitas Logis” mengandung kata “logis” yang
berasal dari kata “logika”, berarti penalaran. Maka, validitas

logis untuk sebuah instrumen evaluasi menunjuk pada kondisi
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bagi sebuah instrumen yang memenuhi persyaratan valid
berdasarkan hasil penalaran. Kondisi valid tersebut dipandang
terpenuhi karena instrumen yang bersangkutan sudah dirancang
secara baik, mengikuti teori dan ketentuan yang ada (Arikunto,
2012:80).

Ada dua macam~validitas logis yang dapat dicapai oleh
sebuah instrument, yaitu : validitas isi dan validitas konstrak
(construct validity).. Validitas 1isi. bagi sebuah instrument
menunjuk: kondisi sebuah instrument yang disusun berdasarkan
Isi materi pelajaran yang ' dievaluasi.. Selanjutnya validitas
konstrak sebuah instrumen menunjuk. suatu. kondisi . sebuah
instrument yang-disusun berdasarkan ~konstrak aspek-aspek
kejiwaan yang seharunya dievaluasi.

Validitas logis dimaksudkan untuk mempertimbangkan alat
evaluasi berdasarkan “evaluator. Agar hasil pertimbangan
tersebut memadai sebaiknya dilakukan oleh para ahli atau orang
yang dianggap ahli untuk mengevaluasi soal tersebut.
Berdasarkan ‘hal tersebut, untuk menguji validitas logis
instrumen penelitian ini dilakukan oleh pihak guru dan dosen
yang ahli serta berpengalaman. Peneliti:meminta pendapat para
ahli (judgment expert), yaitu dosen ahli dan wali kelas 1V SDN
Sepring Kecamatan Taktakan.

Dan berikut adalah hasil uji validitas-logis dari dosen ahli
dan wali kelas IV SDN Sepring Kecamatan Taktakan :

Tabel 3.2
Instrumen Pengujian Validitas Butir Soal Dosen Ahli

(Trian Pamungkas Alamsyah, M.Pd.)

Nomor Butir Soal
1(2|3|/4|5|6|7]|8

No. Aspek yang Ditelaah

A. MATERI

1. | Soal sesuai dengan indikator

2. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan
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kompetensi

Isi materi yang ditanyakan sesuai
3. | dengan jenjang jenis sekolah atau [ N | N | N | N[N | A | AN |V
tingkatan kelas

B. KONSTRUKSI
Menggunakan kata tanya atau perintah
yang menuntut jawaban uraian NoE A | LT et At Atad [T

Ada petunjuk yang jelas tentang cara
pengerjaan soal VAN R RV RV A VA SV RV BV

6. | Adanya pedoman penskoran NS o | VRN | V| V|

Tabel, ‘gambar, grafik,  peta, atau
7. | sejenisnya disajikan dengan jelas dan | X | X | X f X.| X |. X | X | X
terbaca

C. BAHASA

8. | Rumusan kalimat komunikatif NN N [l NN A

Butir soal = menggunakan. .. Bahasa

Indonesia yang baku VINRY Y A
Tidak menggunakan kata atau
10. | ungkapan = vyang  menimbulkan | ¥ | N | N | N [N | V[N |V
penafsiran ganda atau salah pengertian
Tidak menggunakan bahasa yang VR " SRR AN
berlaku setempat atau tabu

Rumusan soal tidak mengandung kata
12.|atau “wungkapan ~ yang dapat| vV | | EN [ N4 A V|V
menyinggung perasaan siswa

11.

Tabel 3.3
Instrumen Pengujian Validitas Butir Soal Guru Kelas IV SD

(Titi Suryanti, S.Pd.)

Nomor Butir Soal

No. Aspek yang Ditelaah
1123 |4|5[6/|7)|8
A. MATERI
1. | Soal sesuai dengan indikator NN AN AN Y
Materi yang ditanyakan sesuai dengan
2 _ VNN AN A
kompetensi

3. | Isi materi yang ditanyakan sesuai | Y |V |V |V | N[N [NV
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dengan jenjang jenis sekolah atau
tingkatan kelas

B. KONSTRUKSI

Menggunakan kata tanya atau perintah

yang menuntut jawaban uraian

Ada petunjuk yang jelas tentang cara

pengerjaan soal

6. | Adanya pedoman penskoran V| VAR VNV

Tabel, gambar, grafik, peta, atau
7. | sejenisnya disajikan dengan jelas dan | "X | X | X [ X | X | X | X | X

terbaca

C. BAHASA
8. |'Rumusan kalimat komunikatif L V[ vla | G

Butir soal = menggunakan  Bahasa

Indonesia yang baku

Tidak 'menggunakan kata atau
10. | ungkapan . . yang  menimbulkan | N [ N | ¥ [ N [V | NV V]V

penafsiran ganda atau salah pengertian

Tidak menggunakan bahasa vyan
11 i i I I R R BV Y Y

berlaku setempat atau tabu

Rumusan soal tidak mengandung kata
12. |atau © ungkapan ~yang | dapat [N | N |~V [ AN |V |V ]|

menyinggung perasaan siswa

2) Validitas Empiris
Istilah “validitas empiris” memuat kata “empiris” yang
artinya pengalaman. Sebuah instrumen dapat dikatakan memiliki
validitas empiris apabila sudah diuji dari pengalaman (Arikunto,
2012:81). Sebuah instrumen dapat dikatakan memiliki validitas
empiris apabila sudah diuji dari pengalaman. Validitas empiris

tidak dapat diperolen hanya dengan menyusun instrument
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berdasarkan ketentuan seperti halnya validitas logis, tetapi harus
dibuktikan melalui pengalaman.

Ada dua macam validitas empiris, yakni ada dua cara yang
dapat dilakukan untuk menguji bahwa sebuah instrument
memang valid. Pengujian tersebut dilakukan dengan
membandingkan: kondisi. instrument yang bersangkutan dengan
kriterium _atau sebuah ukuran. karena dalam penelitian ini
instrumen penelitianya berbentuk tes uraian, jadi rumus korelasi
yang dapat digunakan adalah rumus korelasi product moment
dengan ‘angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson sebagai

berikut :
iy N XY = (RX(EV)
VINEX2 — (3X)2) (N 3Y2 - (T3
(Arikunto, 2012:87)
Keteranagan:

Iy = Koefisien korelasi antara variable X dan variable Y
N = Jumlah subyek (testi)
X = Skor yang diperoleh siswa pada setiap butir soal

Y = Skor total diperoleh siswa pada setiap butir soal
Setelah. diketahui koefisien korelasi, maka selanjutnya
dihitung dengan uji-t dengan rumus:

rvn— 2

o e

Keterangan:
r = Koefisien Korelasi hasil thitng

n = Jumlah responden
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Distribusi (tabel t) untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk
= n-2). Adapun kaidah keputusan valid dan tidaknya sebagai
berikut :

Jlka thitung > ttabe| y maka Val'd

Jika thitung < traner , maka tidak valid
(Riduwan, 2012:98)
Kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya (r) dapat

dilihat sebagai berikut :

Tabel 3.4
Kriteria Penafsiran Indeks Korelasi

Rentang Nilai Klasifikasi

0,800 -1,00 Sangat tinggi
0,600—10,799 Tinggi
0,400 —- 0,599 Cukup
0,200 — 0,399 Rendah
0,000 — 0,199 Sangat rendah

(Riduwan, 2012:98)

Berikut ini hasil uji validitas disajikan dalam tabel di bawah

ini:
Tabel 3.5
Validitas Soal Uji Coba
No. Soal thitung Kriteria
1 0,9003 Tidak Valid
2. 4,1309 Valid
3 ST Valid
4 0,9105 Tidak Valid
5 3,8256 Valid
6 1,4453 Tidak Valid
7 5,6729 Valid
8 3,0317 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen validitas

yang dilakukan peneliti lalu dibandingkan dengan harga tiope =
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2,0739 Kemudian didapatkan 5 soal yang dikatakan valid yaitu
nomor 2, 3, 5, 7, dan 8 serta 3 soal yang tidak valid yaitu nomor 1, 4
dan 6.

b. Reliabilitas

Reliabilitas artinya mampu mengukur apa yang hendak diukur.
Suatu instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama (Sugiyono, 2012:173).

Arikunto (2012:100) mengatakan bahwa suatu tes dapat
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut
dapat memberikan hasil yang tetap.

Rumus yang digunakan untuk mencari.koefisien reliabilitas
bentuk uraian dikenal dengan rumus Alpha, yaitu sebagail berikut :

k= ((ni—1)> <1 o ZJ?)

(Arikunto, 2012:122)

Keterangan:

r;; = reliabilitas yang dicari

20/ = jumlah varians skor tiap-tiap item
of = varians total

n = jumlah butir soal

Adapun langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengan
metode Alpha, sebagai berikut:
Langkah 1 : Menghitung varians skor tiap-tiap item.
Rumus untuk mencari varians skor tiap-tiap item menggunakan

rumus sebagai berikut :

)2
nx?— 2k

eial==

N
(Arikunto, 2012:123)
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Keterangan:
g2 = Varians skor tiap item
N = Banyak siswa

>X2  =Jumlah kuadrat item X
(XX)? = Jumlah item X dikuadratkan

Langkah 2 : Kemudian menjumlahkan-varians semua item dengan

rumus:

Zo'l.220'21+ 0'22+O'23 ............ O

Keterangan:
Zal-z = jumlah varians-semua item
021 025 0°3..0%=Varians ittmke- 1,2,3, ...

Langkah 3 : Menghitung varians total dengan rumus:

547 X

2
0. =
; N
Keterangan:
of = Varian total
> X¢&. = Jumlah kuadrat total item X

(CX)* ' =Jumlah total item X dikuadratkan

N = Banyak siswa

Langkah 4 : Masukkan nilai Alpha dengan rumus:

n Y o
7"11=< ) i >

(n—1) O¢

Jika hasil r;; sudah diketahui, maka dikonsultasikan dengan

nilai Tabel r Product Moment dengan dk = N - 1, signifikansi 5%,

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



50

maka akan diperoleh ripe. Keputusan dengan membandingkan 74
dengan 145 Adapun kaidah keputusannya ialah:
Jika 1 > 1y4pe; Derarti Reliabel

Jika 1 < 7iqpe; berarti Tidak Reliabel

Kriteria interpretasi ‘data melalui derajat reliabilitas adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.6

Interpretasi Koefisien Korelasi Reliabilitas

Nilai 714 Interpretasi
0,80< 14 < 1,00 Sangat Tinggi
0,60< 71 < 0,80 Tinggi
0,40< 1;1.=.0,60 Sedang
0,20< 7, < 0,40 Rendah
0,00< r; < 0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2012:123)

Data hasil perhitungan reliabilitas soal uji coba disajikan dalam

tabel di bawah ini:

Tabel 3.7
Reliabilitas Soal Uji Coba

No. Soal | varians yof of
0,576

0,415
0,854
0,790
0,332
0,901
0,873
1,076

5,8177 LIl

O N |0 B W[N]

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen pada

reliabilitas yang dilakukan peneliti, kemudian didapatkan hasilnya
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dan didapat ;= 0,558 dengan Klasifikasi interpretasi realibilitas
sedang. Langkah—langkah perhitungannya disajikan dalam lampiran
C.2

c. Indeks Kesukaran

Tingkat kesukaran merupakan salah satu karakteristik yang
dapat menunjukkan. kualitas butir soal tersebut apakah termasuk
mudah, sedang atau sukar (Suryanto, 2014:5.22). Suatu butir soal
dapat dikatakan mudah jika sebagian peserta didik dapat menjawab
dengan benar dan dikatakan sukar jika sebagian besar peserta didik
tidak dapat menjawab dengan benar.

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu
sukar akan menyebabkansiswa menjadi putus asa dan tidak
mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauan
(Arikunto, 2012:222). Besarnya tingkat kesukaran butir soal, dapat
dihitung dengan memperhatikan proporsi peserta tes yang menjawab
benar terhadap setiap butir soal. Cara menganalisis tingkat kesukaran
tes uraian diberikan oleh Whitney dan Sabers (Suryanto, 2014:5.27)
sebagai berikut:

1) Tentukan jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok atas

(25%) dan kelompok bawah (25%).

2) Hitung jumlah skor kelompok atas dan jumlah skor kelompok
bawah.

3) Hitung tingkat kesukaran setiap butir soal dengan rumus

berikut:
XA + Y B— (2N skorp;,)
it N RO S QErgani)
Whitney dan Sabers (Suryanto, 2014:5.27)
Keterangan:
P = Indeks tingkat kesukaran butir soal
YA = Jumlah skor kelompok atas
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B = Jumlah skor kelompok bawah
N = 25% peserta didik

SKOFmaks = Skor maksimal setiap butir tes
SKOr'min = Skor minimal setiap butir tes

Adapun ketentuan ‘kategori tingkat kesukaran butir soal

menurut Fernandes, yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.8
Kategori Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat Kesukaran Klasifikasi
p>0,75 Mudah
0,25<p<0,75 Sedang
p<0,24 Sukar

Suryanto, 2014:5.23

Hasil perhitungan indeks ‘kesukaran soal uji. coba disajikan
dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.9

Indeks Kesukaran Soal Uji Coba
No. Soal IK Kriteria
1 0,79 Mudah
2 0,25 Sedang
3 0,61 Sedang

4 0,17 Sukar
5 0,33 Sedang
6 0,40 Sedang
7 0,50 Sedang
8 0,39 Sedang

Berdasarkan hasil uji coba instrumen diperoleh indeks
kesukaran tiap butir soal yaitu 1 soal memiliki klasifikasi soal sukar,

6 soal memiliki Klasifikasi soal sedang, dan 1 soal memiliki
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klasifikasi soal mudah. Langkah—langkah perhitungannya disajikan
dalam lampiran C.4.

d. Daya Pembeda
Daya beda butir soal menurut Suryanto (2014:5.23), memiliki
pengertian seberapa jauh butir soal tersebut dapat membedakan
kemampuan individu peserta tes. Butir soal didukung potensi daya
beda yang baik, akan mampu membedakan peserta didik yang
memiliki kemampuan ‘tinggi (pandai) dengan peserta didik yang
memiliki kemampuan rendah (kurang pandai). Cara menganalisis
daya beda tes uraian dijelaskan oleh Whitney dan Sabers (Suryanto,
2014:5.27) sebagai berikut:
1) Tentukan jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok atas
(25%) dan kelompok bawah (25%).
2) Hitung jumlah skor-kelompok atas dan jumlah skor kelompok
bawah.

3) Hitung daya beda setiap butir soal dengan rumus berikut:

A=3¥B
it (skorzmaks 5 SKOT i)
Whitney dan sabers (Suryanto, 2014:5.27)

Keterangan:
DP = Indeks daya beda butir soal
YA = Jumlah skor kelompok atas
>B = Jumlah skor kelompok bawah
N = 25% peserta didik
SKOFmaks = Skor maksimal setiap butir tes
SKOImin = Skor minimal setiap butir tes

Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda dapat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel 3.10
Kategori Indeks Daya Beda Butir Soal
Indeks Kategori
DP > 0,40 Sangat baik
0,30 <DP<0,40 Baik
0,20 <DP < 0,30 Sedang
DP < 0,20 Tidak baik

Fernandes (Suryanto, 2014:5.24)

Hasil perhitungan daya pembeda soal ujicoba disajikan dalam
tabel berikut ini:

Table 3.11
Daya Pembeda Soal Uji Coba

No. Soal DP Kriteria
1. 0,13 Tidak Baik
2 0,25 Sedang
3 0,42 Sangat Baik
4 0,04 Tidak Baik
5 0,25 Sedang
6 0,21 Sedang
7 0,50 Sangat Baik
8 0,33 Baik

Berdasarkan hasil uji coba instrumen diperoleh daya pembeda
tiap butir soal yaitu 2 soal memiliki Klasifikasi tidak baik, 3 soal
memiliki Klasifikasi sedang, 1 soal memiliki klasifikasi baik dan 2
soal memiliki klasifikasi sangat baik. Langkah— langkah
perhitungannya disajikan dalam lampiran C.3.

Setelah soal uji coba instrumen dilaksanakan, maka didapat

hasil perhitungan dalam tabel rekapitulasi dibawah ini:
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Tabel 3.12
Rekapitulasi hasil uji coba instrumen
S’\(I)ZI Validitas | Reliabilitas DP IK Keterangan
Tidak Tidak Tidak
. Valid Baik Sl Digunakan
2 Valid Sedang | Sukar Digunakan
| Sangat :
3 Valid Baik Sedang | Digunakan
4 Tidak Tidak e Tidak
Valid Sedang Baik Digunakan
5 Valid Sedang | Sedang | Digunakan
Tidak Tidak
3 Valid b s D Y Digunakan
. Sangat '
7 Valid Baik Sedang | Digunakan
8 Valid Baik Sedang | Digunakan

F. Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh, maka selanjutnya data diolah dan dianalisis.
Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Langkah-langkah dalam penganalisisan
data dalam penelitian ini menggunakan dua teknik analisis data, yaitu analisis
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Berikut -adalah teknik

analisis datanya:

1. Analisis Statistik Deskriptif

Menurut ‘sugiyono (2012:207) statistik deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau

generalisasi.
Data kuantitatif hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematis diperoleh dari penskoran tes uraian kemampuan pemecahan
masalah matematis setiap siswa. Rumus yang digunakan untuk mengolah

tes subyektif atau uraian tersebut sebagai berikut:
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. Skor yang diperoleh siswa
Nilai =

Skor maksimum
(Purwanto, 2009: 207)

Untuk menghitung rata-rata keseluruhan nilai yang diperoleh siswa

dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

P

n

R

(Ramadhana, Ega Marsa. 2015:45)
Keterangan:
R = Nilai rata-rata.
> x = Jumlah nilai seluruh siswa.

>n = Jumlah siswa.

2. Analisis Statistik Inferensial
Menurut Sugiyono (2011: 209), statistik inferensial adalah statistik
yang digunakan® untuk menganalisis data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi. Data statistik inferensial yang akan
dianalisis di dalam penelitian ini didapat dari pretest dan postes. Statistik
inferensial dibagi menjadi dua, yaitu statistik parametrik dan
nonparametrik. Agar dapat menentukan statistik mana yang akan
digunakan dalam pengolahan data, maka dilakukan uji prasyarat, antara
lain:
a. Uji Prasyarat Analisis Data
1) Uji Normalitas
Uji normalitas data pada penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui kenormalan data penelitian. Pada penelitian ini
digunakan pengujian normalitas data dengan menggunakan
rumus Uji Chi Kuadrat (y?) menurut Riduwan (2012:124)

adalah sebagai berikut :
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k
_ N (o —fe)?
ry

i=1
(Riduwan, 2012:124)

Keterangan :
x? : UjiChi Kuadrat
fo 2 Frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris)

f
k - :'Banyaknya kelas

: Frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis)

@D

Kemuadian hasil yang didapat dari perhitungan x*aser dan
)(zhitung dibandingkan dengan tabel untuk a = 0,05 dengan derajat
kebebasan (dk) = k-1 (k adalah banyaknya kelas interval).

Kaidah keputusan :
Jika x*hiting < X tabel, berarti distribusi data tidak normal
Jika ¥ %hitung > X’taber, berarti distribusi data normal

Tabel 3.13
Hasil Uji Normalitas Instrumen

Normalitas thabel thitung Keterangan
Eksperimen 9,488 1,114 Normal
Pre-test
Kontrol 9,488 2,681 Normal
Eksperimen 9,488 3,074 Normal
Post-test
Kontrol 9,488 0,324 Normal

2) Uji Homogenitas (Uji F)

Uji homogenitas bertujuan untuk mengkaji apakah data
yang berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji
homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
uji varians. Langkah-langkah uji varians yang dijelaskan
Riduwan (2012:120), sebagai berikut:
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a) Mencari nilai varians terbesar dan nilai varians terkecil
dengan rumus :

_ varian terbesar

Fhitung  varian terkecil
(Riduwan, 2012:120)
Keterangan .
ks = Nilali homegenitas
Varians = simpangan baku kuadrat

b)  Membandingkan nilai Fpiwng dengan Fapel dengan rumus:

dk pembanding =n—1 (untuk varians terbesar)

dk penyebut =n-1 (untuk varians terkecil)

Taraf signifikan (a) = 0,05, maka dicari pada Tabel F akan

didapatkan Fape.

Adapun uji hipotesis yang diajukan adalah:

Ho: Varians populasi kelas eksperimen dan kelas kontrol
homogen.

Ha.: Varians populasi kelas eksperimen dan kelas kontrol

tidak homogen.

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika Fhiwng < Fraber maka varians homogen.
Jika Fhiwng > Franer Maka varians tidak homogen.

Tabel 3.14
Hasil Uji Homogenitas Instrumen

Homogenitas Frabel Fhitung Keterangan
Pre-test 2,0035 1,1067 Homogen
Post-test 2,0035 1,0032 Homogen

3) Uji Hipotesis
Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji dua pihak dan
uji pihak kanan. Berikut penjelasan pengujian hipotesis

penelitian:
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a) Uji Hipotesis Dua Pihak (Two Tail Test)

Uji hipotesis dua pihak dalam penelitian ini dengan
menggunakan hipotesis bersifat komparatif (dua sampel) :
(1) Rumusan Hipotesis

Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan
masalah-.. matematis antara siswa yang belajar
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.dengan siswa yang belajar
menggunakan model direct instruction.

Ha: Terdapat perbedaan kemampuan = pemecahan
masalah matematis antara siswa yang. belajar
dengan- menggunakan ~model - pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan siswa_yang belajar
menggunakan model direct instruction.

(2) Hipotesis statistik dapat ditulis, sebagai berikut:

Ho : p1 = po (tidak beda)

Ha : w # p (berbeda)

(Sugiyono, 2012:196)

Keterangan:

wg ;. Rata-rata kemampuan . pemecahan = masalah
matematis  siswa ' yang belajar  dengan
menggunakan madel pembelajaran kooperatif
tipe STAD.

1>+ Rata-rata  kemampuan = pemecahan masalah
matematis  siswa yang belajar  dengan
menggunakan model direct instruction.

Dengan kriteria pengujian:

Jika thitng < trabet, Maka Ho diterima dan H, ditolak.

Jika thitung > tiabel, Maka Ho ditolak dan H, diterima.
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b) Uji Hipotesis Pihak Kanan
(1) Rumusan Hipotesis

Ho: Kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD tidak lebih
baik ‘daripada siswa yang belajar dengan
menggunakan model direct instruction.

Ha: Kemampuan pemecahan masalah  matematis
siswa yang belajar dengan:menggunakan model
pembelajaran ‘kooperatif tipe STAD. lebih baik
daripada  siswa  yang - belajar. .dengan
menggunakan model direct instruction.

(2) Hipotesis statistik dapat ditulis, sebagai berikut:
Ho:pr <o
Ha:pi>
(Sugiyono, 2012:181)

Keterangan:

p ;. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis  siswa ~ yang belajar  dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD.

Uy : Rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis ~ siswa yang. belajar  dengan
menggunakan - model « pembelajaran  direct
instruction.

Dengan kriteria pengujian:

thitung < trabel, Maka Ha ditolak dan Hy diterima.

thitung > tranel, Maka H, diterima dan Ho ditolak.

b. Analisis Statistik Parametris
Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan oleh peneliti

terhadap penelitian perbedaan kemampuan pemecahan masalah
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matematis siswa tersebut, maka melakukan uji dengan menggunakan
statistik parametris.
1) Statistik Parametris
Statistik parametris digunakan untuk menguji parameter
populasi melalui statistik atau menguji ukuran populasi melalui
data sampel.(Sugiyono, 2012:210). Dalam penelitian
menggunakan Uji-t.
a) - Uji-t (Data Normal dan Homogen)

Rumus yang digunakan untuk uji t dengan data yang
berdistribusi normal  dan ‘homogen, yakni.menggunakan
rumus Polled Varians sebagai berikut:

Xi = X

j(nl— D+ (o= D5t (L, T

=

ny+ n, — 2 Le W

(Sugiyono, 2012:197)
Dengan taraf signifikan « = 0,05 dan drajat kebebasan

dk=n, + n, — 2

Keterangan:

X;. = Rata — rata kemampuan pemecahan masalah kelas
eksperimen.

X, = Rata — rata kemampuan pemecahan masalah kelas
kontrol.

n; = Jumlah anggota sampel kelas eskperimen.

n, = Jumlah anggota sampel kelas kontrol.

s; = Varians sampel kelas eksperimen.

s, = Varians sampel kelas kontrol.

t = t hitung.

Dengan kriteria jika thiryung < traper Maka Hy
diterima dengan derajat kebebasan dk =n; +n, — 2.
Namun apabila tpipyng > tiaper Maka Hy ditolak dengan

derajat kebebasan dk = n; + n, — 2.
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Berdasarkan perhitungan rata-rata skor post-test kelas

eksperimen dan kontrol maka diperoleh tpipyng= 3,807,
karena tpityng > traver Yaitu 3,807 > 2,013 maka H,

diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa rata-rata

skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang

belajar dengan mengguanakan model pembelajaran Student
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PERINGATAN 11

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan. :

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, peneglitian, penulisan karva tulis ilmiah, penyusunan laporan,dam atay tinjauan suatu masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 1V SDN Sepring Kecamatan
Taktakan, yang mana terdiri dari dua kelas sampel. Kelas IV A sebagai kelas
eksperimen dengan menggunakan. model pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) dan kelas IV B sebagai kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran Direct Instruction. Pokok bahasan
matematika pada penelitian ini yaitu “Bangun Datar Sederhana” dengan
permasalahan kemampuan pemecahan masalah matematis.

Hasil penelitian ini didapat dari hasil pengumpulan data, dengan cara
memberikan instrumen penelitian berupa tes kemampuan pemecahan masalah
matematis kepada kedua kelas sampel. Tes diberikan sebelum pembelajaran
(prestest) dan setelah pembelajaran (posttest). Berdasarkan pengumpulan dan
pengelolaan data dari kegiatan penelitian mengenai perbedaan kemampuan
penyelesaian masalah matematis yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai
berikut.

1. Statistik Deskriptif

Data tes kemampuan penyelesaian masalah matematis siswa
diperoleh dari hasil pretest dan posttest. Soal yang diberikan pada saat
pretest dan posttest merupakan soal pemecahan masalah yang sama,
sebanyak 5 butir soal. Hasil pretest ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan awal  penyelesaian masalah matematis siswa sebelum
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam
pembelajaran. Adapun nilai rata-rata pretest kemampuan penyelesaian
masalah matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat

pada diagram di bawah ini:
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40 - m Kontrol
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0 -
Nilai Pretest

.. Diagram 4.1

Rata-rata Nilai Pretest .

Berdasarkan. diagram 4.1 nilai rata-rata pretest siswa kelas
eksperimen sama-dengan nilai rata-rata pretest siswa kelas kontrol. Hal
tersebut menunjukkan bahwa, kondisi awal siswa pada kedua 'kelas
tersebut sama atau tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan
masalah. matematis.  Untuk  langkah-langkah perhitungari' yang
‘selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.1. .

. +Selanjutnya yaitu-fpen.ghiiungan' nilai rata-rata posttest. Hasil
posft'est ini._digunakan . untuk mengetahui- perbedaan kemampuan
penyelesaian soal pemecahan masalah matematis siswa setelah diberikan
perlakuan dan juga untuk menjawab hipotesis. Adapun nilai rata-rata
posttest kemampuan penyelesaian soal pemecahan masalah matematis
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada diagram di

bawabh ini:
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u Eksperimen

= Kontrol

Nilai Posttest g

e o S

- Nilai --Rat'a-l:ata Posttestl
i 4 - Berdasarkan dlagram 4.2 nilai rata-rata posttest S|swa kelas
; _i eksperlmen Ieblh balk dari pada nilai rata-rata posttest S|swg ir<elas
:_If. kontrol. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
W pemecahanmasalah matematis siswa setelah diberikan perlakuan;iUntuk
% langkah-langkah  perhitungan yang selengkapnya dapat d|-I|hat pada
~ lampiran E.2. _
2. Statlstlk Inferens.lal

“a Uji Prasyarat AnaI|S|s Data .
L\ Ujl Normalitas .

PengUJlan normalitas dalam penelltlan ini menggunakan uji chi
kuadrat x° dengan ketentuan taraf signifikan o = 0,05 dan dk =k — 1
(k adalah jumlah kelas interval). Setelah didapat hasil chi kuadrat
(x°), tahap selanjutnya adalah membandingkan Xhitung dengan x2epel.

Jika x2hiwng < X2tavel, berarti distribusi data normal

Jika x?hiwng > Xtavel, berarti distribusi data tidak normal
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a) Normalitas Pretest
Berikut adalah hasil uji normalitas pretest pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol:

Tabel 4.1
Hasil Uji Normalitas Pretest
Kelas JenisUji | DK | YZabel | Xnitung | Keputusan
Eksperimen Uji Chi 4 |9/488 | 1,114 Normal

Kontrol -+ | Kuadrat (x2 ' 2| 9488 | 2,681 | Normal

Berdasarkan tabel 4.1, -didapatkan hasil dari uji
normalitas pretest kelas eksperimen data normal dan uji
normalitas pretest kelas. kontrol data normal. Untuk
langkah-langkah perhitungan yang selengkapnya ' dapat
dilihat pada lampiran E.1.

b) Normalitas Posttest
Berikut adalah hasil uji normalitas posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol:

Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas Posttes

Kelas Jenis Uji DK | x%tabel | X2hitung | Keputusan

Eksperimen Wji Chi 4 9,488 | 3,074 Normal

Kontrol.. | Kuadrat (x» | 4 | 9488 | 0324 | Normal

Berdasarkan tabel 4.2, didapatkan hasil dari uji
normalitas postest kelas eksperimen data normal dan uji
normalitas posttest kelas kontrol data normal. Untuk
langkah-langkah perhitungan yang selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran E.2.

2) Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji

F dengan membandingkan nilai Fniwng dan Fraper, dengan ketentuan
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taraf signifikan a = 0,05 dan dk pembilang = n -1 = 23-1 = 22,
sedangkan dk penyebut =n -1 =25-1=24
Jika Fhitung < Frabet, maka data homogen
Jika Fhitung > Frabet, maka data tidak homogen
a) Homogenitas Pretest
Berikut ‘adalah hasil uji homogenitas pretest pada
kelas eksperimen dan kontrol dengan ketentuan taraf
sigifikan a = 0,05 dan dk pembilang =n -1 =23 -1 = 22,
sedangkan dk penyebut'='n - 1 =25 - 1 = 24, maka
didapatkan Fiaper = 2,0035 dan Fhiwng = 1,1067. Selanjutnya
membandingkan Fhitung dengan Faper dan didapatkan Fhitung <
Fiapel atau 1,067< 2,0035 artinya data homogen. Untuk
langkah-langkah perhitungan yang .selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran E1.

b) "Homogenitas Posttest

Berikut adalah hasil uji homogenitas posttest pada
kelas eksperimen dan kontrol dengan ketentuan taraf
sigifikan a = 0,05 dan dk pembilang =n -1 =23 -1 = 22,
sedangkan dk penyebut = n — 1.= 25 — 1 = 24, maka
didapatkan Frapel = 2,0035 dan Fiwung = 1,0032. Selanjutnya
membandingkan Fhitung 0€ngan Fape dan didapatkan Fhiwung <
Fiapel atau 1,0032 < 2,0035 artinya data homogen. Untuk
langkah-langkah perhitungan yang selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran E2.

b. Analisis Statistik Parametrik
1) Uji Dua Pihak

Tabel 4.3
Hasil Uji t

Jenis Uji thitung ttabel Kesimpulan
Uji t
Polled Varian

4,123 2,013 Terdapat Perbedaan
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Berdasarkan perhitungan uji normalitas dan homogenitas,
maka didapatkan bahwa sampel berdistribusi normal dan homogen.
Jika data tersebut normal dan homogen maka digunakan uji t dua
pihak dengan a = 0,05.

Hipotesis yang diuji yaitu:

Ho. Tidak .terdapat. perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematis antara siswa yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan siswa yang belajar menggunakan model direct
instruction.

Ha: Terdapat perbedaan kemampuan ‘pemecahan masalah
matematis- antara siswa yang belajar ' dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan siswa yang belajar menggunakan.model direct

instruction.

Berdasarkan perhitungan rata-rata skor post-test kelas
eksperimen dan kontrol maka diperoleh t;e,ng= 4,123. Pada tabel
distribusi t.dengan dk = 46 maka diperoleh t;q.;= 2,013, karena
thitung > traper Yaitu 4,123 > 2,013 maka Ho ditolak dan H,
diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang
belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan siswa yang belajar menggunakan model direct
instruction. Untuk perhitungan statistikanya dapat dilihat pada

lampiran E.3

2) Uji Pihak Kanan
Berdasarkan perhitungan uji normalitas dan homogenitas,

maka didapatkan bahwa sampel berdistribusi normal dan homogen.
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Jika data tersebut normal dan homogen maka digunakan uji t pihak
kanan dengan o = 0,05.

Hipotesis yang diuji yaitu:

Ho. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
belajar .~.dengan.. menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD tidak lebih baik daripada siswa
yang belajar. dengan menggunakan model direct
instruction.

Ha :* Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
belajar dengan menggunakan. model pembelajaran
kooperatif-tipe. STAD lebih baik daripada siswa yang

belajar dengan menggunakan model direct instruction.

Berdasarkan ' perhitungan rata-rata * skor post-test = kelas
eksperimen dan kontrol maka diperoleh t;r,,g = 4,123. Pada tabel
distribusi t dengan dk = 46 maka diperoleh  t;,.; = 2,013, karena
thitung = teaber Yaitu 4,123 > 2,013 maka Ho ditolak dan H,
diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah  matematis siswa yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik
daripada siswa yang belajar dengan menggunakan model direct

instruction.

B. Pembahasan
1. Deskripsi Kegiatan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Penelitian yang dilakukan yaitu tentang model pembelajaran
kooperatif tipe STAD, model pembelajaran kooperatif tipe STAD
merupakan model pembelajaran yang dilaksanakan secara kelompok,
sehingga siswa bekerjasama saling ketergantungan positif. Isjoni

menerangkan (Taniredja, 2014:64) bahwa STAD merupakan salah satu
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tipe kooperatif yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi
diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam
menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai implementasi kegiatan
pembelajaran dikelas eksperimen. Kelas eksperimen ialah kelas yang
memperoleh pembelajaran’ dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Materi yang diberikan pada kelas eksperimen sama
dengan materi yang diberikan pada kelas kontrol yaitu bangun datar
sederhana

Kegiatan yang - pertama yaitu guru membagi siswa menjadi lima
kelompok, masing masing kelompok beranggotakan lima orang siswa
dan empat orang siswa. Pembagian ini disesuaikan dengan jumlah siswa
dan banyaknya materi pelajaran yang akan dibahas. Kelompok: ini
dibentuk secara heterogen berdasarkan prestasi belajar, jenis kelamin,
dan latar belakang etniknya.

Dalam proses. pembentukan kelompok cukup menyita waktu
pembelajaran yang dikarenakan oleh kondisi meja dan kursi Siswa
berukuran - besar, sehingga membuat pengelolaan tempat duduknya
sedikit lama, oleh karena itu peneliti harus benar-benar menguasai kelas
agar siswa menjadi kondusif dalam pembentukan kelompoknya. Hal
tersebut juga dipengaruhi oleh karakteristik- sampel yang masih pada
jenjang sekolah dasar sehingga siswanya sulit untuk dikondisikan sesuai
pembelajaran yang akan dilakukan oleh peneliti.

Selanjutnya ‘yaitu. guru menyampaikan. materi pelajaran dengan
terlebih dahulu menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada
pertemuan tersebut serta pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari.
Peneliti memberi motivasi siswa agar dapat belajar dengan aktif dan
kreatif. Di dalam proses pembelajaran guru dibantu oleh media,
demonstrasi, pertanyaan atau masalah nyata yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Dijelaskan juga tentang keterampilan dan
kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa, tugas dan pekerjaan yang

harus dilakukan serta cara-cara mengerjakannya.
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Setelah menyimak penyampaian tujuan pembelajaran, selanjutnya
siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Peneliti menyiapkan
lembar kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua
anggota menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi. Selama
tim bekerja, Peneliti melakukan pengamatan, memberikan bimbingan,
dorongan dan bantuan.bila diperlukan. Kerja tim ini merupakan ciri
terpenting dari STAD.

Setelah semua kelompok siswa selesai membahas ulang materi,
selanjutnya peneliti mengintruksikan siswa untuk berdiskusi dan bekerja
secara tim kembali dalam menyelesaikan Lembar Kerja Siswa yang telah
disediakan. Pada kegiatan berdiskusi, kondisi kelas cenderung ramai
dikarenakan suara siswa yang tidak dapat terkontrol dengan baik, dan
disitulah peran peneliti untuk mengkondisikan kelas agar menjadi
kondusif kembali dengan cara memberikan ice breaking.

Kegiatan selanjutnya yaitu presentasi kelompok. Beberapa
kelompok diberi kesempatan untuk maju mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya. Siswa dari kelompok ‘lain diberi kesempatan ‘untuk
bertanya, ‘saling tukar pendapat dan pemahaman. Setelah tugas ini
selesai, jawaban tugas kelompok dari setiap kelompok dukumpulkan.

Setelah presentasi kelompok kegiatan: selanjutnya yaitu kuis
(evaluasi) yang diberikan kepada setiap siswa untuk dikerjakan secara
individu. Skor yang didapat siswa akan dihitung dan digabungkan dalam
kelompoknya masing-masing untuk mencari-‘kelompok mana yang
mendapat skor yang paling tinggi.

Peneliti memeriksa jawaban kuis siswa dan diberikan angka dengan
rentang 0-100. Selanjutnya pemberian penghargaan atas keberhasilan

kelompok yang mendapat nilai paling tinggi.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Pemecahan masalah adalah proses, lebih mengemukakan prosedur,
langkah-langkah, strategi dan heuristik yang ditempuh siswa dalam

menyelesaikan masalah hingga menemukan solusi. Pemecahan masalah
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merupakan proses memikirkan dan mencari jalan keluar bagi masalah
tersebut (Sumarmo, 2010:13).

Pada awal penelitian dilakukan analisis terhadap data awal yaitu
nilai pre-test di kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan IVB sebagai
kelas kontrol pada satuan pendidikan SDN Sepring Kecamatan Taktakan
Kota Serang untuk mengetahuirtingkat kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Melalui uji normalitas dan homogenitas menunjukan
bahwa kedua kelas tersebut termasuk sampel yang berdistribusi normal
dan homogen. Sehingga hal tersebut'menunjukkan bahwa kedua kelas
tersebut berasal dari karakteristik yang sama. Dari hasil analisis awal,
peneliti melakukan anaisis lebih lanjut.

Analisis data akhir dilakukan dengan menganalisis nilai post-test
setelah diberi -perlakuan. Untuk kelas ‘eksperimen diberi perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran. kooperatif tipe STAD dan
kelompok kontrol diberi perlakuan dengan menggunakan model direct
instruction.. Hasil analisis akhir ini _menunjukan bahwa kedua kelas
tersebut berdistribusi normal dan homogen, serta ditandai dengan adanya
perubahan  skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

Analisis akhir bagian awal menunjukkan bahwa kedua kelas
tersebut memiliki rata-rata skor yang berbeda. Berdasarkan perhitungan
statistik didapat skor rata-rata post-test kelas eksperimen = 16,04 dan
skor rata-rata post-test kelas kontrol = 13,68. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa  rata-rata skor -kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang belajar dengan mengguanakan model
pembelajaran koopertaif tipe STAD lebih baik daripada siswa yang

belajar dengan menggunakan model direct instruction.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dari hasil penelitian
yang dilakukan di SDN Sepring Kecamatan Taktakan Kota Serang pada
siswa kelas 1V tahun ajaran 2017/2018, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t pada nilai rata-
rata posttes kedua kelas, menunjukkan bahwa thiung > travel atau 4,123 >
2,013, Maka; terdapat ‘perbedaan ‘kemampuan pemecahan masalah
matematis antara siswa yang belajar dengan menggunakan. model
pembelajaran kooperatif tipe« STAD dan siswa' yang belajar:dengan

menggunkan maodel direct instruction.

2. 'Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t pada nilai rata-
rata posttes kedua kelas, menunjukkan bahwa thiung > tiabel atau 4,123 >
2,013. Maka, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
belajar dengan mengguanakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
lebih baik daripada menggunakan model direct instruction.

B. Saran
1. Bagi Guru
Dalam menyampaikan materi pelajaran hendaknya guru memilih
model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan
agar siswa termotivasi dan memiliki antusias yang tinggi terhadap

pembelajaran yang dilakukan.

2. Bagi Sekolah
Dalam menyusun dan menentukan waktu pembelajaran seyogyanya
disesuaikan dengan model yang digunakan oleh guru, hal tersebut
dimaksudkan agar sintaks pembelajaran yang dibuat oleh guru dapat

terrealisasikan di dalam kelas.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Penelitian ini terbatas pada pokok bahasan bangun datar sederhana
kelas IV semester satu, maka disarankan pada penelitian lain agar
menerapkan pembelajaran ini pada pokok bahasan yang lain
khususnya materi yang mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari.

b. Maodel pembelajaran kooperatif tipe STAD memerlukan waktu yang
cukup. lama sehingga diperlukanpersiapan dan perencanaan yang
lebih matang agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lebih

lancar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

c.. Penelitian ini hanya terbatas pada kemampuan pemecahan masalah
matematis saja, maka disarankan pada penelitian selanjutnya untuk
dapat menerapkan pada kompetensi matematika yang lain, seperti
kemampuan _berpikir Kkritis, penalaran matematik, pemahaman

konsep, kemampuan komunikasi dan lain sebagainya.
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PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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PERINGATAN (I
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=an karya tufis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau finjauan suatu masalah dengan
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PERINGATAN 11

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan. :

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis imiah, penyusunan laporandan atau finjauan suaty masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Lampiran A.1 Silabus Kelas Eksperimen

SILABUS
: MATEMATIKA
. 1V /1 (Kelas Eksperimen)

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Standar Kompetens : 4. Menggunakan konsep keliling dan luas bangun datar seder hana dalam pemecahan masalah

6. Perwakilan setiap

Kompetensi Materi Ajari Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi | Sumber/Bahan
Dasar Waktu /Alat
4.2 Menyelesaikan | Bangun datar | 1. Guru memberikan pre-test. | Menyelesaikan | 1. Tes 8x 35 Sumber
masalahyang | jgjargenjang | 2. Guru memberikan contoh: | soal ‘cerita yang kemampuan | Menit Belgjar:
berkaiten dan segitiga masal ah sederhana yang berkaitandengan |  pemecahan Fun Learning,
Eg;ﬁ% . ada disekitar siswa kelilingdanluas |  masalah Mathematics
Uad 3. Siswamenyimak cara jajargenjang dan matematis : 4, Herl
jajargenjang menyelesaikan soal cerita | segitiga uraian. Ratnawati,
dan segitiga yang berkaitan dengan Kana
keliling dan luas Hidayati,
jajargenjang dan segitiga GRAFINDO
4. Guru memberikan LKS MEDIA
kepada siswva PRATAMA,
5. Siswa dibentuk ke dalam Tahun 2015
beberapa kelompok untuk untuk kelas 4
membahas LKS SD.




kelompok maju untuk

mempresentasikan hasil

kerja kelompok siswa
7. Guru bersama siswa

membuat kesimpulan

Serang, Oktober 2017
Guru Kelas [IVA Penelit
Anan Nadi
NN, 2227120022

Mengetahui,
Kepala SD Negeri Sepring

o

Hj. Kaminah, S5.Pd.
NIP. 196512281986102004




Lampiran A.2 Silabus Kelas Kontrol

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester

SILABUS

: MATEMATIKA
- 1V /1 (KelasKontrol)

78.3

Standar Kompetens : 4. Menggunakan konsep keliling dan luas bangun datar seder hana dalam pemecahan masalah

Kompetensi Materi Ajari Kegiatan Pembelajaran I ndikator Penilaian Alokas | Sumber/Baha
Dasar Waktu n/Alat
4.2 Menyelesaik. | Bangun datar | 1. Guru memberikan pre-test | Menyelesaikan | 1. Tes 8 x 35 Sumber
an masalah | jgjargenjang . Guru menjelaskan materi sodl'cerita yang kemampuan | Menit Belgar:
¥ng dan segitiga tentang keliling dan luas berkatandengan |  pemecahan Fun
zgnlzlala;an jajargenjang dan segitiga !(gliling .dan luas masalah Learning,
kel tipg . Guru menanyakan kepada - | jgargenjang dan matematis : Mathematics
luas siswamengenal materi yang | Segitiga Uraian 4, Heri
jajargenjang sulit dipahami Ratnawati,
dan segitiga . Guru dan siswa membuat Kana
kesimpulan Hidayati,
. Guru memberikan post-tes GRAFINDO
MEDIA
PRATAMA,
Tahun 2015
untuk kelas 4

SD.




Guru Kelas IV

Ckawati, 8.Pd.
MNP,

Mengetahui,
Kepala 5D Negeri Sepring

fispe

Ij. Kaminah, 5.Pd.
NIP. 196512281986102004

Serang,  Oktober 2017
Pereliti
A
Anan Nadi
NIM. 2227120022
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Lampiran A.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1
(RPP)
KELASEKSPERIMEN

SATUAN PENDIDIKAN _ :SDN SEPRING, TAKTAKAN KOTA SERANG
KELAS/SEMESTER IVl

MATA PELAJARAN "MATEMATIKA

ALOKASI WAKTU +4X 35 Menit

A. Standar Kompetens
4.  Menggunakan konsep keliling dan luas bangun datar sederhana dalam
pemecahan masalah

B. Kompetensi Dasar
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas
jajargenjang dan segitiga

C. 'Indikator
4.2.1 Menyelesaikan soa cerita yang berkaitan dengan keliling dan luas
jajargenjang dan segitiga

D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan menggunakan media gambar bangun datar jgargenjang dan
segitiga siswa dapat memahami cara mencari keliling dan luas

jajargenjang dan segitiga dengan benar.

2. Setelah melakukan diskusi siswa dapat menyelesaikan soal
cerita yang berkaitan dengan keliling dan luas jgargenjang dan

segitiga dengan tepat.
PERINGATAN (1
1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau finjauan suaty masalah dengan

catatan lidak merugikan Panulis
3. Dilarang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis in dalam bentuk apapun.
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E. Materi Pembelajaran
Bangun Datar Jgargenjang dan Segitiga
a. Kéiling Jajargenjang
Untuk menghitung panjang keliling jagargenjang sama halnya
dengan mencari keliling segitiga Keliling jgargenjang ABCD adaah
jumlah panjang sisi-sisinya, yaitu dirumuskan sebagai berikut :
IK = AB+BC+CD+AD|

Karena AB = CD dan BC = AD, maka rumus keliling jgargenjang
ABCD dapat dituliskan sebagai berikut :

K =2 x (AB +BC)|
Contoh:

1. Tentukan keliling jgjargenjang ABCD berikut ini :
Diketahui : - AB = 12.em

-AB=12cm
-AB=12cm
-AB=12cm
Ditanya : Panjang keliling jajargenjang ABCD
Jawab
K =2 x (AB'+ BC)
=2x(12cm+8cm)
=2x20cm
=40cm

Jadi, Panjang keliling jgjargenjang ABCD adalah 40 cm

2. Pak Bobi memiliki sawah yang berbentuk jgargenjang dengan
panjang Sis yang sgjgjar masing-masing 15 m dan 21 m. tentukanlah
panjang keliling sawah milik Pak Bobi!

Diketahui : Panjang sis yang sgjgjarnya adalah 15 m dan 21 m

Ditanya : Panjang keliling sawah milik Pak Bobi?

Jawab

K=2x(AB +BC)

=2x(12m+21m)

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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=2x33m=66m
Jadi, panjang keliling sawah milik Pak Bobi adalah 66 m.

b. Kédiling Segitiga
Keliling adalah ukuran panjang sisi yang mengelilingi / mengitari
bangun datar. Seperti yang kitarketahui pengertian keliling yaitu panjang
sisi-sisinya maka Keliling segitiga dapat kita tulis dengan Rumus sebagai
berikut :
K =AB+AC+BC |

Untuk lebih memahami perhatikan contoh berikut :
Contoh c
1. - Tentukan Keliling segitiga ABC berikut :
Diketahui - AB=2cm
-BC=4cm
-AC=6cm 2
Ditanya : Panjang keliling segitiga ABC
Jawab
K = AB+AC+BC
K=2+4+6=12cm
K=12¢cm
Jadi, Keliling Segitiga ABC adalah 12 cm

2. Ani.memiliki kain yang berbentuk segitiga sama sisi dengan panjang
sisinya adalah 50 em."Berapakah panjang keliling kain yang Ani
miliki?

Diketahui : - Kain berbentuk segitigasamasisi

- pangjang sisi =50 cm

Ditanya : Panjang keliling kain Ani?

Jawab
K = panjang seluruh sisi
K =50+ 50+ 50

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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K =150 cm
Jadi, panjang keliling kain Ani adalah 150 cm

F. Mode Pembelajaran
Model pembelagjaran kooperatif tipe STAD

G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke-1 (2 x 35 Menit)

Alokas

K egiatan Deskrips Pembelajaran
Waktu

1. - Guru mengucap salam kepada siswva

2. Guru dan siswa berdoa untuk memula
pembel gjaran

3. Guru mengabsens siswa

KegiatanAwal |4, Guru melakukan tanya jawab dengan siswa | 10 menit
tentang bangun datar yang ada di sekitar siswa
sebagai bentuk apersepsi pembelgjaran

5. Guru menyampaikan tujuan pembelagjaran yang
Ingin dicapai

Eksplorasi

1. Guru mengdompokkan  siswa  secara
heterogen, dimana  setiap kelompok
beranggotakan 4-5 orang siswa

2. Guru - memberikan ~ penjelasan  dengan
menggunakan media gambar tentang cara

Kegiatan Inti menghitung keliling jajargenjang dan segitiga | 50 menit

3. Guru membagikan LKS dan bahan materi
kepada setiap kelompok untuk didiskusikan di
kelompoknya masing-masing

4. Guru menjelaskan cara mengis LKS kepada
siswa agar tidak ada kekeliruan dalam

pengerjaannya

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Elaborasi

1. Siswa melakukan diskus dan mengerjakan
LKS di kelompoknya masing-masing

2. Setigp anggota yang sudah mengerti tentang
materi pelgaran menjelaskan pada anggota
lainnya sampal semua anggota kelompoknya
mengerti ' cara menghitung: keliling bangun

datar jgjargenjang dan segitiga

Konfirmasi

1. Sisna mempresentasikan = hasil jawaban
kelompoknya dengan cara menuliskanya di
papan tulis secarabergiliran

2. Guru beserta siswa mengoreksi dan membahas
jawaban yang ada di papan tulis

3. Guru memberikan penguatan pada materi yang
telah didiskusikan

4. Guru memberikan motivasi pada siswa yang
kurang aktif.

1. Siswamembuat rangkuman hasil diskusi

2. Guru memberikan bebergpa soa untuk
dikerjakan dirumah _

Penutup : » 10 menit

3. Guru memberikan apresiasi pada kelompok
terbaik

4. Guru dan siswa menyimpulkan hasil diskusi

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Pertemuan ke-2 (2 x 35 Menit)

Alokas

K egiatan Deskripsi Pembelajaran
. - J Waktu

1. Guru mengucap salam kepada siswva

2. Guru dan siswa berdoa untuk memulai
pembel g aran

3. Guru mengabsens siswa

Kegiatan Awal [4. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa | 10 menit
tentang bangun datar yang ada di sekitar siswa
sebagal bentuk apersepsi pembelgjaran

5. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang

ingin dicapal

Eksplorasi

1. Karena pada pertemuan sebelumnya :siswa
sudah dikelompokkan, maka pada pertemuan
Ini melanjutkan materi sebelumnya

2. Guru memeriksa dan membahas soa pekerjaan
rumah yang diberikan = pada . pertemuan

Kegiatan Inti sebelumnya 50 menit

3. Guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok untuk didiskusikan dan dikerjakan di
kelompoknya masing-masing

4. Guru menjelaskan cara mengis LKS kepada
siswa agar tidak ada kekeliruan dalam

pengisiannya

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Elaborasi

1. Siswa melakukan diskus dan mengerjakan
LKS di kelompoknya masing-masing

2. Setigp anggota yang sudah mengerti tentang
materi pelgaran menjelaskan pada anggota
lainnya sampal semua anggota kelompoknya
mengerti ' cara menghitung: keliling bangun
datar jgjargenjang dan segitiga

Konfirmas

1. Siswa mempresentasikan = hasil jawaban
kelompoknya dengan cara menuliskanya di
papan tulis secarabergiliran

2. Guru beserta siswa mengoreksi dan membahas
jawaban yang ada di papan tulis

3. Guru memberikan penguatan pada materi yang
telah didiskusikan

4. Guru memberikan motivasi pada siswa yang
kurang aktif.

1. Siswamembuat rangkuman hasil diskusi

2. Guru  memberikan bebergpa soa untuk
dikerjakan di rumah _

Penutup 3 |8 10 menit

3." Guru memberikan apresiasi pada kelompok
terbaik

4. Guru dan siswamenyimpulkan hasil diskusi

H. Alat dan Sumber Belajar
1. Buku paket matematika kelas IV SD
2. Media: Bangun Datar Jgjargenjang dan Segitiga
3. Lembar KerjaSiswa
4. Spidol dan Penghapus

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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. Penilaian
Penilaian
Indikator Pencapaian
: , Bentuk
Kompetens Teknik Instrumen
Instrumen

1. Ayah memiliki sawah yang

berbentuk jajargenjang
dengan panjang Sisi yang
Setelah melakukan sejgar masing-masing 10 m
diskusi siswadapat dan 20 m. tentukanlah
menyelesaikan. soal panjang keliling sawah milik
cerita yang berkaitan e i Ayah!
H Tertulis
fengag ol 2. Romi membuat segitigasama

jajargenjang dan sisi menggunakan triplek

segitiga dengan tepat. dengan panjang sisinya
adalah 30 cm. Berapakah
panjang keliling segitiga

yang dibuat oleh Romi?

Kunci Jawaban
No Jawaban Skor
Diketahui: Sawah Ayah berbentuk jgargenjang dengan panjang

sis yang berhadapan masing-masing 10 m dan 20 m.

Ditanya: Panjang keliling sawah Ayah?

1 | Jawab: 4
K=2x(AB +BC)
=2x(10m+20m)
=2x30m
=60m
Jadi, panjang keliling sawah milik Ayah adalah 60 m.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



Diketahui: Romi membuat segitiga sama sisi dengan panjang
sisinya 30 em

Ditanva: Panjang keliling segitipa yvang Romi buat?

Jawab:
K =jumlah scluruh panjang sisi segitiza
=30+ 30+ 30
—90 ¢

Jadi. panjang keliling segitioa vang Homi buat adalah 90 cm.

Jumluh
Serang,  Oktober 2017
Guru Eolas TVA Peneliti
Titt Sury :mtl Anan Nadi
NIP. 19810919200 Eﬂl ”[H} / _ NIM. 2227120022
Mengetahui,

Kepala SD Negeri Sepring

i

Hj. Kaminah, 5.Pd.
NIP. 1965122819848102004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2
(RPP)
KELAS EKSPERIMEN

SATUAN PENDIDIKAN : SDN SEPRING, TAKTAKAN KOTA SERANG
KELAS/SEMESTER pfvV' /1

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA

ALOKASI WAKTU -4 X 35 Menit

A. Standar Kompetens
4. Menggunakan konsep keliling dan luas bangun datar sederhana dalam
pemecahan masalah

B. Kompetens Dasar
4.2 Menyelesaikan -masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas
jaargenjang dan segitiga

C. Indikator
4.2.1 Menyelesaikan soa cerita yang berkaitan dengan keliling dan luas

jajargenjang dan segitiga

D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan menggunakan media gambar bangun datar jajargenjang dan
segitiga siswa dapat memahami cara mencari keliling dan luas

jajargenjang dan segitiga dengan benar.

2. Setelah melakukan diskusi siswa dapat Menyelesaikan sod
cerita yang berkaitan dengan keliling dan luas jgargenjang dan
segitiga dengan tepat.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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E. Materi Pembelajaran
Bangun Datar Jgjargenjang dan Segitiga
a. LuasJaargenjang
Luas jgargenjang sama dengan luas persegi panjang. Daam
bangun datar jgjargenjang ukuran panjang menjadi alas (a) dan ukuran
lebar menjadi tinggi (t). Sehingga luas jgjargenjang dirumuskan sebagai

berikut.
D C

L =alas(a) x tingai (t)

Contoh
1. Pak Sanim memiliki sebuah tanah yang berbentuk jajargenjang yang
mempunyai panjang aas 15m dan tinggi 10. Tentukanlah luastanah
milik Pak Sanim!
Diketahui : Tanah Pak Sanim berbentuk jajargenjang
: panjang alas 15 m
: tinggi 10 m
Ditanya : luastanah Pak Sanim?
Jawab
L = dasx tinggi
L=15 x 10 = 150m°
Jadi, luas tanah milik Pak Sanim adalah 150 m*

b. LuasSegitiga
Luas adalah ukuran keseluruhan dari bangun datar. Untuk mencari
luas segitiga kita dapat mencarinya dengan rumus luas segitiga. Kita akan
menentukan luas segitiga dengan menurunkan dari rumus luas persegi
panjang. Untuk lebih memahami perhatikan gambar bagai mana

terbentuknya segitiga dari persegi panjang.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Pada gambar diatas terlihat segitiga merupakan 2 bagian dari
persegi panjang (persegi panjang dibagi 2 bagian yang sama) perhatikan
perbandingan luasnya

C D

A B

Luas Persegi panjang ABCD
L= panjang x |ebar

maka didapat luas segitiga merupakan setengah (1/2) dari luas persegi
panjang maka diperoleh luas segitiga ABC ;

Luas SegitigaABC
L = 1/2 x panjang x tinggi

karena di dalam segitiga tidak ada ukuran panjang dan lebar maka sisi
bawah di sebut alas dan sisi tegak disebut tinggi jadi rumus luas segitiga

adalah :
C
L = 1/2x alas(a) x tinggi (t)
Dimana alas adalah AB dan tinggi adalah A B

AC.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Contoh :
1. Ramdan membuat segitiga ABC C
menggunakan kertas karton dengan
3cm

panjang sist AB 10 cm dan AC 3 cm.
Berapakah luas segitiga yang dibuat
oleh Ramdan? 10cm
Diketahui : Segitiga ABC

: Panjang alas (AB) = 10 cm

2 Tinggi (AC)=3cm
Ditanya  : Luassegitigayang dibuat oleh Ramdan?
Jawab
L= - x alas (a) x tinggi (1)

=2x10x 3=15¢cm?

Jadli; luas segitigayang dibuat oleh Ramdan adalah 15 cm?

F. Model Pembelajaran
Model pembelgaran kooperatif tipe STAD

G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke-1 (2 x 35 Menit)

Alokas

K egiatan Deskripsi Pembelajaran
Waktu

1. Guru mengucap salam kepada siswa

2. Guru dan: siswa berdoa untuk memulai
pembelgjaran

3. Guru mengabsensi siswa

Kegiatan Awa |4. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa| 10 menit
tentang bangun datar yang ada di sekitar siswa
sebagal bentuk apersepsi pembelgjaran

5. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang

ingin dicapai

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Eksplorasi

1. Guru mengelompokkan siswa  secara
heterogen, dimana  setiap kelompok
beranggotakan 4-5 orang siswa

2. Guru  memberikan  penjelasan  dengan
menggunakan ‘media gambar tentang cara
menghitung luas ja argenjang dan segitiga

3. Guru membagikan LKS dan bahan materi
kepada setiap kelompok untuk didiskusikan di
kel ompoknya masing-masing

4. Guru menjelaskan cara mengisi LKS kepada
siswa agar ~tidak ada kekeliruan. dalam

pengerjaannya

Elaboras

1. Siswa melakukan diskusi dan mengerjakan

Kegiatan Inti LKSdi kelompoknya masing-masing 50 menit

2. Setigp anggota yang sudah mengerti tentang
materi pelgaran menjelaskan pada anggota
lainnya sampai semua anggota kelompoknya
mengerti cara menghitung luas bangun datar

jajargenjang dan segitiga

Konfirmas

1. Siswa mempresentasikan  hasil jawaban
kelompoknya . dengan cara menuliskanya di
papan tulis secara bergiliran

2. Guru beserta siswa mengoreksi dan membahas
jawaban yang ada di papan tulis

3. Guru memberikan penguatan pada materi yang
telah didiskusikan

4. Guru memberikan motivasi pada siswa yang
kurang aktif.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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1. Siswamembuat rangkuman hasil diskusi

2. Guru memberikan beberapa soal untuk
dikerjakan dirumah _

Penutup 3 IN 10 menit

3. Guru memberikan apresiasi pada kelompok
terbaik

4. Guru dan siswa menyimpulkan hasil diskusi

Pertemuan ke-2 (2 x 35 Menit)

Alokas

K egiatan Deskripsi Pembelajaran
Waktu

1. “Guru mengucap salam kepada siswa

2. Guru dan_ Sswa berdoa untuk' memulai
pembel gjaran

3. 'Guru mengabsens siswa

Kegiatan Awal |4. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa | 10 menit
tentang bangun datar yang ada di sekitar siswa
sebagal bentuk apersepsi pembelgaran

5. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang
ingin dicapai

Eksplorasi

1. Karena pada pertemuan sebelumnya siswa
sudah dikelompokkan, maka pada pertemuan
ini melanjutkan materi sebelumnya

2. Guru memeriksa dan membahas soa pekerjaan
rumah yang diberikan pada pertemuan

Kegiatan Inti sebelumnya 50 menit

3. Guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok untuk didiskusikan dan dikerjakan di
kelompoknya masing-masing

4. Guru menjelaskan cara mengis LKS kepada
siswa agar tidak ada kekeliruan daam

pengisiannya

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Elaboras

1. Siswa melakukan diskus dan mengerjakan
LKS di kelompoknya masing-masing

2. Setigp anggota yang sudah mengerti tentang
materi pelgaran menjelaskan pada anggota
lainnya sampal. semua anggota kelompoknya
mengerti cara menghitung luas. bangun datar
jajargenjang dan segitiga

Konfirmasi

1. Siswa mempresentasikan * hasil  jawaban
kelompoknya dengan cara menuliskanya di
papan tulis secara bergiliran

2. Guru beserta siswa mengoreksi dan membahas
jawaban yang ada di papan tulis

3. 'Guru memberikan penguatan pada materi yang
telah didiskusikan

4. Guru memberikan motivas pada siswa yang
kurang aktif.

1. Siswamembuat rangkuman hasil diskusi

2. Guru memberikan bebergpa  soal untuk
dikerjakan dirumah \

Penutup ; ot 10 menit

3. Guru memberikan apresiasi pada kelompok
terbaik

4. Guru dan siswa menyimpulkan hasil diskusi

H. Alat dan Sumber Belajar
1. Buku paket matematika kelas IV SD
2. Media: Bangun Datar Jgjargenjang dan Segitiga
3. Lembar KerjaSiswa
4. Spidol dan Penghapus

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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I. Penilaian

; . Penilaian
Indikator Pencapaian

: , Bentuk
Kompetens Teknik Instrumen
Instrumen

1. Ayah memiliki sawah yang
berbentuk jajargenjang
dengan panjang sisi miring

Setelah melakukan 12 m, tinggi 10 m, dan
diskusi siswadapat panjang alas 20 m.
menyelesaikan. soal tentukanl ah luas sawah milik
cerita yang berkaitan e i Ayah!

Tertulis
Feno i % 2. Romi membuat segitigasama
RN algdden kaki menggunakan triplek
segitiga dengan tepat. dengan panjang aasnya

adalah 20 cm dan tinggi 15
cm. Berapakah luas segitiga
yang dibuat oleh Romi?

Kunci Jawaban
No Jawaban Skor

Diketahui: Sawah Ayah berbentuk jg argenjang dengan panjang
sisi miring 12 m, tinggi 10 m, dan 20 m.

Ditanya: Luas sawah Ayah?

1 | Jawab: 4
L = das x tinggi
=20 x 10
= 200 m?

Jadli, luas sawah milik Ayah adalah 60 m?.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Diketahui: Romi membuat segitiga samakaki dengan panjang
alas 20 cm dan tinggi 15 cm.
Ditanya: Luas segitiga yang Romi buat?

Jawab:
Ak 3 ¢
5 L—Exalasxtlnggl 4
=2x20x 15
=1 x:300
= 150 cm?

Jadli, |uas segitiga yang Romi buat adalah 150 cm?,

Jumlah 8

Serang, .. Oktober 2017

Guru KelasIVA Pendliti
Titi Suryanti, S.Pd. Anan Nadi
NIP. 198109192008012007 NIM. 2227120022
Mengetahui,

Kepala SD Negeri Sepring

Hj. Kaminah, S.Pd.
NIP. 196512281986102004

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



Diketahui: Romi membuat segiliga sama kaki dengan panjang
| alas 20 cm dan tingg 15 cm.

Ditanya: Luas segitiga yang Rom buat?

Juawah:

2 L=E};a1asxlmgg;

Jadi, luas scgitipa yang Romi buat adalah 150 e’

Jumlah 8

Serang,  Oktober 2017

Gurn Kelas [IVA Peneliti
w
117 ]
Titi SLII"FH'I{Iti. S.°d, Anan Nadi
NIP. 198109192008012007 NIM. 2227120022
Mengetahui,

Kepala SD Negeri Sepring

s

Hj. Kaminah, S.Pd.
NIP. 196512281986102004
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Lampiran A.4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1
(RPP)
KELASKONTROL

SATUAN PENDIDIKAN _ :SDN SEPRING, TAKTAKAN KOTA SERANG
KELAS/SEMESTER IVl

MATA PELAJARAN "MATEMATIKA

ALOKASI WAKTU +4X 35 Menit

A. Standar Kompetens
4.  Menggunakan konsep keliling dan luas bangun datar sederhana dalam
pemecahan masalah

B. Kompetensi Dasar
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas
jajargenjang dan segitiga

C. Indikator
4.2.1 Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan keliling dan luas
jajargenjang dan segitiga

D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan menggunakan media gambar bangun datar jgargenjang dan
segitiga siswa dapat memahami cara mencari keliling dan luas

jajargenjang dan segitiga dengan benar.

2. Setelah melakukan diskusi siswa dapat menyelesaikan soal

cerita yang berkaitan dengan keliling dan luas jgargenjang dan

segitiga dengan tepat.
PERINGATAN (1
1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau finjauan suaty masalah dengan

catatan lidak merugikan Panulis
3. Dilarang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis in dalam bentuk apapun.
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E. Materi Pembelajaran
Bangun Datar Jgargenjang dan Segitiga
a. Kéiling Jajargenjang
Untuk menghitung panjang keliling jagargenjang sama halnya
dengan mencari keliling segitiga Keliling jgargenjang ABCD adaah
jumlah panjang sisi-sisinya, yaitu dirumuskan sebagai berikut :
IK = AB+BC+CD+AD|

Karena AB = CD dan BC = AD, maka rumus keliling jgargenjang
ABCD dapat dituliskan sebagai berikut :

K =2 x (AB +BC)|
Contoh:

1. Tentukan keliling jgjargenjang ABCD berikut ini :
Diketahui : - AB = 12.em

-AB=12cm
-AB=12cm
-AB=12cm
Ditanya : Panjang keliling jajargenjang ABCD
Jawab
K =2 x (AB'+ BC)
=2x(12cm+8cm)
=2x20cm
=40cm

Jadi, Panjang keliling jgjargenjang ABCD adalah 40 cm

2. Pak Bobi memiliki sawah yang berbentuk jgargenjang dengan
panjang Sis yang sgjgjar masing-masing 15 m dan 21 m. tentukanlah
panjang keliling sawah milik Pak Bobi!

Diketahui : Panjang sis yang sgjgjarnya adalah 15 m dan 21 m

Ditanya : Panjang keliling sawah milik Pak Bobi?

Jawab

K=2x(AB +BC)

=2x(12m+21m)

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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=2x33m=66m
Jadi, panjang keliling sawah milik Pak Bobi adalah 66 m.

b. Kédiling Segitiga
Keliling adalah ukuran panjang sisi yang mengelilingi / mengitari
bangun datar. Seperti yang kitarketahui pengertian keliling yaitu panjang
sisi-sisinya maka Keliling segitiga dapat kita tulis dengan Rumus sebagai
berikut :
K =AB+AC+BC |

Untuk lebih memahami perhatikan contoh berikut :
Contoh c
1. - Tentukan Keliling segitiga ABC berikut :
Diketahui - AB=2cm
-BC=4cm
-AC=6cm 2
Ditanya : Panjang keliling segitiga ABC
Jawab
K = AB+AC+BC
K=2+4+6=12cm
K=12¢cm
Jadi, Keliling Segitiga ABC adalah 12 cm

2. Ani.memiliki kain yang berbentuk segitiga sama sisi dengan panjang
sisinya adalah 50 em."Berapakah panjang keliling kain yang Ani
miliki?

Diketahui : - Kain berbentuk segitigasamasisi

- pangjang sisi =50 cm

Ditanya : Panjang keliling kain Ani?

Jawab
K = panjang seluruh sisi
K =50+ 50+ 50

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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K =150 cm
Jadi, Keliling kain Ani adalah 150 cm

F. Mode Pembelajaran
Model pembelgjaran Direct Instruction

G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke-1 (2 x 35 Menit)

Alokas

K egiatan Deskrips Pembelajaran
Waktu

1. Guru mengucap salam kepada siswva

2. Guru dan siswa. berdoa untuk . memula
pembelgjaran

3. Guru mengabsens siswa

Kegiatan Awal |4. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa | 10 menit
tentang bangun datar yang ada di sekitar siswa
sebagal bentuk apersepsi pembel gjaran

5. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang

ingin dicapai

Eksploras

1. Guru memberikan penjelasan tentang bangun
datar serta cara menghitung - keliling
jajargenjang dan segitiga

KegiatanInti |2. Guru  memberikan  contoh  penerapan | 50 menit
pemecahan masalah dalam mengerjakan soal
matematika,

3. Guru beserta siswa menjawab pertanyaan
tersebut hingga mendapatkan jawaban

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Elaborasi

1. Guru memberikan tugas kepada siswa
mengena keliling bangun datar jgjargenjang
dan segitiga pada Lembar Kerja Siswa (LKS)

2. Setelah siswa selesa mengerjakan LKS, guru
bersama sSiswa membahas jawaban LKS
tersebut

Konfirmas

1. Guru memberikan umpan balik positif dan
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat,
maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa

2. Guru memberikan motivasl kepada siswa yang
kurang aktif

1. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang
sudah dibahas

2. Guru melakukan penilaian terhadap kegiatan
pembel g aran yang sudah dilaksanakan.

Penutup 3.. Guru memberikan soal kepada siswa untuk | 10 menit
dikerjakan di rumah

4. Guru  menginstruksikan® siswa  untuk
mempelgjari materi selanjutnya.

5. Guru menutup pembelgjaran

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Pertemuan ke-2 (2 x 35 Menit)

Alokas

K egiatan Deskripsi Pembelajaran
. - : Waktu

1. Guru mengucap salam kepada siswva

2. Guru dan siswa berdoa untuk memulal
pembelgjaran

3. Guru mengabsens sisva

Kegiatan Awal |4. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa | 10 menit
tentang bangun datar yang ada di sekitar. siswa
sebagai bentuk apersepsi pembel g aran

5. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang

ingin dicapal

Eksplorasi

1. Guru memeriksa dan membahas soal pekerjaan
rumah yang diberikan pada pertemuan
sebelumya

2. Guru memberikan penjelasan tentang bangun
datar serta  cara menghitung keliling
jaargenjang dan segitiga

3. Guru  memberikan  contoh ~ penerapan
pemecahan masalah dalam mengerjakan soal

matematika,

Kegiatan Inti 50 menit

4. guru_beserta siswa menjawab pertanyaan
tersebut hingga mendapatkan jawaban

Elaboras

1. Guru memberikan tugas kepada sSiswa
mengena keliling bangun datar jgjargenjang
dan segitiga pada Lembar Kerja Siswa (LKS)

2. Setelah siswa selesa mengerjakan LKS, guru
bersama siswa membahas jawaban LKS
tersebut

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Konfirmas

1. Guru memberikan umpan balik positif dan
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat,
maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa.

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang
kurang aktif

1. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang
sudah dibahas

2. Guru melakukan penilaian terhadap kegiatan

Penutup pembelgjaran yang sudah dilaksanakan. 10 menit

3. Guru  menginstrukskan  ‘siswa - untuk

mempelgari materi selanjutnya.

4. Guru menutup pembelgjaran

H. Alat dan Sumber Belajar
1. Buku paket matematika kelas IV SD
2. Media: Bangun Datar Jgjargenjang dan Segitiga
3. Lembar Kerja Siswa
4. Spidol dan Penghapus

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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. Penilaian
Penilaian
Indikator Pencapaian
: , Bentuk
Kompetens Teknik Instrumen
Instrumen

1. Ayah memiliki sawah yang
berbentuk jajargenjang

dengan panjang sisi yang

PR MR sgjgar masing-masing 10 m

penjelasr g S dan 20 m. tentukanlah

W panjang keliling sawah milik

menyelesaikan soal Leff . Ayah!

cerita yang berkaitan | s Uraian

dengan keliling 2. Romi membuat segitiga sama

jajargenjang dan Sisi menggunakan triplek

segitiga dengan tepat. dengan panjang sisinya
adalah 30 cm. Berapakah
panjang keliling segitiga

yang dibuat oleh Romi?

Kunci Jawaban
No Jawaban Skor
Diketahui: Sawah Ayah berbentuk jg argenjang dengan panjang

sisi yang berhadapan masing-masing 10 m dan 20 m.

Ditanya: Panjang keliling sawah Ayah?

1 | Jawab: 4
K=2x(AB + BC)
=2x(10m+20m)
=2x30m
=60m
Jadi, panjang keliling sawah milik Ayah adalah 60 m.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



Diketahui: Romi membual segitigs sama sisi dag'drl panjang
sisinya 30 cm
' Ditanya: Panjang keliling segitiga yang Romi buat?

| Jawab: 4
K =jumlah scluruh panjang sisi segitiza
=304 30+ 30
=90 cm

ladi, panjang keliling segitiga yang Romi buat adalah 90 em.

Jumlah 8

Serang,  Oktober 2017

Curu Kﬁl@gﬁ]\f’ D I*ensliti

Anan Nadi
NIM, 2227120022

Mengetahui,
Kepala SD Negen Sepring

finfa

Hj. Kaminah, 5.Pd.
NIP. 196512281986102004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2
(RPP)
KELASKONTROL

SATUAN PENDIDIKAN : SDN SEPRING, TAKTAKAN KOTA SERANG
KELAS/SEMESTER pfvV' /1

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA

ALOKASI WAKTU -4 X 35 Menit

A. Standar Kompetens
4. Menggunakan konsep Keliling dan luas bangun datar sederhana dalam
pemecahan masalah

B. Kompetens Dasar
4.2 Menyelesaikan -masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas
jaargenjang dan segitiga

C. Indikator
4.2.1 Menyelesaikan soa cerita yang berkaitan dengan keliling dan luas
jajargenjang dan segitiga

D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan menggunakan media gambar bangun datar jgjargenjang dan
segitiga siswa dapat memahami cara mencari keliling dan luas

jajargenjang dan segitiga dengan benar.

2. Setelah melakukan diskusi siswa dapat menyelesaikan soa cerita yang
berkaitan dengan keliling dan luas jgargenjang dan segitiga dengan
tepat.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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E. Materi Pembelajaran
Bangun Datar Jgjargenjang dan Segitiga
a. LuasJaargenjang
Luas jgargenjang sama dengan luas persegi panjang. Daam
bangun datar jgjargenjang ukuran panjang menjadi alas (a) dan ukuran
lebar menjadi tinggi (t). Sehingga luas jgjargenjang dirumuskan sebagai

berikut.
D C

L =alas(a) x tingai (t)

Contoh
1. Pak Sanim memiliki sebuah tanah yang berbentuk jajargenjang yang
mempunyai panjang aas 15m dan tinggi 10. Tentukanlah luas tanah
milik Pak Sanim!
Diketahui : Tanah Pak Sanim berbentuk jajargenjang
: panjang alas 15 m
: tinggi 10 m
Ditanya : luastanah Pak Sanim?
Jawab
L = dasx tinggi
L=15 x 10 = 150m°
Jadi, luas tanah milik Pak Sanim adalah 150 m*

b. LuasSegitiga
Luas adalah ukuran keseluruhan dari bangun datar. Untuk mencari
luas segitiga kita dapat mencarinya dengan rumus luas segitiga. Kita akan
menentukan luas segitiga dengan menurunkan dari rumus luas persegi
panjang. Untuk lebih memahami perhatikan gambar bagai mana
terbentuknya segitiga dari persegi panjang.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Pada gambar diatas terlihat segitiga merupakan 2 bagian dari
persegi panjang (persegi panjang dibagi 2 bagian yang sama) perhatikan
perbandingan luasnya

C D

A B

Luas Persegi panjang ABCD
L= panjang x |ebar

maka didapat luas segitiga merupakan setengah (1/2) dari luas persegi
panjang maka diperoleh luas segitiga ABC ;

Luas SegitigaABC
L = 1/2 x panjang x tinggi

karena di dalam segitiga tidak ada ukuran panjang dan lebar maka sisi
bawah di sebut alas dan sisi tegak disebut tinggi jadi rumus luas segitiga

adalah :
C
L = 1/2x alas(a) x tinggi (t)
Dimana alas adalah AB dan tinggi adalah A B

AC.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Contoh :
1. Ramdan membuat segitiga ABC C
menggunakan kertas karton dengan
3cm

panjang sist AB 10 cm dan AC 3 cm.
Berapakah luas segitiga yang dibuat
oleh Ramdan? 10cm
Diketahui : Segitiga ABC

: Panjang alas (AB) = 10 cm

2 Tinggi (AC)=3cm
Ditanya  : Luassegitigayang dibuat oleh Ramdan?
Jawab
L= - x alas (a) x tinggi (1)

=2 x 10x 3 = 15'cn?
Jadli; luas segitigayang dibuat oleh Ramdan adalah 15 cm?

F. Model Pembelajaran
Model pembelgaran Direct Instruction

G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke-1 (2 x 35 Menit)

Alokas

K egiatan Deskripsi Pembelajaran
Waktu

1. Guru mengucap salam kepada siswa

2. Guru dan siswa berdoa untuk memulai
pembelgjaran

3. Guru mengabsensi siswa

Kegiatan Awa |4. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa| 10 menit
tentang bangun datar yang ada di sekitar siswva
sebagal bentuk apersepsi pembelgjaran

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang

ingin dicapai

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Eksplorasi

1. Guru memberikan penjelasan tentang bangun
datar serta cara menghitung luas jgjargenjang
dan segitiga

2. Guru  memberikan  contoh  penerapan
pemecahan masalah dalam mengerjakan soal
matematika,

3. Guru beserta siswa  menjawab  pertanyaan
tersebut hingga mendapatkan «jawaban  yang
tepat

Elaboras

Kegiatan Inti. |1. Guru memberikan tugas kepada. siswa| 50 menit

mengenal. luas bangun datar jgjargenjang dan
segitiga pada Lembar KerjaSiswa (LKYS)

2. Setelah siswa selesai mengerjakan LKS, guru
bersama siswa membahas jawaban LKS
tersebut

Konfirmasi

1. Guru memberikan umpan balik positif dan
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat,
maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa.

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang
kurang aktif

1. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang
sudah dibahas

2. Guru melakukan penilaian terhadap kegiatan
pembelgjaran yang sudah dilaksanakan.

Penutup 3. Guru memberikan soa kepada siswa untuk | 10 menit
dikerjakan di rumah

4. Guru  menginstrukskan  siswa  untuk
mempelgari materi selanjutnya.

5. Guru menutup pembelgaran

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Pertemuan ke-2 (2 x 35 Menit)

Alokasi

K egiatan Deskripsi Pembelajaran
i 2 J Waktu

1. Guru mengucap salam kepada siswva

2. Guru: dan siswa berdoa untuk memulai
pembelgaran

3. Guru mengabsensi siswa

Kegiatan Awal | 4. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa | 10 menit
tentang bangun datar yang ada di sekitar siswa
sebagai bentuk apersepsi pembelgjaran

5. Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran yang

ingin dicapai

Eksplorasi

1. Guru memeriksa dan membahas soal pekerjaan
rumah yang diberikan kepada siswa pada
pertemuan sebelumya

2. Guru memberikan penjelasan tentang bangun
datar serta cara menghitung luas jgjargenjang

Kegiatan Inti dan segitiga. 50 menit

3. Guru  memberikan  contoh  penerapan
pemecahan masalah dalam mengerjakan soal
matematika

4. Guru beserta siswa menjawab pertanyaan

tersebut hingga mendapatkan jawaban yang
tepat

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



78.38

Elaboras

1. Guru memberikan tugas kepada sSiswa
mengenai luas bangun datar jgjargenjang dan
segitiga pada Lembar Kerja Siswa (LKS)

2. Setelah siswa selesa mengerjakan LKS, guru
bersama siswa membahas jawaban LKS
tersebut

Konfirmas

1. Guru memberikan umpan - balik positif..dan
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat,
maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa.

2. Guru memberikan motivasi-kepada siswa yang
kurang aktif.

1. Guru dan siswa menyimpulkan materi: yang
sudah dibahas,

2. Guru melakukan penilaian terhadap kegiatan

Penutup pembel g aran yang sudah dilaksanakan, 10 menit

3. Guru menginstruksikan -~ siswa  untuk
mempelgari materi selanjutnya,

4. Guru menutup pembelgaran.

H. Alat dan Sumber Belgjar
1. Buku paket matematika kelas IV SD
2. Media: Bangun Datar Jgjargenjang dan Segitiga
3. Lembar KerjaSiswa
4. Spidol dan Penghapus

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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|. Penilaian

Indikator Pencapaian Py
Kompetens Teknik i Instrumen
Instrumen
1. Ayah memiliki sawah yang
berbentuk jajargenjang
dengan panjang sisi miring
Setelah Qv e 12 m, tinggi 10 m, dan
penjelasan dari- guru nllan R
7 A tentukanlah |uas sawah
menyelesaikan soal milik Aya
cerita yang Tes .
berkaitan dengan Tertulis 2. Romi membuat:segitiga
luas jgjargenjang sama kaki-menggunakan
dan segitiga dengan triplek dengan panjang
tepat. aasnya adalah 20 cm dan
tinggi 15 cm. Berapakah
|uas segitiga yang dibuat
oleh Romi?
Kunci Jawaban
No Jawaban Skor

Diketahui: Sawah Ayah berbentuk jg argenjang dengan panjang
sisi miring 12 m, tinggi 10 m, dan 20 m.

Ditanya: Luas sawah Ayah?

Jawab:
1 L = das x tinggi 4
= 20 x 10
= 200 m?

Jadi, luas sawah milik Ayah adalah 200 m?.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



Diketahui: Romi membuat segitiga sama kaki dengan panjang
alas 20 cm dan tinggi 15 em.
Ditanya: Luas segitiga yang Romi buat?

Jawab:

| o]

Jadi, luas segitiga yang Romi buat adalah 150 em?.

Jumlah 8

Serang, Oktober 2017

Guru Kelas TV Peneliti
(1]
[ —
Elkawati, S.Pd. Anan Nadi
NIP. NIM, 2227120022

Mengetahui,
Kepala SD Negeri Sepring

i

Hj. Kaminah, 5.Pd.
NIP, 195512281986102004
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Lampiran A.5 Lembar Kerja Siswa Kelas Eksperimen
LKS
(LEMBAR KERJA SISWA)

Standar Kompetensi

4. Menggunakan konsep keliling dan luas bangun datar sederhana dalam pemecahan masalah

Kompetens Dasar

4.2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas jajargenjang dan segitiga

KEGIATAN 1
Diskusikanlah  materi di bawah ini dengan anggota kelompokmu untuk, menjawab soal
pemecahan masalah yang berkaitan dengan keliling jajargenjang padatabel yang sudah disediakan!

KELILING BANGUN DATAR JAJARGENJANG DAN SEGITIGA

a.' Kdiling Jajargenjang

Untuk menghitung panjang keliling jajargenjang sama halnya dengan mencari keliling segitiga.
Kdiling jgjargenjang ABCD adalah jumlah panjang sisi-sisinya, yaitu dirumuskan sebagai berikut :

lK = AB+BC+CD+AD)|

Karena AB = CD dan BC = AD, maka rumus keliling jgjargenjang ABCD dapat dituliskan
sebagai berikut :

IK =2 x (AB + BC)|

Contoh:

1. Tentukan keliling jajargenjang ABCD berikutini :
Diketahui : - AB =12 cm

-AB =12cm
-AB=12cm
-AB=12cm
Ditanya : Panjang keliling jgjargenjang ABCD

Jawab
K=2x(AB +BC)
=2x(12cm+8cm)
=2x20cm
=40cm
Jadi, Panjang keliling jajargenjang ABCD adalah 40 cm

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kep

ingan pendidikan, penelitian, penulisan karyva tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjauan suatu masalah dengan

catatan lidak merugikan Panulis
3. Dilarang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis in dalam bentuk apapun.
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2. Pak Bobi memiliki sawah yang berbentuk jgargenjang dengan panjang sisi yang sejgjar
masing-masing 15 m dan 21 m. tentukanlah panjang keliling sawah milik Pak Baobi!
Diketahui : Panjang sisi yang sgjgjarnya adalah 15 mdan 21 m
Ditanya : Panjang keliling sawah milik Pak Bobi?
Jawab
K=2x(AB +BC)
=2x(12m+ 21 m)
=2x33m=66m
Jadi, panjang keliling sawah milik Pak Bobi adalah 66 m.

b. Kdiling Segitiga

Kedliling adalah 'ukuran panjang sisi yang mengelilingi / mengitari bangun datar. Seperti yang
kita ketahui pengertian keliling yaitu panjang sisi-sisinya makakeliling segitiga dapat kita tulis dengan
Rumus sebagai berikut :

K =AB+AC+BC

Untuk lebih memahami perhatikan contoh berikut :
Contoh C
1. Tentukan Keliling segitiga ABC berikut :
Diketahui : - AB =2¢cm 8 4
-BC=4cm
-AC=6cm A 8

Ditanya : Panjang keliling segitiga ABC
Jawab
K = AB+AC+BC
K=2+4+6=12cm
K=12cm
Jadi, Keliling Segitiga ABC adalah 12 cm
2. Ani memiliki kain yang berbentuk segitiga sama sisi dengan panjang sisinya adalah 50 cm.
Berapakah panjang keliling kain yang Ani miliki?
Diketahui : - Kain berbentuk segitigasamasis
- pangjang sisi = 50 cm

Ditanya : Panjang keliling kain Ani?

Jawab

K = panjang seluruh sis
K =50+ 50 + 50

K =150 cm

Jadi, panjang keliling kain Ani adalah 150 cm

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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KEGIATAN 2

Bagi anggota kelompok yang sudah paham materi di atas, jelaskan kembali pada
anggota kelompokmu yang belum paham secara detail dan pastikan setigp anggota
kelompokmu benar-benar dapat menguasai materi yang didiskusikan untuk mengerjakan sod
di bawah ini.

1. Ayah berencana untuk memagari tanah mikiknya yang berbentuk jajargenjang dengan panjang
sis aas 10 m dan panjang sisi miring 5 m. tentukanlah berapa panjang pagar yang Ayah
butuhkan untuk memagari seluruh tanahnya?

2. Sebuah jgjargenjang memiliki panjang keliling 44 cm dan panjang sisi aas 15 cm. tentukanlah
berapa panjang sisi miring jaj argenjang tersebut!

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan

catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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KEGIATAN 2

Bagi anggota kelompok yang sudah paham materi di atas, jelaskan kembali pada
anggota kelompokmu yang belum paham secara detail dan pastikan setigp anggota
kelompokmu benar-benar dapat menguasai materi yang didiskusikan untuk mengerjakan sod
di bawah ini.

1. Hamdan akan membuat sebuah segitiga sama sisi dengan panjang sisi 20 cm. berapakah keliling
segitiga tersebut?

2. Sebuah taman yang berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang sisinya 15 cm,15 ¢m, dan 20
cm. Sekeliling taman tersebut akan dipasang lampu variasi untuk-memperindah taman saat
malam hari. Berapa meterkah lampu variasi yang dibutuhkan untuk taman tersebut?

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan

catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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LKS
(LEMBAR KERJA SISWA)

Standar Kompetens
4. Menggunakan konsep keliling dan luas bangun datar sederhana dalam pemecahan
masalah
Kompetens Dasar
4.2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas jgjargenjang dan
segitiga
Indikator
4.2.1 Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan keliling. dan. luas jgjargenjang
dan segitiga

KEGIATAN 1

Diskusikanlah materi di bawah ini dengan anggota kelompokmu untuk menjawab soal
pemecahan masalah yang berkaitan-dengan luas jgargenjang pada tabel yang sudah
disediakan!

LUASBANGUN DATAR JAJARGENJANG DAN SEGITIGA
a. LuasJajargenjang

Luas jgjargenjang sama dengan luas persegi panjang. Dalam bangun datar jajargenjang

ukuran panjang menjadi aas (a) dan ukuran lebar menjadi tinggi (t). Sehingga luas
jajargenjang dirumuskan sebagai. berikut:

L = alas(a) x tinggi (t) 7/ tinggl /

1. Pak Sanim memiliki sebuah tanah yang berbentuk jgargenjang yang mempunyai

Contoh

panjang alas 15 m dan tinggi 10. Tentukanlah luas tanah milik Pak Sanim!
Diketahui : Tanah Pak Sanim berbentuk jgjargenjang

: panjang alas 15 m

tinggi 10 m
Ditanya . luas tanah Pak Sanim?

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Jawab

L = aasx tinggi

[IREA] B ERR s T et

Jadli, luas tanah milik Pak Sanim adalah 150 m?

b. LuasSegitiga
Luas adalah ukuran keseluruhan dari bangun datar. Untuk mencari luas segitiga kita
dapat mencarinya dengan rumus luas. segitiga. Kita akan menentukan luas segitiga
dengan menurunkan dari rumus luas persegi panjang. Untuk |ebih. memahami perhatikan

gambar bagai manaterbentuknya segitiga dari persegi panjang.

Pada gambar diatas terlihat segitiga merupakan 2 bagian dari persegi panjang (persegi
panjang dibagi 2 bagian yang sama) perhatikan perbandingan luasnya

C D

L uas Persegi panjang ABCD
L= panjang x lebar

A B

Maka didapat luas segitiga merupakan setengah (1/2) dari luas persegi panjang maka
diperoleh luas segitiga ABC :
Luas SegitigaABC
L = 1/2 x panjang x tinggi

Karena di dalam segitiga tidek ada ukuran ©
panjang dan lebar maka sisi bawah di sebut alas dan
sis tegak disebut tinggi jadi rumus luas segitiga
adalah :

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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L = 1/2x alas(a) x tinggi (t)

Dimana aas adalah AB dan tinggi adalah AC.

Contoh :
1. Ramdan membuat segitiga ABC menggunakan kertas C
karton dengan panjang sisi AB 10 cm dan AC 3.cm.
3cm

Berapakah |uas segitiga yang dibuat oleh Ramdan?
Diketahui : SegitigaABC
- Panjang alas (AB) =10 cm 10 cm
»Tingg (AC) =3 cm
Ditanya : Luas segitiga yang dibuat oleh Ramdan?
Jawab

L= :1 x aas (a) x tinggi (t)
=2 x10x 3= 15 em?
Jadi, luas segitiga yang dibuat oleh Ramdan adalah 15 cm?

KEGIATAN 2

Bagl anggota kelompok yang sudah paham materi di atas, jelaskan kembali pada
anggota kelompokmu yang belum paham: secara detail dan pastikan setigp anggota
kelompokmu benar-benar dapat menguasai materi yang didiskusikan untuk mengerjakan soal
di bawahini.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



78.48

1. Radit membuat jgjargenjang dengan panjang alas 20 cm dan tinggi 15 cm, berapakan
luas jgjargenjang yang dibuat oleh Radit?

2. Pak Ali berniat menanami_halaman rumahnya yang berbentuk jajargenjang dengan
panjang alas 13 mdan tinggi 10 m. Jika harga rumput Rp 50.000/meter, berapakah biaya
yang Pak Ali butuhkan?

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



78.49

1. Segitiga kayu yang dibuat oleh Adi memiliki panjang alas 15 cm dan tinggi 8 cm.
tentukanlah luas segitiga yang Adi buat!

2. Rudi membutuhkan kayu triplek untuk membuat sebuah segitiga dengan panjang alas 20
cm dan tinggi 10 cm. Berapakah luas kayu yang Rudi butuhkan?

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



PERINGATAN 1|

78.50

Lampiran A.6 Lembar Kerja Siswa KelasKontrol
LKS
(LEMBAR KERJA SISWA)

Standar Kompetensi

4. Menggunakan konsep keliling dan luas bangun datar sederhana dalam pemecahan masalah

Kompetens Dasar

4.2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas jgjargenjang dan segitiga

KEGIATAN 1
Pahamilah materi di bawah ini untuk menjawab soal pemecahan masalah yang berkaitan dengan
keliling jajargenjang dan segitiga pada tabel yang sudah disediakan!

KELILING BANGUN DATAR JAJARGENJANG DAN SEGITIGA

a.' Kdiling Jajargenjang

Untuk menghitung panjang keliling jajargenjang sama halnya dengan mencari keliling segitiga.
Kdiling jgjargenjang ABCD adalah jumlah panjang sisi-sisinya, yaitu dirumuskan sebagai berikut :

lK = AB+BC+CD+AD)|

Karena AB = CD dan BC = AD, maka rumus keliling jajargenjang ABCD dapat dituliskan
sebagai berikut :

IK =2 x (AB + BC)|

Contoh:

1. Tentukan keliling jajargenjang ABCD berikutini :
Diketahui : - AB =12 cm

-AB =12cm
-AB=12cm
-AB=12cm
Ditanya : Panjang keliling jgjargenjang ABCD

Jawab
K=2x(AB +BC)
=2x(12cm+8cm)
=2x20cm
=40cm
Jadi, Panjang keliling jajargenjang ABCD adalah 40 cm

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kep

ingan pendidikan, penelitian, penulisan karyva tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjauan suatu masalah dengan

catatan lidak merugikan Panulis
3. Dilarang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis in dalam bentuk apapun.



PERINGATAN 1|

78.51

2. Pak Bobi memiliki sawah yang berbentuk jgjargenjang dengan panjang sisi yang sejgar
masing-masing 15 m dan 21 m. tentukanlah panjang keliling sawah milik Pak Baobi!
Diketahui : Panjang sisi yang sgjgjarnya adalah 15 mdan 21 m
Ditanya : Panjang keliling sawah milik Pak Bobi?
Jawab
K=2x(AB +BC)
=2x(12m+ 21 m)
=2x33m=66m
Jadi, panjang keliling sawah milik Pak Bobi adalah 66 m.

Kdiling Segitiga

Kedliling adalah ukuran panjang sisi yang mengelilingi / mengitari bangun datar. Seperti yang
kita ketahui pengertian keliling yaitu panjang sisi-sisinyamakakeliling segitiga dapat kitatulis dengan
Rumus sebagai berikut :

K.=AB+AC+BC

Untuk lebih memahami perhatikan contoh berikut :
Contoh c
1. Tentukan Keliling segitiga ABC berikut :
Diketahui : - AB = 2 cm ‘ 4
-BC=4cm
-AC=6cm A 2 B

Ditanya : Panjang keliling segitiga ABC
Jawab

K = AB+AC+BC

K=2+4+6=12cm

K=12ecm

Jadi, Keliling Segitiga ABC adalah 12 cm

2. Ani memiliki kain yang berbentuk segitiga sama sisi dengan panjang sisinya adalah 50
cm. Berapakah panjang keliling kain yang Ani miliki?
Diketahui : - Kain berbentuk segitigasamasis
- pangjang sis = 50 cm

Ditanya : Panjang keliling kain Ani?

Jawab

K = panjang seluruh sis
K =50+ 50+ 50

K =150cm

Jadi, panjang keliling kain Ani adalah 150 cm

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk k
catatan lidak merugikan Panulis

xentingan pendidikan, penelitian, penulisan karyva tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjauan suatu masalah dengan

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



PERINGATAN 1l

78.52

1. Ayah berencana untuk memagari tanah mikiknya yang berbentuk jgjargenjang dengan panjang
sis adas 10 m dan panjang sisi miring 5 m. tentukanlah berapa panjang pagar yang Ayah
butuhkan untuk memagari seluruh tanahnya?

2. \Sebuah jgjargenjang memiliki.panjang keliling 44 cm dan panjang sisi alas 15 cm. tentukanlah
berapa panjang sisi miring j&jargenjang tersebut!

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



PERINGATAN 1|

78.53

LKS
(LEMBAR KERJA SISWA)

Standar Kompetens
4. Menggunakan konsep keliling dan luas bangun datar sederhana dalam pemecahan
masalah
Kompetens Dasar
4.2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas jgjargenjang dan
segitiga
Indikator
4.2.1 Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan keliling. dan. luas jgjargenjang
dan segitiga

KEGIATAN 1
Pahamilah materi di bawah ini untuk menjawab soal pemecahan masalah yang berkaitan
dengan luas jgjargenjang dan segitiga pada tabel yang sudah disediakan!

LUASBANGUN DATAR JAJARGENJANG DAN SEGITIGA
a. LuasJajargenjang
Luas jgargenjang sama dengan luas persegi panjang. Dalam bangun datar jajargenjang
ukuran' panjang menjadi aas (a) dan ukuran lebar ‘menjadi tinggi (t). Sehingga luas

jalargenjang dirumuskan sebagai berikut: c

L =alas(a) x tinggi (t)

Contoh
1. Pak Sanim memiliki sebuah tanah yang berbentuk jgjargenjang yang mempunyai
panjang aas 15 m dan tinggi 10. Tentukanlah luas tanah milik Pak Sanim!
Diketahui : Tanah Pak Sanim berbentuk jgargenjang
: panjang alas 15 m
: tinggi 10 m
Ditanya . luas tanah Pak Sanim?

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



78.54

Jawab

L = aasx tinggi

[IREA] B ERR s T et

Jadli, luas tanah milik Pak Sanim adalah 150 m?

b. LuasSegitiga
Luas adalah ukuran kesel uruhan dari-bangun datar. Untuk mencari luas segitiga kita
dapat mencarinya dengan rumus luas segitiga. Kita akan menentukan luas segitiga
dengan menurunkan dari rumus luas persegi panjang. Untuk |ebih memahami perhatikan

gambar bagai mana terbentuknya segitiga dari persegi panjang.

Pada gambar diatas terlihat segitiga merupakan 2 bagian dari persegi panjang (persegi
panjang dibagi 2 bagian yang sama) perhatikan perbandingan luasnya

Cc D

L uas Persegi panjang ABCD
L= panjang x |ebar

A B

Maka didapat luas segitiga merupakan setengah (1/2) dari luas persegi panjang maka
diperoleh luas segitigaABC :
Luas Segitiga ABC
L = 1/2 x panjang X tinggi

Karena di dalam segitiga tidak ada ukuran -
panjang dan lebar maka sisi bawah di sebut alas dan
sisi tegak disebut tinggi jadi rumus luas segitiga
adalah :

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



L = 1/2 x alas (a) x tinggi (t)

Dimana aas adalah AB dan tinggi adalah AC.

Contoh :

1. Ramdan membuat segitiga ABC menggunakan kertas c

karton dengan panjang siss AB 10 cm dan AC 3 cm.

Berapakah luas sagitigayarig dibuat oleh Ramdan? 3 €M

Diketahui : SegitigaABC

: Panjang alas (AB) = 10'cm

*Tinggi (AC) =3cm
Ditanya - : Luas segitiga yang dibuat oleh Ramdan?
Jawab

L == x alas (a) x tinggi (t)
=-x10x 3= 15¢en?

Jadi, luas segitiga yang dibuat oleh Ramdan adalah 15 cm?

KEGIATAN 2

78.55

Setelah membaca dan..memahami materi luas jajargenjang dan segitiga di atas,

kerjakanlah soal padatabel di bawah ini dengan benar!

PERINGATAN (11
1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan

catatan lidak merugikan Panulis
3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



78.56

1. Radit membuat jgjargenjang dengan panjang alas 20 cm dan tinggi 15 cm, berapakan
luas jgjargenjang yang dibuat oleh Radit?

2. Pak Ali berniat menanami_halaman rumahnya yang berbentuk jajargenjang dengan
panjang alas 13 mdan tinggi 10 m. Jika harga rumput Rp 50.000/meter, berapakah biaya
yang Pak Ali butuhkan?

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



78.57

1. Segitiga kayu yang dibuat oleh Adi memiliki panjang alas 15 cm dan tinggi 8 cm.
tentukanlah luas segitiga yang Adi buat!

2. Rudi membutuhkan kayu triplek untuk membuat sebuah segitiga dengan panjang alas 20
cm dan tinggi 10 cm. Berapakah luas kayu yang Rudi butuhkan?

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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PERINGATAN 11

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan. :

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, peneglitian, penulisan karva tulis ilmiah, penyusunan laporan,dam atay tinjauan suatu masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



Lampiran B.1 Kisi-kisi Instrumen Soal Uji Coba

Satuan Pendidikan
K elas/Semester

Materi

Standar Kompetensi :

Kompetens Dasar

V1

KI1SI-KIS|

INSTRUMEN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

: SD Negeri Sepring

;" Bangun datar jajargenjang dan segitiga

4. Menggunakan konsep keliling dan luas hangun datar seder hana dalam pemecahan masalah

. 4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas jajar genjang dan segitiga

79.1

Juml

kecukupan unsur yang

diperlukan.

berapa panjang sisi yang tidak
diketahui?

b.panjang sisi kel =7 cm
C. panjang sisi ke2 =12 cm

No Indikator Soal Jawaban Skor ah No
skor Soal
Mengidentifikas unsur- Diketahui panjang dua sisi sebuah Diketahui:
unsur yang diketahui, yang | segitigaadalah 7 cm dan 12 cm. Jika | a. segitiga dengan panjang keliling =
1 | ditanyakan, dan keliling segitiga tersebut 23 cm, 23 cm 1 4 1




79.2

Ditanya:

panjang sisi yang tidak diketahui (sisi

ke 3)?

Jawab:

Sisi ke3 =keliling—sisi 1 —sisi 2
=23-7-12=4

Kesimpulan:

Jadi, panjang sisi yang tidak
diketahui (sisi ke 3) adalah 4 cm

Sebuah jagjargenjang memiliki
keliling sepanjang 110 cm, dengan
panjang alas 25 cm. Berapakah
panjang sisi miring jgjargenjang
tersebut?

Diketahui:
a keliling jgargenjang = 110 cm
b. panjang alas = 25 cm

Ditanya:
panjang Sisi miring jajargenjang?
Jawab:
Kedliling Jgjargenjang =2 X (sisil + sisi2)
110 =2x (25 +sisi2)
50+ 2 Sisi2 =110




79.3

2Sis2=110-50
2Sisi2=60
Sisi2 =60/2 = 30

Kesimpulan:
Jadi, Panjang sisi miring jgjargenjang
tersebut adalah 30 cm

Merumuskan masalah
matematika atau
menyusun model
matematika.

Rika membeli 2 pitawarnamerah
dengan panjang masing-masing 50
cm dan Ayu membeli pita warna
putih sepanjang 40 cm. Mereka
berdua akan menghias dinding
kamar dengan membuat: segitiga
sama kaki-dari pita yang mereka beli
dengan panjang keliling 140 cm.
Susunlah soal tersebut ke dalam
bentuk operasi hitung matematikal

Diketahui:

a. Rika membeli 2 pitawarnamerah
dengan panjang masing-masing 50
cm

b. Ayu membeli pitawarna putih
sepanjang 40 cm

Ditanya:

Menyusun soal tersebut ke dalam

bentuk operasi hitung matematikal

Jawab:

Pita warna merah 50 cm + 50 cm
Pitawarna putih 40 cm

Bentuk soal : 50 + 50 + 40 = 140 cm




79.4

Kesimpulan:

Jadi, bentuk operasi hitung

matematika dari soal tersebut adalah :

50+ 50+ 40 =140 cm

Rani_ membeli kerudung yang
berbentuk segitigadengan luas 1000
cm?. K emudian ayah membelikan
Rani 1 kerudung |agidengan bentuk
yang sama dan mempunyai panjang
alas 60 cm serta dengan tinggi 40
cm. Bagaimana cara mengetahui
kerudung yang lebih [uas antar
kerudung yang dibeli Rani dan
Ayah?

Diketahui:

a. Rani mempunyai 2 kerudung
berbentuk segitiga

b. Luas kerudung yang dibeli Rani =
1000 cm

c. Kerudung yang dibeli Ayah
mempunyai panjang alas 60 cm
dan tinggi 40 cm

Ditanya:

Bagaimana cara mengetahui

kerudung yang dibeli siapa yang

lebih luas?

Jawab:

1] =

Luaskerudung Ayah=-.a.t

b




79.5

==X 60x40

= 1200
Luas kerudung yang dibeli Rani dan
Ayah dibandingkan untuk
mengetahui kerudung siapa yang
lebih luas.
Kerudung Rani

1000 cm® < 1200 cm?

Kerudung yang dibeli Ayah lebih

luas

kerudung Ayah

Kesimpulan:
Jadi, Kerudung yang dibeli Ayah

lebih luas dari pada yang dibeli Rani.

Menerapkan strategi untuk
menyel esaikan berbagai
masalah (sgjenis dan
masalah baru) dalam atau

diluar matematika

Sebidang tanah berbentuk segitiga
dengan panjang tiap sisi tanah
berturut-turut 4 m, 5 m, dan 7 m. Di
sekeliling tanah tersebut akan
dipasang pagar dengan biaya Rp
85.000,00 per meter. Tentukan cara

Diketahui:

a. Sebidang tanah berbentuk segitiga

b. Panjang tiap sisi tanah adalah 4 m,
5m, dan 7 m.

C. Biaya pasang pagar Rp
85.000/meter




79.6

yang tepat untuk mengetahui biaya
yang diperlukan untuk pemasangan

pagar tersebut!

Ditanya:
Biaya yang diperlukan untuk

pemasangan pagar?

Jawab:

Keliling Tanah = Kdliling Segitiga

Keliling =4+5+7=16m

Biaya pasang pagar = 16 x 85.000
= 1.360.000

Kesimpulan:

Jadi, biaya yang diperlukan untuk
memagari tanah tersebut adalah Rp
1.360.000

Sebuah jajargenjang memiliki luas
700 cm? dengan tinggi 20 cm.
Tentukanlah panjang alas
jajargenjang tersebut!

Diketahui:
Jajargenjang memiliki:
a. Luas 700 cm?

b. Tinggi 20 cm

Ditanya:
Panjang alas jgjargenjang?




79.7

Jawab:
Luas Jgjargenjang = ax t
700 =ax 20

AT
2

a= 35

Kesimpulan:
Jadi, panjang dasjgargenjang
tersebut adalah 35 cm

Menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil

sesuai permasal ahan soal

Ibu Isah berencana untuk memagari
sawah miliknya yang berbentuk
jajargenjang dengan ukuran sisi -
sisinya 30 m dan 20 m. Berapa
meter pagar yang |bu Isah butuhkan
untuk memagari sawahnya?

Diketahi:

a. Ibu Isah akan memagari sawahnya
yang berbentuk jg argenjang

b. Ukuran sisi-sisinya 30 m dan 20 m

Ditanya:

Berapa meter pagar yang dibutuhkan

untuk memagari sawahnya?

Jawab:

Keliling sawah = 2 x (30 + 20)
=2x50=100
=100 m




79.8

Kesimpulan:
Jadi, pagar yang dibutuhkan untuk
memagari sawah Ibu Isah adalah

sepanjang 100 m.
Sebuah taman berbentuk segitiga Diketahui:
sama kaki dengan panjang sisi yang | a. Sebuah taman berbentuk segitiga
sama 15 m, panjang sisi lainnya 12 sama kaki

m, dan tinggi 7.m. Jikataman
tersebut akan ditanami rumput
dengan biaya Rp. 50.000/m?,
jelaskan berapa biaya yang
diperlukan untuk menanam rumput
pada taman tersebut!

b. Panjang sisi yang sama 15 m

€. Panjang sisi lainnya12 m
d.Tinggi 7m

e. Biayatanam rumput Rp 50.000/m?
Ditanya:

Keseluruhan biaya yang diperlukan?

Jawab:
Luastanah = Luas segitiga

Luas tanah = :1 X axt
Luastanah = :llx12x7
Luastanah = 42 m’




79.9

| Biaya pasang rumput = 42 x 50.000
. =2.100.000

‘Kesmpulan:

Jadi, Biaya yang diperlukan untuk
memasang rumput di taman tersebut
seharga Rp 2.100.000

32

32




79.10

Lampiran B.2 Instrumen Soal Uji Coba

Nama :

Kerjakan soal di bawah ini dengan benar!

1. Diketahui panjang dua sisi sebuah segitiga adalah 7 cm dan 12 cm. Jika
keliling segitiga tersebut 23 cm, berapa panjang sisi yang tidak diketahui?

2. Sebuah jajargenjang memiliki keliling sepanjang 110 cm, dengan panjang
alas 30 cm. Berapakah panjang sisi miring jajargenjang tersebut?

3. Rikamembdli 2 pita warna merah dengan panjang masing-masing 50 cm dan
Ayu membeli pita warna putih sepanjang 40 cm. Mereka berdua akan
menghias dinding kamar dengan-membuat segitiga sama kaki dari pita yang
mereka beli dengan panjang keliling 140 cm. Susunlah soal tersebut ke dalam
bentuk operasi hitung matematikal

4, Rani membeli kerudung yang berbentuk segitiga dengan luas 1000 cm?.
Kemudian ayah membelikan Rani 1 kerudung lagi dengan bentuk yang sama
dan mempunyai panjang alas 60 cm serta dengan tinggi 40 cm. Bagaimana
cara mengetahui kerudung yang lebih luas antar kerudung yang dibeli Rani
dan Ayah?

5. Sebidang tanah berbentuk segitiga dengan panjang tiap sisi tanah berturut-
turut 4 m, 5 m, dan.7 m. Di sekeliling tanah tersebut akan dipasang pagar
dengan biaya Rp 85.000,00 per meter. Tentukan cara yang tepat untuk
mengetahui biaya yang diperlukan untuk pemasangan pagar tersebut!

6. Sebuah taman berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang sisi yang sama
15 m, panjang sisi lainnya 12 m, dan tinggi 7 m. Jika taman tersebut akan
ditanami rumput dengan biaya Rp. 60.000/m?, tentukan keseluruhan biaya

yang diperlukan!

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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7. lbu Isah berencana untuk memagari sawah miliknya yang berbentuk
jagjargenjang dengan ukuran sisi-sisinya 30 m dan 20 m. Berapa meter pagar
yang Ibu Isah butuhkan untuk memagari sawahnya?

8. Sebuah jgargenjang memiliki panjang alas 20 cm dan ukuran tinggi 10 cm.

Hitunglah berapa luas bangunde o tersebut!

PERINGATAN 11
1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, peneglitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan Iaq:-uran.dan'ﬂlau finjauan suatu masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Lampiran B.3 Kunci Jawaban Instrumen Soal Uji Coba

No Kunci Jawaban Instrumen Soal Uji Co

1 | Diketahui:

a. segitiga dengan panjang keliling = 23 cm

b.panjang sisi ke 1 =7 cm

panjang sisi ke2=12 cm

Ditanya:

panjang sisi yang tidak diketahui (sisi ke 3)?

Jawab:

Sisi ke3 = keliling—sisi 1 -sisi 2
=23-7-12=4

Kesmpulan:

Jadi, panjang sisi yang tidak diketahui (sisi ke 3) adalah 4 cm

2 | Diketahui:
a keliling jgargenjang = 110 cm
b. panjang dlas= 25 cm
Ditanya:
panjang Sisi miring jgjargenjang?
Jawab:
Kdliling Jajargenjang = 2 x (sisi1 + Sisi2)
110 =2x (25 + 5isi2)
50 + 2 Sisi2 =110
2Sisi2=110-50
2Sisi2=60
Sisi2 =60/2 =30
Kesimpulan:

Jadi, Panjang sisi miring jgjargenjang tersebut adalah 30 cm

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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3 | Diketahui:

a. Rika membeli 2 pitawarna merah dengan panjang masing-masing 50
cm

b. Ayu membeli pitawarna putih sepanjang 40 cm

Ditanya:

Menyusun soal tersebut ke dalam bentuk operasi hitung matematikal

Jawab:

Pitawarnamerah 50 cm + 50,.cm

Pitawarna putih 40 cm

Bentuk soal : 50 + 50 +40 = 140 cm

Kesimpulan:

Jadi, bentuk operasi hitung matematika dari soa tersebut adalah : 50 + 50
+40 =140 cm

4. | Diketahui:

a. Rani mempunyai 2 kerudung berbentuk segitiga

b. Luas kerudung yang.dibeli Rani = 1000 cm

c. Kerudung yang dibeli Ayah mempunyai panjang alas 60 cm dan tinggi

40 cm
Ditanya:
Bagaimana cara mengetahui kerudung yang dibeli sigpa yang lebih luas?
Jawab:
Luas kerudung Ayah = % .a.t
=-x 60x 40
= 1200

Luas kerudung yang dibeli Rani dan Ayah dibandingkan untuk
mengetahui kerudung siapa yang lebih luas.
Kerudung Rani : kerudung Ayah
1000 cm® < 1200 cm?
Kerudung yang dibeli Ayah lebih luas
Kesimpulan:
Jadi, Kerudung yang dibeli Ayah lebih luas dari pada yang dibeli Rani.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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5 | Diketahui:

a. Sebidang tanah berbentuk segitiga

b. Panjang tiap sisi tanah adalah 4 m, 5 m, dan 7 m.
c. Biaya pasang pagar Rp 85.000/meter

Ditanya:
Biaya yang diperlukan untuk pemasangan pagar?
Jawab:
Keliling Tanah = K€liling Segitiga
Keliling =4+5+7=16m
Biaya pasang pagar = 16 x 85.000
= 1.360.000
Kesmpulan:

Jadi, biaya yang diperlukan untuk memagari tanah tersebut adalah Rp
1.360.000

6 | Diketahui:
Jajargenjang memiliki:
a. Luas 700 cm?

b. Tinggi 20 cm

Ditanya:

Panjang alas jajargenjang?

Jawab:

Luas Jgargenjang = ax t
700=ax 20

Kesimpulan:
Jadi, panjang adas jg argenjang tersebut adalah 35 cm

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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7 | Diketahi:
a. Ibu Isah akan memagari sawahnya yang berbentuk jgjargenjang

b. Ukuran sisi-sisinya 30 m dan 20 m

Ditanya:
Berapa meter pagar yang dibutuhkan untuk memagari sawahnya?
Jawab:
Keliling sawah =2 x (30 + 20)
=2x50=100
=100 m
Kesmpulan:

Jadli, pagar.yang dibutuhkan untuk memagari sawah Ibu Isah adalah
sepanjang 100 m.

8 | Diketahui:

a. Sebuah taman berbentuk segitiga sama kaki
b.Panjang sis yang sama15 m

c.Panjang sisi lainnya 12 m

d. Tinggi 7 m

e. Biaya tanam rumput Rp 50.000/m?
Ditanya:

K eseluruhan biayayang diperlukan?

Jawab:

Luastanah = Luas segitiga

Luastanah = :1 Xaxt
Luastanah = :1|x12x7
Luastanah = 42 m?

Biaya pasang rumput = 42 x 50.000
= 2.100.000
Kesimpulan:

Jadi, Biaya yang diperlukan untuk memasang rumput di taman tersebut
seharga Rp 2.100.000

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



Lampiran B.4 Kisi-kisi Instrumen Soal Pre-Test Dan Post-Test
KISI-KIS|
INSTRUMEN SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

Satuan Pendidikan

K elas/Semester v/l

M ateri

Standar Kompetensi :

Kompetensi Dasar

: SD Negeri Sepring

:-Bangun datar jajargenjang dan segitiga

4. Menggunakan konsep keliling dan luas bangun datar sederhana dalam pemecahan masalah

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan.dengan keliling dan luas jajargenjang dan segitiga

79.16

: Jumlah | No
No Indikator Soal Jawaban Skor Skor | Soal
1 | Mengidentifikas unsur- Sebuah jajargenjang memiliki Diketahui:
unsur yang diketahui, yang e . 8 M o 1= AL
ditanyakan, dan keliling sepanjang 110 cm, dengan | a. keliling jgjargenjang = 110 cm
kecukupan unsur yang panjang-alas 25 cm. Berapakah b. panjang dlas = 25 cm 1
diperlukan. : . I : : :
panjang sisi miring jajargenjang Ditanya:
tersebut? panjang Sisi miring jgjargenjang? 4 1
Jawab:
Kdiling Jgjargenjang = 2 X (Sisil + Sisi2)
2

110 =2x (25 + sisi2)
50 + 2 Sisi2 = 110
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2Sisi2=110-50
2 Sisi2 =60
Sisi2 =60/2 =30

Kesimpulan:
Jadi, Panjang sisi miring jgjargenjang
tersebut adalah 30 cm

Merumuskan masalah
matematika atau
menyusun model
matematika.

Rika membeli 2 pitawarna merah
dengan panjang masing-masing 50
cm dan Ayu membeli pita warna
putih sepanjang 40 cm. Mereka
berduaakan menghias dinding
kamar dengan membuat segitiga
sama kaki dari pita yang mereka
beli dengan panjang keliling 140
cm. Susunlah soal tersebut ke
dalam bentuk operasi hitung
matematikal

Diketahui:

a. Rikamembeli 2 pitawarnamerah
dengan panjang masing-masing 50
cm

b. Ayumembeli pitawarna putih
sepanjang 40 cm

Ditanya:

Menyusun soal tersebut ke dalam
bentuk operasi hitung matematikal

Jawab:

Pitawarna merah 50 cm + 50 cm
Pitawarna putih 40 cm

Bentuk soal : 50 + 50 + 40 = 140 cm
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Kesimpulan:

Jadi, bentuk operasi hitung matematika
dari soal tersebut adalah : 50 + 50 + 40
=140 cm

Menerapkan strategi untuk
menyel esaikan berbagal
masal ah (sgjenis dan

masal ah baru) dalam atau
diluar matematika:

Sebidang tanah berbentuk segitiga
dengan panjang tiap sisi tanah
berturut-turut 4 m;'5 m, dan 7 m. Di
sekeliling tanah tersebut akan
dipasang pagar dengan biaya Rp
85.000,00 per meter. Tentukan cara
yang tepat untuk mengetahui biaya
yang diperlukan untuk pemasangan

pagar tersebut!

Diketahui:

a. Sebidang tanah berbentuk segitiga

b. Panjang tiap sisi tanah adalah 4 m, 5
m, dan 7 m.

c. Biaya pasang pagar Rp 85.000/meter

Ditanya:

Biaya yang diperlukan untuk
pemasangan pagar?

Jawab:

Keliling Tanah = Keliling Segitiga

Keliling =4+5+7=16m

Biayapasang pagar = 16 x 85.000
= 1.360.000

Kesimpulan:

Jadi, biaya yang diperlukan untuk
memagari tanah tersebut adalah Rp
1.360.000




79.19

Menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil

sesual permasal ahan soal

Ibu Isah berencana untuk memagari
sawah miliknya yang berbentuk
jajargenjang dengan ukuran sisi-
sisinya 30 m dan 20 m. Berapa
meter pagar yang |bu Isah butuhkan

untuk memagari 'sawahnya?

Diketahi:
a. Ibu Isah akan memagari sawahnya
yang berbentuk jag argenjang

b. Ukuran sisi-sisinya 30 m dan 20 m

Ditanya:

Berapa meter pagar yang dibutuhkan
untuk memagari sawahnya?

Jawab:

Keliling sawah = 2 x (30 + 20)
=2x50=100
=100 m

Kesimpulan:

Jadi, pagar yang dibutuhkan untuk
memagari sawah |bu Isah adalah
sepanjang 100 m.
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Sebuah taman berbentuk segitiga
sama kaki dengan panjang sisi yang
sama 15 m, panjang sisi lainnya 12
m, dan tinggi 7 m. Jikataman
tersebut akan ditanami rumput
dengan biaya Rp: 50.000/m?,
jelaskan berapa hiaya yang
diperlukan untuk menanam rumput
pada taman tersebut!

Diketahui:

a. Sebuah taman berbentuk segitiga
sama kaki

b. Panjang sisi yang sama 15 m

c. Panjang sisi lainnya12 m

d. Tinggi 7m

e. Biaya tanam rumput Rp 50.000/m?

Ditanya:
Keseluruhan biaya yang diperlukan?

Jawab:

Luastanah = Luas segitiga
Luas tanah :éx axt
Luastanah = %x 12x7
Luastanah = 42 m?

Biaya pasang rumput = 42 x 50.000
= 2.100.000
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| Kesimpulan:

. Jadi, Biaya yang diperlukan untuk 1
_ LT memasang rumput di taman tersebut
. seharga Rp 2.100.00
Jumlah 5 Soal i 20 | 20 | 5
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Lampiran B.5 Soal Pre-test

Soal Pre-test

Nama : Kelas:

Kerjakan soal di bawah ini dengan benar!
1. Sebuah jgargenjang memiliki_keliling sepanjang 110 cm, dengan panjang
alas 30 cm. Berapakah'panjang sis miring jajargenjang tersebut?

2. Rikamembeli 2 pita warna merah dengan panjang masing-masing 50 cm dan
Ayu membeli pita warna putih sepanjang 40 cm. Mereka berdua akan
menghias dinding kamar dengan membuat segitiga samaKkaki dari pita yang
mereka beli dengan panjang keliling 140 cm. Susunlah soal tersebut ke dalam

bentuk operasi hitung matematika!

3. Sebidang tanah berbentuk segitiga dengan panjang tiap sisi tanah berturut-
turut 4 m, 5 m, dan 7 m. Di sekeliling tanah tersebut akan dipasang pagar
dengan biaya Rp 85.000,00 per meter. Tentukan cara yang tepat untuk
mengetahui biaya yang diperlukan untuk pemasangan pagar tersebut!

4. Ibu lIsah berencana untuk memagari sawah miliknya yang berbentuk
jajargenjang dengan ukuran sisi-sisinya 30 m dan 20 m. Berapa meter pagar
yang Ibu Isah butuhkan untuk memagari sawahnya?

5. Sebuah jgjargenjang memiliki panjang alas 20-em dan ukuran tinggi 10 cm.
Hitunglah berapa luas bangun datar jgjargenjang tersebut!

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Lampiran B.6 Soal Post-test

Soal Post-test

Nama : Kelas:

Kerjakan soal di bawah ini dengan benar!
1. Sebuah jgargenjang memiliki_keliling sepanjang 110 cm, dengan panjang
alas 30 cm. Berapakah'panjang sis miring jajargenjang tersebut?

2. Rikamembeli 2 pita warna merah dengan panjang masing-masing 50 cm dan
Ayu membeli pita warna putih sepanjang 40 cm. Mereka berdua akan
menghias dinding kamar dengan membuat segitiga samaKkaki dari pita yang
mereka beli dengan panjang keliling 140 cm. Susunlah soal tersebut ke dalam

bentuk operasi hitung matematika!

3. Sebidang tanah berbentuk segitiga dengan panjang tiap sisi tanah berturut-
turut 4 m, 5 m, dan 7 m. Di sekeliling tanah tersebut akan dipasang pagar
dengan biaya Rp 85.000,00 per meter. Tentukan cara yang tepat untuk
mengetahui biaya yang diperlukan untuk pemasangan pagar tersebut!

4. Ibu lIsah berencana untuk memagari sawah miliknya yang berbentuk
jajargenjang dengan ukuran sisi-sisinya 30 m dan 20 m. Berapa meter pagar
yang Ibu Isah butuhkan untuk memagari sawahnya?

5. Sebuah jgjargenjang memiliki panjang alas 20-em dan ukuran tinggi 10 cm.
Hitunglah berapa luas bangun datar jgjargenjang tersebut!

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Lampiran B.7 Kunci Jawaban Soal Pre-test dan Post-test

No Kunci Jawaban Soal Pre-test dan Post-test

1 | Diketahui:
a keliling jgjargenjang = 110 cm
b. panjang alas= 25 cm
Ditanya:
panjang Sisi miring jajargenjang?
Jawab:
Kdliling Jgjargenjang = 2 x (SiSil + Sisi2)
110 =2x (25 +sisi2)
50+ 2 Sisi2 =110
2 Sisi2=110-50
2 Sisi2 =60
Sisi2 = 60/2 = 30
Kesimpulan:
Jadi, Panjang sisi miring jajargenjang tersebut adalah 30 cm

2 | Diketahui:

a Rikamembeli 2 pita warna merah dengan panjang masing-masing 50
cm

b. Ayu membeli pita warna putih sepanjang 40 cm

Ditanya:

Menyusun soal tersebut ke dalam bentuk operas hitung matematikal

Jawab:

Pitawarnamerah 50 cm + 50 cm

Pitawarna putih 40 cm

Bentuk soal : 50 + 50 + 40 = 140 cm

Kesimpulan:

Jadi, bentuk operasi hitung matematika dari soa tersebut adalah : 50 + 50
+40=140cm

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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3 | Diketahui:

a. Sebidang tanah berbentuk segitiga

b. Panjang tiap sisi tanah adalah 4 m, 5 m, dan 7 m.
c. Biaya pasang pagar Rp 85.000/meter

Ditanya:
Biaya yang diperlukan untuk pemasangan pagar?
Jawab:
Keliling Tanah = K€liling Segitiga
Keliling =4+5+7=16m
Biaya pasang pagar = 16 x 85.000
= 1.360.000
Kesmpulan:

Jadi, biaya yang diperlukan untuk memagari tanah tersebut adalah Rp
1.360.000

4 | Diketahi:
a.lbu Isah akan memagari sawahnya yang berbentuk jajargenjang
b. Ukuran sisi-sisinya 30 m dan 20 m
Ditanya:
Berapa meter pagar yang dibutuhkan untuk memagari sawahnya?
Jawab:
Keliling sawah = 2 x (30 + 20)
= 2 x50 = 100
=100 m
Kesmpulan:

Jadi, pagar yang dibutuhkan untuk memagari sawah Ibu Isah adalah
sepanjang 100 m.

5 | Diketahui:

a. Sebuah taman berbentuk segitiga sama kaki
b. Panjang sisi yang sama 15 m

c. Panjang sisi lainnya12 m

d. Tinggi 7m

e. Biayatanam rumput Rp 50.000/m?

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Ditanya:

Keseluruhan biaya yang diperlukan?
Jawab:

Luastanah = Luas segitiga

Luastanah = :

Luastanah =

Tﬁ'f'rrl‘ _..-.:-Yiw;,:w‘:!!. .

PERINGATAN 11

1. Dilarang mengutip sebagian/saluruh kanya tulis ini untuk digandskan/diperjuaibelikan. :

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, peneglitian, penulisan karva tulis ilmiah, penyusunan laporan,dam atay tinjauan suatu masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



imebiw

a Pembeda

PUs TAKE"

PERINGATAN 11l -
. Dilarang mengutip sebagian/selurah kana tulis ini untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis iimiah, penyuaunan.lamran,ﬁan'alnu finjauan suatu masalah dengan .

catatan tidak marugikan Panulis.
3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Lampiran C.1 Validitas

Perhitungan Validitas Uji Coba Instrumen

No | Nama Nomor Butir Soal Jumlah e

Siswa | 1 2 3 4 5 6 r/ 8 (Y)
e | 4 3 4 1 2 1 4 1 20 400
P LED 4 2 3 il 4 3 4 1 22 484
3174 188 4 2 3 0 2 1 3 1 16 256
Aot (e 4 2 2 1 2 i i 0 13 169
5| S5 4 2 2 0 2 2 3 0 15 225
6 | S6 4 2 3 1 2 0 1 1 14 196
77| Sgf g 2 2 3 2 2 2 1 15 225
8 | S8 4 2 2 1 2 1 2 0 14 196
9 [ S9 4 2 1 1 3 1 ! 0 13 169
10 | S-10 4 3 4 1 3 2 4 1 22 484
11 | S-11 2 2 2 1 2 2 2 1 14 196
12 | S-12 4 3 4 1 3 2 4 1 22 484
13 968-18 4 3 4 1 3 4 4 2 25 625
14| S-14 3 3 4 1 2 1 3 g 20 400
151} St 4 2 1 0 2 2 2 3 16 256
16 | S-16 3 4 2 2 3 1 3 2 20 400
17 | S-17 4 3 4 2 3 1 2 3 22 484
18 | S-18 2 3 3 3 2 0 3 2 18 324
19 | S-19 3 2 3 3 3 2 2 0 18 324
20 | S-20 2 2 2 2 2 2 3 1 16 256
al % S-21 4 3 3 1 3 1 3 3 21 441
22 | S-22 8 2 3 3 3 0 3 2 19 361
23| S-23 3 4 3 2 3 0 3 3 21 441
24 | S-24 3 3 2 0 3 1 3 2 17 289

)3 433 | 8085

>X 82 61 66 3t 61 33 65 34 (sY)?

SX? 294 | 165 | 202 59 {163 67 | 197 | 74

SXY 1491 | 1135 | 1248 | 573 | 1130 | 618 | 1231 | 659

(3X)? 6724 | 3721 | 4356 | 961 | 3721 | 1089 | 4225 | 1156

rxy 0,189 | 0,661 | 0,765 | 0,191 | 0,632 | 0,294 | 0,771 | 0,543

thitung 0,900 | 4,131 | 5,577 | 0,910 | 3,826 | 1,445 | 5,673 | 3,032

trabel 2,074
keterangan

Jumlah

Valid

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Untuk menguji validitas empiris dapat mengguanakan rumus korelasi
product moment (Arikunto, 2009:72). Rumus Korelasi Product Moment yaitu:
NYXY-(QX)QY)
VINEX?) = XN Y?) - (X Y)?]

I‘Xy

Nilai kooefisien ry, yang didapat kemudian dihitung dengan uji-t dengan
a=0,05 dan t;,,.; = 2,073. Untuk menentukan valid atau tidak valid sebuah butir

soal yang akan digunakan denga rumus:

el L
thitung— TR 4

Validitas Butir Soal Nomor 1

. (24)(1491) — (82)(433)
¥ [24(294) — 6724][24(8085) — 187489]
35784 — 35506

e J (7056 — 6724)(194040 — 187489)
278
"~ @365
%73
%y = 1474765
T4y =0,189

Kemudian mencari nilai thitung

0,189v24 — 2
s =~ =78
0,884
Lhitung = m
thitung = 0,900

Kesimpulan: nilai ty;,ng yang diperoleh 0,900 < 2,074 artinya soal

nomor 1 tidak valid.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Validitas Butir Soal Nomor 2

sEre (24)(1135) — (61)(433)
¥ [[24(165) — 3721][24(8085) — 187489]
27240 — 26413

i (3960 — 3721)(194040 — 187489)
827

"~ J239)(6551)

&£ 82

7 42027

1y = 0,661

Kemudian mencari nilai thitung

0,661v24 =2
Lhitung = 1=0 437
3,100
thitung = m

thitung = 4131

Kesimpulan: nilai tp;s,,4 Yang diperoleh 4,131 > 2,074 artinya soal

nomor 2 valid.

Validitas Butir Soal Nomor 3

e (24)(1248) — (66)(433)
¥ J[24(202) = 4356][24(8085) — 187489]
29952 — 28578

PR /(4848 — 4356) (194040 — 187489)
1374
" T J(492)(6551)
1374
" = 1795297
Ty = 0,765

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Kemudian mencari nilai thitung

0,765v24 — 2
thitung & ,—1 = 0586

3,590
thitung = m

Lhitung = 5,577

Kesimpulan: nilai t;;1,,g yang diperoleh 5,577 > 2,074 artinya soal

nomor 3 valid.

\/aliditas Butir Soal. Nomor 4

(24)(573) = (31)(433)

"~ JT24(59) —961][24(8085) — 187489]
A 13752 — 13423

" = /(1416 = 961) (194040 — 187489)
829

" T @Sy (6551)

A 329

¥ 1726,472

Ty = 0,191

Kemudian mencari nilai thitung

0,191v24 =2
tniins =~ =g
0,894
thitung = m
thitung = 0,911

Kesimpulan: nilai tp;sng yang diperoleh 0,911 < 2,074 artinya soal

nomor 4 tidak valid.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Validitas Butir Soal Nomor 5

sEre (24)(1130) — (61)(433)
¥ J[24(163) — 3721][24(8085) — 187489]
27120 — 26413

TR J (3912 — 3721)(194040 — 187489)
707
"~ J@91)(6551)
> 70
"'~ 1718,589
14y = 0,632

Kemudian mencari nilai thitung

0,632vV24 -2
thitung S 1= 0399
2,965
thitung = m

thitung  a 3,826

Kesimpulan: nilai tp;s,,4 Yang diperoleh 3,826 > 2,074 artinya soal

nomor 5 valid.

Validitas Butir Soal Nomor 6

iy (24)(618) — (33)(433)
¥ [[24(67) = 1089][24(8085) — 187489]
14832 — 14289

R /(1608 — 1089) (194040 — 187489)
543

" = J(519)(6551)

e 543

*Y " 1843,900

Ty = 0,294

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Kemudian mencari nilai thitung

0,294+/24 — 2
thitung SF T-0087
1,381
Lhitung = m

thitung = 1,445

Kesimpulan: nilai tryng yang diperoleh 1,445 < 2,074 artinya soal

nomor 6 tidak valid:

Validitas Butir Soal Nomor 7

i (24)(1231) — (65)(433)

~ J[24(197) —4225][24(8085) — 187489]
i 29544 — 28145

Gl J (4728 —4225) (194040 — 187489)

G

1399
" T /503)(6551)
SR o
XY 1815,256
1 20T 1

Kemudian mencari nilai thigng

0,771V 24 — 2
thitung ) r———l = 0594

3,615
thitung = W

Bennenics 073

Kesimpulan: nilai tp;,n yang diperoleh 5,673 > 2,074 artinya soal

nomor 7 valid.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Validitas Butir Soal Nomor 8

T (24)(659) — (34)(433)
- J[24(74) — 1156][24(8085) — 187489]
e 15816 — 14722

(1776 — 1156)(194040 — 187489)

Txy

Txy

o

ol

ilai thipung Ya

hitung ald o4,

TE!'“"’] S A
Wiy il ik

hp

PERINGATAN 11

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan. :

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, peneglitian, penulisan karva tulis ilmiah, penyusunan laporan,dam atay tinjauan suatu masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Lampiran C.2 Reliabilitas
C.1 Reliabilitas
Untuk mengukur dan menentukan reliabilitas suatu tes bentuk uraian

menggunakan rumus sebagai berikut:
T REReD Ao
r“‘(n—l)< o? )

(Arikunto, 2009:109)

Sebelum mencari reliabilitas harus menentukan skor varians tiap butir

soal, untuk mencari varians tiap soal menggunakan rumus:
2
X
532 G0

n

0.2

\Varians skor butir. soal nomor 1

A fai.
0_12 £ 24
24
294 — 280,167
0-12 =
24
2 =0,576

Varians skor butir soal nomor 2

Y &Y Bei
0_22 = 24
24
165 — 155,042
022 =
24
2 = 0,415

Varians skor butir soal nomor 3

202 — 4356
032 24
24
202 — 181,500
0'32 =
24
2 =0,854

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Varians skor butir soal nomor 4

Diiks.
Dap T A4
, 56— 40,042

3751 4

R g
Wi

EI.:\‘,'._ L <

P

197 - 176,042
= 24

0,% = 0,873

PERINGATAN 11

1. Dilarang mengutip sebagian/saluruh kanya tulis ini untuk digandskan/diperjuaibelikan. :

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, peneglitian, penulisan karva tulis ilmiah, penyusunan laporan,dam atay tinjauan suatu masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Varians skor butir soal nomor 8

A i
052 = 24
24
74 — 48,167
0'82 e e
24
052 = 1,076

W

i 'ubﬁptnhl I |
o 4 s}
et i qﬂﬂhﬁﬁf

adalah

8
- (7) (0,488)
— 0,558

Kesimpulan: Kriteria koefisien reliabilitas terletak pada rentang 0,40< 174 <

0,60 artinya reliabilitas soal adalah sedang.

PERINGATAN 11

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis iimiah, penyusunan laporan, dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Lampiran C.3 Daya Pembeda

Perhitungan Daya Pembeda Uji Coba Instrumen
Kelompok atas.

Nomor Soal

Noj Nama —=——"T=3T4 5 6738 | "
1 S-13 4 3 4 1 3 4 4 2 25
2 S-2 4 2 3 1 4 3 4 1 22
3 S-12 4 2 4 1 3 2 4 1 22
4 S-10 4 3 4 1 3 2 4 1 22
5 S-17 4 3 4 2 3 1 R 3 22
6 S-21 3 4 3 2 3 0 3 3 21

>X 23 %l B 22 8 B a,1241 81 B9

x 3 [ 30 .37 .13 [.32 140 | €84 19

SMI 4 4 4 4 4 4 4 4

Kelompok bawabh.

Nomor Soal
Nol Nama =TT 5 6] 78| "
1 S-7 3 | 2o 12 2 2 2 1 15
2 S-6 ) R = 1 2’| 30 g 1 14
3 S-8 7 Bhe ~ 2 1 2 1 iy I 14
4 S-11 1 Ry 2 4] 2" | i@ 2 1 14
5 S-4 AN 2 2 1 2 1 TEETAQ 13
6 S-9 4 (%2 1 1 3 1 Jrek g 13
X 20 | 10 |10 | 5 | 11 | 45 7| &
x Sl a7 | 1,71 08 | kSBA O® 12 Fof

Daya pembeda suatu soal dapat ditentukan melalui rumus sebagai berikut:
# YA- 3B
PEN (Skormaks - Skormin)

Whitney dan sabers (Suryanto, 2014:5.27)

DP

Daya pembeda butir soal no 1
Bl 23 —20
- 6(4-0)

3
DP = — =0,125
24

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Kesimpulan: Nilai interpretasi daya pembeda terdapat pada rentang
DP < 0,20 artinya daya pembeda tidak baik.

Daya pembeda butir soal no 2

18 —-12
F=s@—0
6
DP=ﬁ=0’25

Kesimpulan: Nilai interpretasi daya pembeda terdapat pada rentang
0,20 < DP < 0,30 artinya daya pembeda sedang.

Daya pembeda butir soal no 3

il
= oD
0
DP = =2=0417

Kesimpulan: Nilar interpretasi daya pembeda terdapat pada rentang

DP > 0,40 artinya daya pembeda sangat baik.

Daya pembeda butir soal no 4
o 8—-7
~6(4-0)

DP

1
DP = — = 10,042
24

Kesimpulan: Nilai interpretasi daya pembeda terdapat pada rentang
DP < 0,20 artinya daya pembeda tidak baik.

Daya pembeda butir soal no 5
A9 13
~6(4-0)

DP

DP = " = 0,25
o2l Ut

Kesimpulan: Nilai interpretasi daya pembeda terdapat pada rentang

0,20 <DP < 0,30 artinya daya pembeda sedang.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Daya pembeda butir soal no 6
bl
- 6(4-0)

DP

5
DP = — = 10,208
24

Kesimpulan: Nilai interpretasi daya pembeda terdapat pada rentang
0,20 < DP < 0,30 artinya daya pembeda sedang.

Daya pembeda butir soal no 7

gl + 9
NN )
12
DP=ﬁ=0,5

Kesimpulan: Nilai interpretasi daya pembeda terdapat pada rentang

DP > 0,40 artinya daya pembeda sangat baik.

Daya pembeda butir soal no 8

st 11453
T 6(4-0)

38
DP = — =0,333
24

Kesimpulan: Nilai interpretasi daya pembeda terdapat pada rentang
0,30 <DP<0,40 artinya daya pembeda baik.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Lampiran C.4 Indeks Kesukaran

Kelompok Atas
Nomor Soal
N N
0 ama 1 [ 2 3 | 4] 5 6 7 8
1 S-13 4 3 4 1 3 4 4 2
2 S-2 4 2 3 1 4 3 4 1
3 S-12 4 3 4 1 3 2 4 1
4 S-10 4 3 4 1 3 2 4 1
5 S-17 4 3 4 2 3 1 2 3
6 S-21 3 4 3 2 3 0 3 3
SA 23 18 22 8 19 12 21 11
Kelompok Bawah
Nomor Soal
N N
0 ama 1 | 2 3 | 4] 5 6 7 8
1 S-6 4 2 3 1 2 0 1 1
2 S-8 4 2 2 1 2 1 2 0
3 S-7 2 2 2 2 2 2 2 1
4 S-11 2 2 2 1 2 2 2 1
5 S-4 4 2 2 1 2 1 1 0
6 S-9 4 2 1 1 3 1 1 0
5B 20 12 12 7 13 7 9 3
YA +YB 43 30 34 15 32 19 30 14
2N*SKORmin 24 24 12 12 24 0 12 0
Smaks - Smin 2 2 3 1 2 4 3 3
2N 12 12 12 12 12 12 12 12
YA +YB-2N*SKORmin | 19 6 22 3 8 19 18 14
2N*(Smaks - Smin) 24 24 36 12 24 48 36 36
Tingkat K 0,79 10,25 | 061 1025 | 033 | 0,40 | 050 | 0,39
TK (%) 79,2 | 250 | 61,1 | 250 | 33,3 | 396 | 50,0 | 389
Tafsiran Mudah | Sukar | Sedang | Sukar | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang

Rumus untuk menentukan indeks kesuaran yaitu:

il XA+ Y B — (2N skoriy)
A 2T P T rrARS G Fiim )

Whitney dan Sabers (Suryanto, 2014:5.27)

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Tingkat kesukaran untuk butir soal no 1
23+20—-(2x6x2)
TUSTA ARSI T 15
43 — 24
T STR AT

P-—19—O792
T

Kesimpulan:Nilai tingkat kesukaran terdapat pada rentang 0.70 < IK

< 1.00 artinya soal mudah

Tingkat kesukaran untuk butir soal no 2
18+ 12— (2x6x2)
N 2 X6 =i
30 - 24
e 7 ¢

P = 6-—025
Y PN S

Kesimpulan: Nilai tingkat kesukaran terdapat pada rentang 0.00 < IK

< 0.30 artinya'soal sukar

Tingkat kesukaran untuk butir soal no 3
22+12~(2x6x1)
T T T 2xba—y
34 — 12
G
22

P=—=0611
36

Kesimpulan: Nilai tingkat kesukaran terdapat pada rentang 0.70 < IK

< 1.00 artinya soal sedang

Tingkat kesukaran untuk butir soal no 4

1 84+7—(2x6x1)
eUs 12 X 612 1)

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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15— 12
s THEAGE)
ik-a) 3 ad
P= =025

Kesimpulan: Nilai tingkat kesukaran terdapat pada rentang 0.70 < IK

< 1.00 artinya soal sukar

Tingkat kesukaran untuk butir soal no 5

19413 - (2x6x2)

v 2%X6(4—2)
32— 24

™ 12 (2)

Pr= i 0,333
T 2489
Kesimpulan: Nilai tingkat kesukaran terdapat pada rentang 0.70 < IK

< 1.00 artinya soal sedang

Tingkat kesukaran untuk butir soal no 6

12+ 7% (ZX 6 X°0)
T 2x6(4-0)

19-0

12 (4)

Pi= — 0,396
B
Kesimpulan: Nilai tingkat kesukaran terdapat pada rentang 0.00 < IK

< 0.30 artinya soal sedang

Tingkat kesukaran untuk butir soal no 7

24409 (2 x 6% 1)
e el e

30 — 12
SR

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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P= 18—050
HSB@LAAN |

Kesimpulan: Nilai tingkat kesukaran terdapat pada rentang 0.30 < IK

< 0.70 artinya soal sedang

Tingkat kesukaran untuk butir soal no 8

PERINGATAN 11

1. Dilarang mengutip sebagian/ssluruh karda tulis ini untuk digandakan/diperjualbelican. :

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, peneglitian, penulisan karva tulis ilmiah, penyusunan laporan,dam atay tinjauan suatu masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis. [

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



PERINGATAN 11 |

1. Dilarang mengutip sebagian/ssluruh karda tulis ini untuk digandakan/diperjualbelican. :

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, peneglitian, penulisan karva tulis ilmiah, penyusunan laporan,dam atay tinjauan suatu masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis. I [

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



81.1

Lampiran D.1 Skor Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Daftar Nilai Pre-test
Kelas Eksperimen

Kelas IV A

No | Nama T 5 N 3?0""' 4 5 Skor Nilai
1 s1 IR 5T BERRHSTAKARDUNTIRTY 8 40
2 2 2D i B2 | 2 11 55
3 3 B, |1 RN 5 10 50
4 4 R ST LR AL T 10 50
5 S5 sHUPUIRAN 84 7 9 45
6 6 ¥ S AN A NN 6 30
7 S7 ) "R b § TiT PO ¢ 5 25
8 S8 AR e Dl 9 45
9 S9 S R R P R 7 35
10 S10 ST P I 6 30
11 s11 99 | PR ful o 8 40
12 S12 J PEESEAEL LA, | Thg 10 50
13 S13 il wmasmY i Y 2 20
14 S14 AP T R 8 40
15 S15 o fapii v | h 9 45
16 S16 oL T g PR 6 30
17 S17 SRR e S B 9 45
18 S18 e e mai BEY 8 40
19 S19 2 D MR T 2 Lt 8 40
20 S20 YT 12 60
21 21 3 Wy [ PH [ 11 55
2 S22 2 Teagh TP 2 | & 9 45
23 S23 IR R R e o 3 15
Jumlah 186 930

Rata-rata 7,95 39,74

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Daftar Nilai Pre-test

KelasKontrol
KelaslV B

No Nama 1 5 NoSSoaJ 7 5 Skor Nilai
1 S1 1 2 1 2 2 8 40
2 S2 2 1 2 2 1 8 40
3 S3 2 2 2 1 2 9 45
4 A4 1 2 2 2 1 8 40
5 S5 2 1 1 2 1 7 35
6 S6 1 0 1 1 1 4 20
7 S7 2 1 1 2 1 7 35
8 S8 1 2 1 2 1 7 35
9 S9 2 1 2 1 1 7 35
10 S10 3 3 3 2 2 13 65
11 S11 2 3 2 2 2 11 55
12 S12 1 1 2 2 1 7 35
13 S13 2 1 2 2 1 8 40
14 S14 2 1 1 1 1 6 30
15 S15 2 1 1 1 1 6 30
16 S16 2 1 1 1 1 6 30
17 S17 2 1 1 2 1 7 35
18 S18 2 2 2 2 2 10 50
19 S19 2 1 1 2 1 7 35
20 S20 2 1 2 1 2 8 40
21 S21 2 2 2 2 2 10 50
22 S22 2 2 2 2 2 10 50
23 S23 3 3 2 2 2 12 60
24 S24 1 1 1 1 1 5 25
25 S25 2 2 2 2 2 10 50

Jumlah 201 1005

Rata-rata 8,04 40,2

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Lampiran D.2 Skor Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Daftar Nilai Post-test
Kelas Eksperimen

KelasIV A

No| Nama —— WO 3S°a' 4 5| Skor Nilai
1 S1 4 3 2 4 2 15 75
2 2 4 3 3 4 4 18 90
3 3 4 3 2 4 4 17 85
4 4 4 4 2 4 4 18 90
5 S5 4 3 4 4 3 18 90
6 6 4 1 2 4 4 15 75
7 S7 3 3 2 3 2 13 65
8 S8 4 3 2 4 2 15 75
9 S9 4 1 1 3 3 12 60
10 S10 3 4 2 4 5 15 75
11 S11 4 4 2 3 4 17 85
12 S12 4 4 2 4 4 18 90
13 S13 3 3 2 4 3 15 75
14 S14 4 3 3 4 3 7 85
15 s15 4 At Yo |18 19 95
16 S16 4 2 2 4 2 14 70
17 S17 4 3 3 4 3 17 85
18 S18 4 4 4 4 2 18 90
19 S19 4 4 2 4 2 16 80
20 S20 4 4 4 4 4 20 100
21 S21 3 Wnedn | & By ¥ [ 3 16 80
22 S22 4 3 2 3 3 15 75
23 S23 2 2 1 3 3 11 55

Jumlah 369 1845

Rata-rata 16,04 80,22

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Daftar Nilai Post-test

KelasKontrol
KelaslV B
NoO Nama No Soal Skor Nilgi
1 2 3 4 5 Mentah Akhir
1 S1 2 2 2 4 2 12 60
2 S2 4 1 1 4 2 12 60
3 S3 4 2 2 3 4 15 75
4 A4 2 2 2 4 2 12 60
5 S5 4 2 2 4 2 14 70
6 S6 3 1 1 4 2 11 55
7 S7 4 3 2 4 2 15 75
8 S8 2 4 2 3 2 13 65
9 S9 4 2 2 4 2 14 70
10 S10 4 4 2 4 4 18 90
11 S11 4 4 2 4 2 16 80
12 S12 2 2 2 4 2 12 60
13 S13 4 1 4 4 1 14 70
14 S14 4 2 2 4 2 14 70
15 S15 3 2 1 2 1 9 45
16 S16 2 2 2 2 2 10 50
17 S17 4 1 2 4 3 14 70
18 S18 4 1 2 4 3 14 70
19 S19 3 2 2 4 2 13 65
20 S20 4 4 3 4 2 17 85
21 s21 4 3 3 4 1 15 75
22 S22 4 2 1 4 2 13 65
23 S23 4 3 3 3 3 16 80
24 S24 3 3 2 3 3 14 70
25 S25 4 3 2 3 3 15 75
Jumlah 342 1710
Rata-rata 13,68 68,4

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



PERINGATAN Il | ] -
1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh karya tulis ini untuk digandakan/diperjualbelikan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis iimiah, penyuaunan.wuran.ﬁan'amu finjauan suatu masalah dméan )

- catatan tidak merugikan Panolis. ,
3, Bilarang mengumumkan sebagian'seluruhnya karya wlis int dalam benluk apapurn.



82.1

Lampiran E.1 Analisis Pre-test

E.1.1 Uji Normalitas

e Kelas Eksperimen

Table E.1
Data Pre-test Eksperimen

Data Pre-test Kelas Eksperimen
No | Nama Siswa | Skor | No | Nama Siswa | Skor
1 S23 3 13 S5 9
2 S13 4 14 S8 9
3 S7 5 15 S15 9
4 S6 6 16 S17 9
5 S10 6 17 S22 9
6 S16 6 18 S3 10
73 S9 7 10 S4 10
8 S1 8 20 S12 10
9 S11 8 21 S2 11
10 S14 8 22 S21 11
11 S18 8 28 S20 12
12 S19 8

Uji normalitas dilakukan dengan uji chi-kuadrat dengan taraf signifikansi
a = 0,05. Langkah-langkah dalam menguji normalitas adalah sebagai berikut:

Langkah 1 Langkah 3

Mencari skor terbesar dan terkecil Mencari banyak kelas
Skor terbesar = 12 BK'=1+3,3logn
Skor terkecil = 3 =1+3,3log (23)

= 5,49 diambil menjadi 5

Langkah 2 Langkag 4

Mencari rentangan Mencari panjang kelas

R = Skor terbesar — Skor terkecil P | et 2 G diambil
BK 5,49

i menjadi 2

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Table E.2
Distribusi Frekuensi Pre-test Eksperimen

Interval Skor | 1 xi | xi fxi | fxi
Pre-test
3-4 2 85 12125 7 24,5
5-6 4 5.5 30,35 22 121
7-8 6 Hb. 56,25 45 337,5
9-10 8 9,5 90,25 76 722
11-12 4 11,5 132,25 34,5 396,8
JUMLAH 23 1845 | 1601,8
Langkah'5 Langkah 6
Mencari rata-rata (mean) Mencari simpangan baku (s)
.x; 1845
B g = 8,022 o f oy — LS %)
n 23 S=
nn-—1)
_[23(1601,8) — (184,5)?
o 23(23 - 1)
K1 36840,25 — 34040,25
Sl 23(23)
_|2800
> 3./%506
s— /5,5336
s:=2,3524 = 2,35
Langkah 7

Membuat table frekuensi harapan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Menentukan batas kelas sehingga diperoleh: 2,5; 4,5; 6,5; 8,5;
10,5; dan 12,5.
2. Mencari z skor untuk kelas interval:

batas kelas — x

Z-=
S

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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3. Mencari luas O-Z pada z.45.; Sehingga diperoleh 0,491; 0.433;
0.242; 0.079; 0.353; dan 0.471.
4." Mencari luas tiap interval kelas:
0,491 - 0,433 = 0,058
0,433 -0,242 = 0,191
0,242 + 0,079 = 0,321
0,079 - 0,353 = 0,274
0,353-0,471=0,118

5. Mencari frekuensi yang diharapkan:

0,057 x23=1,334
0,191 x23=4,393
0,321 x23=17,383
0,274 x23 =6,302
0,118 x23=2,714
Sehingga didapatkan table frekuensi harapan sebagai berikut:
Table E.3
Distribusi Frekuensi Harapan Pre-test Eksperimen
Interval Skor Pre- | batas luas z (fo—fn)
test kelas | ZSKOr | ztabel | fr | fo —F
3-4 3.5 -2,35 | 0,491 | 0,058 |1,334| 2 0,333
5-6 4,5 -150 | 0,433 | 0,191 |[4,393| 4 0,035
7-8 6,5 L0 W Sl o ol i o g B M b B 0,259
9-10 8.5 0,20 0,079 | 0,274 (6,302 | 8 0,458
11-12 10.5 1,05 Ql353 M LINDIAIT8 T2 A TG 0,030
12.5 1,90 0,471
JUMLAH 23 1,114

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Langkah 8
Mencari skor chi-kuadrat:

3 peANTY ko i)
X _Zi=1 fn

¥2=1,114

Langkah 9

Membandingkan x7;,,,, dengan xz.p.;

Skor xZ,,.;yang didapat dari table chi-kuadrat dengan taraf signifikansi o
=0,05dengan dk = k —1 yaitu dk =51 = 4, yaitu y2,,.; = 9,488
Hipotesis'yang diuji yaitu:

H, i Sampel berasal dari populasi berdistribusi-normal

H, : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak narmal

Kriteria pengujiannya:

Jika thitung < X% ,aper Maka Ho diterima.

" L 4 y
Jika y g e maka Hy ditolak.

Keputusan:

Berdasarkan perhitungan data skor pre-test kelas eksperimen, maka
diperoleh X,Zlitung < Xtwper Yaitu 1,114 < 9,488 maka H, diterima,
sehingga dapat dikatakam bahwa sampel kelas eksperimen berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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e Kelas Kontrol

Table E.4
Data Pre-test Kontrol
Data Pre-test Kelas Kontrol

No | Nama Siswa | Skor | No | Nama Siswa | Skor
1 S6 4 14 S2 8
2 S24 5 15 S4 8
3 S14 6 16 S13 8
4 S15 6 17 S20 8
5 S16 6 18 S3 9
6 S5 7 10 S18 10
7 S7 7 20 S21 10
8 S8 7 21 S22 10
9 S9 7 22 S25 10
10 S12 7 23 S11 11
11 S17 7 24 S23 12
12 S19 7 25 S10 13
13 S1 8

Uji normalitas dilakukan dengan uji chi-kuadrat dengan taraf signifikansi

a = 0,05. Langkah-langkah dalam menguji normalitas adalah sebagai berikut:

Langkah 1 Langkah 3
Mencari skor terbesar dan terkecil Mencari banyak kelas
Skor terbesar =113 BK =1+3,3logn
Skor terkecil =4 =1+ 3,3 log (25)
= 5,61 diambil menjadi 5
Langkah 2 Langkag 4
Mencari rentangan Mencari panjang kelas
R = Skor terbesar — Skor terkecil P ;;K 1 g = 1,6 diambil menjadi 2
R=13-4=9

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Table E.5
Distribusi Frekuensi Pre-test Kontrol
Interval Skor | ¢ | xi fxi | fxi2
Pre-test
4-5 2 4,5 20,25 9 40,5
6-7 10 6,5 42,25 65 422,5
8-9 6 8,5 72,25 51 433,5
10-11 5 10,5 110,25 52,5 551,25
12 -13 2 12,5 156,25 25 312,5
JUMLAH 25 202,5 1760,3
Langkah 5 Langkah 6
Mencari rata-rata (mean) Mencari simpangan baku (s)
%' 2025
Ly == Zf b = 8,10 n(Z f. xiz) — (Z f. xi)z
n 25 S
nn—1)
1 [25(1760,3) — (202,5)?
A 25(25 — 1)
. |44006,25 — 41006,25
il 25(24)
3000
% ['60q
s =5
s=2,2361 =~ 2,24
Langkah 7
Membuat table frekuensi harapan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Menentukan batas kelas sehingga diperoleh: 3,5;5,5; 7,5; 9,5; 11,5;
dan 13,5..

2. Mencari z skor untuk kelas interval:

batas kelas — x

AR
S

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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3. Mencari luas O-Z pada z.4.; Sehingga diperoleh 0,480; 0,377;
0,106; 0,236; 0,436; dan 0,492.

4." Mencari luas tiap interval kelas:
0,480 - 0,377 =0,103
0,377 -0,106 =0,271
0,106 — 0,236 =0,342
0,236 - 0,436 =0,200
0,436 - 0,492 = 0,056

5. Mencari frekuensi yang diharapkan:
0,103 x 25=2,58
0,271 x25=6,78
0,342 x25=8,55
0,200 x 25 =5,00
0,056 x 25=1,40

Sehingga didapatkan table frekuensi harapan sebagai berikut:

Table E.6
Distribusi Frekuensi Harapan Pre-test Kontrol

et | e | o |20l | i | Fn | B
4-5 3,5 -2,06 | 0,480 | 0,103 2,58 2 0,128
67 5,5 -1,16 | 0,377 | 0,271 6,78 10 | 1,535
8-9 i -0,27 | 0,106 | 0,342 8,55 6 0,761
1011 T 0,63 | 0,236 | 0,200 5,00 5 0
12 -13 11,5 1,52 | 0,436 | 0,056 1,40 2 Q67
12,5 2,41 | 0,492
JUMLAH 25 | 2,681

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Langkah 8

Mencari skor chi-kuadrat:

3 peANTY ko i)
X _Zi=1 fn

x% =2,681

Langkah 9

Membandingkan x7;.,,,, dengan xZ,,.;

Skor xZ,,.;yang didapat dari table chi-kuadrat dengan taraf signifikansi o
=0,05dengan dk = k —1 yaitu dk =51 = 4, yaitu y2,,.; = 9,488
Hipotesis'yang diuji yaitu:

H, ;. Sampel berasal dari populasi berdistribusi-normal

H, : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak narmal

Kriteria pengujiannya:

Jika thitung < X% ,aper Maka Ho diterima.

" s 4 y
Jika y g e maka Hy ditolak.

Keputusan:

Berdasarkan perhitungan data skor pre-test kelas eksperimen, maka
diperoleh Xizzitung<)(t2abel yaitu 2,681 < 9,488 maka H, diterima,
sehingga dapat dikatakan bahwa sampel kelas kontrol berasal dari populasi

yang berdistribusi normal.

E.1.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan membandingkan skor varian terbesar
dan terkecil, serta menggunakan taraf signifikansi o = 0,05. Langkah-langkah
pengujian homogenitas yaitu sebagai berikut:

Langkah 1

Menghitung skor varians

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Table E.14
Skor Varians Pre-test
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
o At oy M liody i 2z s S ooy
nn—1) nn—1)
g 23(1601,8) — (184,5)> g 25(1760,3) — (202,5)?
e 23(23— 1) S T ialassd o
, 36840,25 — 34040,25 , 44006,25 — 41006,25
S 23(22) Ve 25(24)
5 2800 L 3000
—h IS e ———
506 600
s? = 55336 G
Langkah 2

Mencari frityng

varians terbesar ik 5,5336

Jhitung = R 4 Y gl
Langkah 3
Membandingkan Skor fpitung dengan fiape;
ftaver didapat dengan taraf signifikansi o = 0,05 dan derajat kebebasan:
dk pembilang=n-1=23-1=22
dk penyebut =n-1=25-1=24
Karena dalam table “distribusi f tidak terdapat skor f;,pe; Untuk dk
pembilang = 22," maka peneliti menggunakan program ms-excel dan
kemudian didapat skor f;sper = 2,0035
Hipotesis yang diuji yaitu:
Ho : Variansi kedua sampel homogen
Ha: Variansi kedua sampel tidak homogen
Kriteria pengujiannya:
JiKa fritung < fraber Maka Ho diterima.

Jika fritung = fraper Maka Ho ditolak.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Keputusan: _
Berdasarkan perhitungan data skor pre-test kelas eksperimen dan kontrol,

maka diperoleh fuirung < fraver Yaitu 1,1067 < 2,0035 maka H,

diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa varians kedua sampel homogen.

PERINGATAN 11 Y |

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh karya tulis ini untuk digandakan/diperjualbelikan. :

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, peneglitian, penulisan karva tulis ilmiah, penyusunan laporan,dam atay tinjauan suatu masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis. I [

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



82.11

Lampiran E.2 Analisis Post-test
E.2.1 Uji Normalitas

e Kelas Eksperimen

Table E.8
Data Post-test Eksperimen
Data Post-test Kelas Eksperimen
No | Nama Siswa | Skor | No | Nama Siswa | Skor
1 S23 11 | 13 S3 17
2 S9 12 | 14 S11 17
3 S7 13 | 15 S14 17
4 S16 14 | 16 S17 17
5 S1 15 | 17 S2 18
6 S6 15 |18 S4 18
74 S8 15 |19 S5 18
8 S10 15 [ 20 S¢2 18
9 S13 15 |21 S18 18
10 S22 15 EZR S15 19
11 S19 16 | 23 S20 20
12 S21 16

Uji normalitas dilakukan dengan uji chi-kuadrat dengan taraf signifikansi
a = 0,05. Langkah-langkah dalam menguji normalitas adalah sebagai berikut:

Langkah 1 Langkah 3
Mencari skor terbesar dan terkecil Mencari banyak kelas
Skor terbesar =20 BK =1+3,3logn
Skor terkecil = 11 =1+ 3,3 log (23)
= 5,49 diambil menjadi 5
Langkah 2 Langkag 4
Mencari rentangan Mencari panjang kelas
R = Skor terbesar — Skor terkecil e ;;K i g = 1,64 diambil menjadi
R=20-11=9

2

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Table E.9
Distribusi Frekuensi Post-test Eksperimen

Interval Skor : ” . ”
Post-test f Xi Xi f.xi f.xi
11-12 2 115 | 132,25 23 264,5
13-14 2 18,5111182,25 PE 364,5
15-16 8 15,5 | 240,25 124 1922
17 -18 9 b, 806,25 | 1575 | 2756,3
19-20 2 19,5 | 380,25 39 760,5
JUMLAH 23 370,5 | 6067,5
Langkah 5 Langkah 6
Mencari rata-rata (mean) Mencari simpangan baku (s)
.x; 370,5
L= EN_ = 16,11 n(Qfx?) = (Xfx)?
n 23 Sl
n(n—1)
_|23(6067,8) — (370,5)*
23(23 - 1)
J 139558,25 — 137270,25
I 23(22)
2288
>~ 506
s =4/4,522
s = 2,126 ~ .3
Langkah 7
Membuat table frekuensi harapan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Menentukan batas kelas sehingga diperoleh: 10,5; 12,5; 14;5 16,5;
18,5; dan 20,5.
2. Mencari z skor untuk kelas interval:

batas kelas — x

7=
S

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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3. Mencari luas O-Z pada z,,p.; Sehingga diperoleh 0,496; 0,455;
0,276; 0,071; 0,396; dan 0,481.

4. Mencari luas tiap interval kelas:
0,496~ 0,455 = 0,041
0,455 - 0,276 = 0,179
0,276 + 0,071 = 0,347
0,071—0,396 = 0,298
0,396 - 0,481 = 0,112

5. Mencari frekuensi yang diharapkan:
0,041 x23=0,94
0,179 x23=4,12
0.347 x23=17,98
0.298 x23=6,85
0.112 x23=2,58

Sehingga didapatkan tabel frekuensi harapan sebagai berikut:

Tabel E.10
Distribusi Frekuensi Harapan Post-test Eksperimen

Intervaltgslior Post ﬁ?f:g . kzOr 7 tabel LL:E)SEIZ Fh Fo| ¢ r(1|):2(/)Fh
1112 10,5 | -2,64 | 0,496 0,041 | 0,94 | 2 1,185
13-14 125 | -1,70 | 0,455 0,179 | 412 | 2 1,089
15-16 145 | -0,76 | 0,276 0,347 | 798 | 8 0
17 - 18 16,5 | 0,18 | 0,071 0,298 | 685 | 9 0,672
19-20 185 | 1,12 | 0,369 D 2Le ) FRIGRISIAKD 0,129

20,5 | 2,07 | 0,481
JUMLAH 23 3,074

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Langkah 8
Mencari skor chi-kuadrat:

3 peANTY ko i)
X _Zi=1 fn

x% =3,074

Langkah 9

Membandingkan 7 ung dengan ¥zape;

Skor x#ape Yang didapat dari table chi-kuadrat dengan taraf signifikansi o
= 0,05 dengan dk = k — 1 yaitu dk = 5 —1 = 4, yaitu yZ,,.;= 9,488
Hipotesis yang diuji yaitu:

H, . Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H, i Sampel berasal dari populasi berdistribusi-tidak normal

Kriteria pengujiannya:

Jika thitung < X%, aper Maka Ho diterima.

Jika thitung > X°,.pe Maka Ho ditolak.

Keputusan:

Berdasarkan perhitungan data skor post-test kelas eksperimen, maka
diperoleh xfirung < Xtaper Yaitu 3,074 < 9,488 maka H, diterima,
sehingga dapat dikatakan bahwa sampel kelas eksperimen berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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e Kelas Kontrol

Table E.11
Data Post-test Kontrol

Data Post-test Kelas Kontrol
No | Nama Siswa | Skor | No | Nama Siswa | Skor
1 S10 18 | 14 S18 14
2 S20 17 |15 S24 14
3 S11 16 | 16 S8 13
4 S23 16 |17 S19 13
5 S3 15 |18 S22 13
6 S7 15 | 19 S1 12
A S21 15 | 20 S2 12
8 S25 15 | 21 S4 12
9 S5 14 |22 S12 12
10 S9 14 | 23 S6 11
11 $13 14 | 24 S16 10
12 S14 14 |25 S15 9
13 S17 14

Uji normalitas dilakukan dengan uji chi-kuadrat dengan taraf signifikansi
a = 0,05. Langkah-langkah dalam menguji normalitas adalah sebagai berikut:

Langkah 1 Langkah 3

Mencari skor terbesar dan terkecil Mencari banyak kelas
Skor terbesar = 18 BK =1+33logn
Skor terkecil = 9 =1+ 3,3l0g(25)

=5,61 diambil menjadi 5

Langkah 2 Langkag 4

Mencari rentangan Mencari panjang kelas

R = Skor terbesar — Skor terkecil p =2 —2_160dibulatkan 2
R=18-9=9 Hia oF

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Table E.12
Distribusi Frekuensi Post-test Kontrol
Interval Skor . " . ”
Post-test f Xi Xi f.xi f.xi
9-10 2 9,5 90,25 19 180,5
11-12 5 1156 132,25 | 575 661,3
13-14 10 13,5 | 182,25 135 1822,5
15-16 6 15,5 | 240,25 93 1441,5
17 - 18 2 17,5 | 308,29 35 612,5
JUMLAH 25 339,5 | 4718,3
Langkah 5 Langkah 6
Mencari rata-rata (mean) Mencari simpangan baku (s)
X8 3915
L= EN_ = 13,58 n(Qfx?) = (Xfx)?
n 25 St
n(n—1)
2571889 — (339,97
25(25 - 1)
J 117956,25 — 115260,25
I 25(24)
" [2696
>~ [600
s =4/4,4933
s =2,1197
Langkah 7
Membuat table frekuensi harapan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

6. Menentukan batas kelas sehingga diperoleh: 8,5; 10,5; 12,5; 14,5;
16,5; dan 18,5.
7. Mencari z skor untuk kelas interval:

batas kelas — x

7=
S

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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8. Mencari luas O-Z pada z;,;.; Sehingga diperoleh: 0,492; 0,427;
0,195;0,166; 0,416; dan 0.490.

9. Mencari luas tiap-interval kelas:
0,492 — 0,427 =0,065
0,427 - 0,195 =0,232
0,195 + 0,166 = 0,361
0,166 - 0,416 = 0,250
0,416 — 0,490 =0,074

1

10. Mencari frekuensi yang diharapkan:
0,065 x25=1,63
0,232 x 25=5,80
0,361 x25=9,03
0,250 x 25 =6,25
0,074 x25=1,85

Sehingga didapatkan table frekuensi harapan sebagai berikut:

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Table E.13
Distribusi Frekuensi Harapan Post-test Kontrol

Int;cr)\slﬁltesslfor ﬁi}:ﬁ skzor Ztabel |luasztabel | Fh | Fo Fr(])F;/)Fh
9-10 8,5 -2,40 | 0,492 0,065 1,63 2 0,087
11-12 10,5 -1,45 | 0,427 0,232 5,80 5 0,110
13-14 125 | -0,5147 0,295 0,361 9,03 | 10 0,105
15-16 14,5 0,43 0,166 0,250 6,25 6 0,010
17-18 16,5 1,38 0,416 0,074 1,85 2 0,012

18,5 2,32 0,490
JUMLAH 25 0,324
Langkah 8

Mencari skor chi-kuadrat:
2 T Zk (fO T fh)
X = SRS
i=1 fh
)(2 = 0,324

Langkah 9

Membandingkan Xizlitung dengan xZ,,.

Skor x2,,.1'Yang didapat dari table chi-kuadrat dengan taraf signifikansi o
= 0,05 dengan dk= k — 1 yaitu dk =5 — 1 =4, yaitu yZ,,., = 9,488
Hipotesis yang diuji yaitu:

H, : 'Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H, . Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal

Kriteria pengujiannya:

Jika )(thmg < X%, .po1» Maka Ho diterima.

y 5 5 Y
Jika y nitiing /= Kl taver maka Hy ditolak.

Keputusan:
Berdasarkan perhitungan data skor pre-test kelas eksperimen, maka

diperoleh szlitung<)(?abez yaitu 0,324 < 9,488 maka H, diterima,

sehingga dapat dikatakan bahwa sampel kelas kontrol berasal dari populasi

yang berdistribusi normal.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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E.2.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan membandingkan skor varian terbesar
dan terkecil, serta menggunakan taraf signifikansi o = 0,05. Langkah-langkah
pengujian homogenitas yaitu sebagai berikut:

Langkah 1

Menghitung skor varians

Table E.14
Skor Varians Post-test
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
2l e, fgg e (O f. x;)° $zAk n(f.x") = (X x)*
nn-—1) nn—1)
, 23(6067,8) — (370,5)2 ., 25(4718,5)63 (339,5)2
- 23(23 - 1) i 25(25=1)
Sy 139558,25 — 137270,25 4 117956,25 — 115260,25
s 23(22) —~ 25(24)
2 2288 , 2696
506 600
5%'=4,5Q4 s% = 4,493
Langkah 2
Mencari fyiting
i varians terbesar - 4,522 £ s>
Thitung = varians terkecil ~ 4,493 '
Langkah 3

Membandingkan skor fyitung dengan fiape:

fraper didapat dengan taraf signifikansi o = 0,05 dan derajat kebebasan:
dk pembilang=n-1=23-1=22
dk penyebut =n-1=25-1=24
Karena dalam table distribusi f tidak terdapat skor f;,pe; Untuk dk
pembilang = 22, maka peneliti menggunakan program ms-excel dan

kemudian didapat skor f;aper = 2,0035

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Hipotesis yang diuji yaitu:

Ho : Variansi kedua sampel homogen

Ha: Variansi kedua sampel tidak homogen
Kriteria pengujiannya:

JiKa fritung < fraber Maka Ho diterima.

Jika fritung = frapei'MakaHy ditolak.

piDI
a"fﬁaﬂ Alr

Lung < tabel

gd# 1 dan kontrol,
i maka H,
AN

gga dapat dikatakan bahwa va

R g
Wi

PERINGATAN 11

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penglitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan lzporan, dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Lampiran E.3 Ujit

Berdasarkan perhitungan uji normalitas dan homogenitas, maka didapatkan
bahwa sampel berdistribusi normal dan homogen. Jika data tersebut normal dan
homogen maka digunakan uji t. Langkah-langkah perhitungan uji t yaitu sebagai
berikut:
Xy — X

thi =
hitung (ny —1)s{2 +(n, — 1)s,? (_1_ ' i)
n; +n,; — 2 ea e

4 16,11 — 13,58

-~ [@3=1)4522 (25 —1) 4,493 (o)
7, " B o 23 725
¢ 2,53
(22) 4,522 + (24) 4,493
26
4 2,53
J99,478 + 107,840
16
o] 2,53

J207,318
46

" 2,53

~ /4,5069.(0,0835)
2,53

o
2,53

=.0,613
— 4123

(0,043 + 0,040)

(0,0835)

(0,0835)

Selanjutnya yaitu menentukan skor t;,,.; dengan dk = n; + n, — 2 = 23 +
25 — 2 = 46 pada taraf signifikansi a = 0,05 dengan uji dua pihak maka
diperoleh t;,pe; = 2,013. Adapun hipotesis yang diajukan dalam pengujian
ini sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah

matematis antara siswa yang belajar dengan menggunakan model

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang belajar
menggunakan model direct instruction.

Ha.: Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis
antara siswa yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang belajar

menggunakan model direct instruction.

Kriteria pengujiannya:
JiKa thtung < traper, Maka Ho diterima,

JiKa thitung > teaper, Maka H, diterima.

Keputusan:

Berdasarkan perhitungan. rata-rata skor post-test kelas eksperimen dan
kontrol maka diperoleh™ ty;ryng = 4,123 , Karena tpipng > teaper Yaitu
4,123 > 2,013 maka H, diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa
yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD dengan siswa yang belajar menggunakan model direct instruction.

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.
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Lampiran F.1 Dokumentas Kelas Eksperimen

Gambar F.1.1
Pembentukan Kelompok Siswa

e
A 2o Gambar F.1.2 J &
L\ Penyampaian Tujuan Pembelgjaran 'y

PERINGATAN (11

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Gambar F.1.3
KerjaTim Siswa (Diskusi Kelompok_)
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PERINGATAN (11

1. Dilarang mengutip sebagian/zaluruh kanya tulis ini untuk digandskan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Gambar F.1.5
Presentasi Kelompok Siswa
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PERINGATAN (11

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Gambar F.1.7
Penghargaan Tim
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PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kanda tulis ini untuk digandakan/diperjualbelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Lampiran F.2 Dokumentas KelasKontrol

Gambar F.2.1
Penjelasan Materi Pelgjaran
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PERINGATAN 11
1. Dilarang mengutip sebagian/zaluruh kanya tulis ini untuk digandskan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Gambar F.2.3
Siswa Mengerjakan LKS

PERINGATAN (11

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Gambar F.2.5
Siswa meng_erj akan Soa Evauas
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Gambar F.2.6
Pemberian hadiah nilai tertinggi

\"h-ﬂ,

PERINGATAN (1

1. Dilarang mengutip sebagian/selurdh karda tulis ini untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



PERINGATAN 11l ] -
1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh karya tulis ini untuk digandakan/diperjualbelikan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis iimiah, penwaunan.wuran.ﬁan'amu finjauan suatu masalah dmﬁan .

catatan tidak marugikan Panulis.
3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



PERINGATAN 11l ] -
1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh karya tulis ini untuk digandakan/diperjualbelikan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis iimiah, penwaunan.wuran,ﬁan'alnu finjauan suatu masalah dengan .

catatan tidak marugikan Panulis.
3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



Tabel Z (Normal Standar)

z 0.00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09
0.0 0.000 0.004 0.008 0.012 0.016 0.020 0.024 0.028 0.032 0.036
0.1 0.040 0.044 0.048 0.052 0.056 0.060 0.064 0.068 0.071 0.075
0.2 0.079 0.083 0.087 0.091 0.095 0.099 0.103 0.106 0.110 0.114
0.3 0.118 0.122 0.126 0.129 0.133 0.137 0.141 0.144 0.148 0.152
0.4 0.155 0.159 0.163 0.166 0.170 0.174 0.177 0.181 0.184 0.188
0.5 0.192 0.195 0.199 0.202 0.205 0.209 0.212 0.216 0.219 0.222
0.6 0.226 0.229 0.232 0.236 0.239 0.242 0.245 0.249 0.252 0.255
0.7 0.258 0.261 0.264 0.267 0.270 0.273 0.276 0.279 0.282 0.285
0.8 0.288 0.291 0.294 0.297 0.300 0.302 0.305 0.308 0.311 0.313
0.9 0.316 0.319 0.321 0.324 0.326 0.329 0.332 0.334 0.337 0.339
1.0 0.341 0.344 0.346 0.349 0.351 0.353 0.355 0.358 0.360 0.362
1.1 0.364 0.367 0.369 0.371 0.373 0.375 0.377 0.379 0.381 0.383
1.2 0.385 0.387 0.389 0.391 0.393 0.394 0:396 0.398 0.400 0.402
1.3 0.403 0.405 0.407 0.408 0.410 0.412 0.413 0.415 0.416 0.418
1.4 0.419 0.421 0.422 0.424 0.425 0.427 0.428 0.429 0.431 0.432
1.5 0.433 0.435 0.436 0.437 0.438 0.439 0.441 0.442 0.443 0.444
1.6 0.445 0.446 0.447 0.448 0.450 0.451 0.452 0.453 0.454 0.455
1.7 0.455 0.456 0.457 0.458 0.459 0.460 0.461 0.462 0.463 0.463
1.8 0.464 0.465 0.466 0.466 0.467 0.468 0.469 0.469 0.470 0.471
1.9 0.471 0.472 0.473 0.473 0.474 0.474 0.475 0.476 0.476 0.477
2.0 0.477 0.478 0.478 0.479 0.479 0.480 0.480 0.481 0.481 0.482
2.% 0.482 0.483 0.483 0.483 0.484 0.484 0.485 0.485 0.485 0.486
2.2 0.486 0.486 0.487 0.487 0.488 0.488 0.488 0.488 0.489 0.489
2.3 0.489 0.490 0.490 0.490 0.490 0.491 0.491 0.491 0.491 0.492
2.4 0.492 0.492 0.492 0.493 0.493 0.493 0.493 0.493 0.493 0.494
2.5 0.494 0.494 0.494 0.494 0.495 0.495 0.495 0.495 0.495 0.495
2.6 0.495 0.496 0.496 0.496 0.496 0.496 0.496 0.496 0.496 0.496
2.7 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497
2.8 0.497 0.498 0.498 0.498 0.498 0.498 0.498 0.498 0.498 0.498
2.9 0.498 0.498 0.498 0.498 0.498 0.498 0.499 0.499 0.499 0.499
3.0 0.499 0.499 0.499 0.499 0.499 0.499 0.499 0.499 0.499 0.499

Sumber: StatSoft (2013)
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Tabel t
Uji 2 Pihak, «=0,05

dk to,05 dk to.0s dk toos dk to,0s dk to.05 dk to.05
- 49 | 2.010 | 99 | 1.984 | 149 | 1.976 | 199 | 1.972 | 249 | 1.970
- 50 | 2.009 | 100 | 1.984 | 150 | 1.976 | 200 | 1.972 | 250 | 1.969
12.706 | 51 | 2.008 | 101 | 1.984 | 151 | 1.976 | 201 | 1.972 | 251 | 1.969
4.303 | 52 | 2.007 | 102 | 1.983 | 152 | 1.976 | 202 | 1.972 | 252 | 1.969
3.182 | 53 | 2.006 | 103 | 1.983 | 153 | 1.976 | 203 | 1.972 | 253 | 1.969
2.776 54 | 2.005 | 104 | 1.983 | 154 | 1.975 | 204 | 1.972 | 254 | 1.969
257E 55 | 2.004 | 105 | 1.983 | 155 | 1.975 | 205 | 1.972 | 255 | 1.969
2.447 | 56 | 2.003 | 106 | 1.983 | 156 | 1.975 | 206 | 1.972 | 256 | 1.969
2.365 | 57 | 2.002 | 107 | 1.982 | 157 | 1.975 | 207 | 1.971 | 257 | 1.969
2.306 | 58 | 2.002 | 108 | 1.982 | 158 | 1.975 | 208 | 1.971 | 258 | 1.969
2.262 | 59 | 2.001 | 109 | 1.982 | 159 | 1.975 | 209 | 1.971| 259 | 1.969
10 | 2.228 | 60 | 2.000 | 110 | 1.982 | 160 | 1.975 | 210 | 1.971 | 260 | 1.969
11 | 2.201 | 61 | 2.000 | 111 | 1.982 | 161 | 1.975 | 211 | 1.971 | 261 | 1.969
12 | 2.179 |62 | 1.999 | 112 | 1.981 | 162 | 1.975 | 212 | 1.971 | 262 | 1.969
13 | 2.160 | 63 | 1.998 | 113 | 1.981 | 163 | 1.975 | 213 | 1.971 | 263 | 1.969
14 | 2145 | 64 | 1998 | 114 | 1.981 | 164 | 1.975 | 214 | 1.971 | 264 | 1.969
15 | 2.131 |65 | 1.997 | 115 | 1.981 | 165 | 1.974 | 215 | 1.971 | 265 | 1.969
16 | 2.120 | 66 | 1997 | 116 | 1.981 | 166 | 1.974 | 216 | 1.971 | 266 | 1.969
17 | 2.110 | 67 |.,1.996 | 117 | 1.980 | 167 | 1.974 | 217 | 1.971 | 267 | 1.969
18 | 2,101 | 68 | 1.995 | 118 | 1.980 | 168 | 1.974 | 218 | 1.971 | 268 | 1.969
19 | 2.093 |.69 | 1.995 | 119 | 1.980 | 169 | 1.974 | 219 | 1.971 | 269 | 1.969
20 | 2:086: | .70 | 1.994 | 120 | 1.980.| 170 | 1.974 | 220 | 1.971 | 270.| 1.969
21 | 2.080 |71 | 1.994 | 122 | 1.980 | 471.[ 1.974 | 224.,[ 1.971 | 271 | 1.969
22 | 2074 | 72 | 1.993 | 122 | 1.980. | 472.|:1.974 | 222 | 1.971 | 272 | 1.969
23| 2069 [ 73 | 1.993 | 123 [ 1979 | 173 | 1974 | 223 | 1.971 | 273 | 1.969
24 | 2064 | 74 | 1.993 | 124 | 1.979 | 174 |11.974 | 224 | 1.971 | 274 | 1.969
25 | 2.060 | 75 | 1.992 | 125 | 1.979 | 175 |.1.974 | 225 | 1.971 | 275 | 1.969
26 | 2,056 | 76| 1.992 | 126 | 1.979 | 176 | 1.974 | 226 | 1.971 | 276 | 1.969
27 | 20052 | 77 | 1991 | 127 | 2.979 | 177 | 1.973 |.227 | 1.970 | 277 | 1.969
28 | 2.048 | 78 | 1.991 | 128 | 1.979 | 178 | 1.973 | 228 | 1.970 | 278 | 1.969
29 | 2.045 | 79 | 1.990 | 129 | 1.979 | 179 | 1.973 | 229 | 1.970 | 279 | 1.969
30 | 2.042 | 80 | 1.990 | 130 | 1.978 | 180 | 1.973 | 230 | 1.970 | 280 | 1.968
31| 2.040 | 81 | 1.990 | 131 | 1.978 | 181 | 1.973 | 231 | 1.970 | 281 | 1.968
32 | 2.037 | 82 | 1.989 | 132 | 1.978 | 182 | 1.973 | 232 | 1.970 | 282 | 1.968
33 | 2035 | 83 | 1989 | 133 | 1.978 | 183 | 1.973 | 233 | 1.970 | 283 | 1.968
34 | 2.032 | 84 | 1.989 | 134 | 1.978 | 184 | 1.973 | 234 | 1.970 | 284 | 1.968
35| 2.030 | 85 | 1.988 | 135 | 1.978 | 185 | 1.973 | 235 | 1.970 | 285 | 1.968
36 | 2.028 | 86 | 1.988 | 136 | 1.978 | 186 | 1.973 | 236 | 1.970 | 286 | 1.968
37 | 2.026 | 87 | 1.988 | 137 | 1.977 | 187 | 1.973 | 237 | 1.970 | 287 | 1.968
38 | 2.024 | 88 | 1.987 | 138 | 1.977 | 188 | 1.973 | 238 | 1.970 | 288 | 1.968
39 | 2.023 | 89 | 1.987 | 139 | 1.977 | 189 | 1.973 | 239 | 1.970 | 289 | 1.968
40 | 2.021 | 90 | 1.987 | 140 | 1.977 | 190 | 1.973 | 240 | 1.970 | 290 | 1.968
41 | 2.020 | 91 | 1.986 | 141 | 1.977 | 191 | 1.972 | 241 | 1.970 | 291 | 1.968
42| 2.018 | 92 | 1.986 | 142 | 1.977 | 192 | 1.972 | 242 | 1.970 | 292 | 1.968
43 |1 2.017 | 93 | 1.986 | 143 | 1.977 | 193 | 1.972 | 243 | 1.970 | 293 | 1.968
44 | 2.015 | 94 | 1.986 | 144 | 1.977 | 194 | 1.972 | 244 | 1.970 | 294 | 1.968
45 | 2.014 [ 95 {.1.985 | 145 | 1.976 | 195 | 1.972 | 245 | 1.970 | 295 | 1.968
46 | 2.013 | 96.| 1.985 |, 146 | 1.976 | 196 | 1.972 | 246 | 1.970 | 296 | 1.968
47 | 2.012 | 97 | 1.985 | 147 | 1.976 | 197 | 1.972 | 247 | 1.970 | 297 | 1.968
48 | 2.011 | 98 | 1.984 | 148 | 1.976 | 198 | 1.972 | 248 | 1.970 | 298 | 1.968
Sumber: Diolah dengan Excel, Formula: =TINV(probability,deg_freedom)

©(O(N|OA[D|WIN|F|1

Contoh:

Probability=tingkat kesalahan (a)=0.05

Jumlah sampel=n=3

deg_freedom (df)=derajat kebebasan (dk)=n-2=3-2=1
Maka formulanya adalah =TINV(0.05,1)

Nilai t tabel yang diperoleh=12,706

Nilai tabel t untuk dk yang lain dapat digunakan cara seperti di atas.
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Tabel F
a=0,05

dk Pembilang (k)

dk Penyebut

(n-k-1) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 161.45 | 199.50 215.71 22458 230.16 233.99 236.77 238.88 240.54 241.88
2 1851 | 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40
3 10.13 9.55 9.28 912 9.01 8.94 8.89 8.85 881 8.79
1 771 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 596
5 6.61 5.79 541 5.19 5.05 4.95 2.88 482 477 274
6 5.99 514 4.76 453 439 428 221 415 410 4.06
7 559 274 435 412 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64
B 5.32 446 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 344 3.39 3.35
9 5.12 4.26 3.86 3.63 348 3.37 3.29 3.23 318 3.14
10 7.96 710 3.71 3.48 3.33 3.02 314 3.07 3.02 2.98
11 784 3.98 359 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85
12 2.75 3.89 349 3.26 311 3.00 291 2.85 2.80 2.75
13 267 3.81 3.41 318 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67
14 2.60 3.74 3.34 311 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60
15 454 368 329 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 259 254
16 449 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 259 254 249
17 445 3.59 320 2.96 2.81 2.70 261 2.55 2.49 245
18 241 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 251 2.46 2.41
19 238 352 3.13 2.90 214 2.63 254 248 242 2.38
20 4.35 3.49 3.10 287 2.71 2.60 251 245 2.39 2.35
21 132 347 3.07 2.84 2.68 257 249 242 237 232
22 430 3.44 3.05 2.82 2.66 255 2.46 2.40 2.34 2.30
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 253 2.44 237 2.32 227
24 4,26 3.40 3.01 2.78 2.62 251 2.42 2.36 2.30 225
25 2.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 234 2.28 224
26 423 337 2.98 2.4 2.59 2.47 2.39 232 227 222
27 221 3.35 2.96 2.73 257 2.46 2.37 2.31 225 2.20
28 2.20 3.34 2.95 R 2.56 2.45 2.36 229 2.24 2.19
29 418 333 2.93 2.70 255 243 2.35 2.28 222 218
30 217 3.32 292 2.69 253 2.42 2.33 227 221 2.16
31 4.16 3.30 291 2.68 252 241 2.32 225 2.20 2.15
32 215 3.29 2.90 267 2,51 2.40 231 224 219 2.14
33 414 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 223 218 213
34 213 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 oM, 212
35 212 327 2.87 2.64 2.49 237 2.29 222 216 211
36 211 3.26 2.87 2.63 248 2.36 2.28 221 2.15 2.11
37 211 3.25 2.86 2.63 247 2.36 2.27 2.20 214 2.10
38 2.10 324 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 214 2.09
39 2.09 324 2.85 261 2.46 2.34 2.26 2.19 213 2.08
20 2108 328 2.84 261 245 2.34 2.25 2.18 212 2.08
a1 2.08 323 2.83 2.60 244 2.33 2.24 2.17 212 2.07
2 2.07 3.22 2.83 259 244 232 2.24 2.17 26} 2.06
43 2.07 321 282 259 243 2.32 2.23 2.16 211 2.06
a7 7.06 321 2.82 258 243 231 2.28 2.16 2.10 2.05
45 2.06 3.20 2.81 258 242 231 222 2.15 2.10 2.05
16 2.05 3.20 2.81 257 242 2.30 222 2.15 2.09 2.04
a7 2.05 3.20 2.80 257 241 2.30 221 2.14 2.09 2.04
48 2.04 3.19 2.80 257 2.41 2.29 221 2.14 2.08 2.03
49 4.04 319 2.79 256 2.40 2.29 2.20 213 2.08 2.03
50 2.03 318 2.79 256 2.40 2.29 2.20 213 2.07 2.03
51 2.03 3.18 2.79 255 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02
52 2.03 3.18 2.78 255 2.39 2.28 219 212 2.07 2.02
53 2.02 317 2.78 255 2.39 2.28 2.19 212 2.06 2.01
54 2.02 347 2.78 254 2.39 2.27 2.18 212 2.06 2.01
55 4.02 3.16 2.77 254 2.38 2.27 218 211 2.06 2.01
56 2.01 3.16 27 254 2.38 2.27 218 211 2.05 2.00
57 2.01 3.16 2.7 253 2.38 2.26 218 7L 2.05 2.00
58 2.01 3.16 2.76 253 2.37 2.26 217 2.10 2.05 2.00
59 4.00 315 2.76 2.53 2:37 2.26 217 2.10 2.04 2.00
60 2.00 3.15 2.76 253 2.37 2.25 247 2.10 2.04 1.99

Diolah dengan Excel dengan formula: =FINV(probability,deg.freedoml1,deg_freedom2)
Contoh:

- Probability=tingkat kesalahan (a)=0.05

- Jumlah variabel bebas=1

- Jumlah sampel (n)=3

- deg_freedom1=dk pembilang= Jumlah variabel bebas=k=1

- deg_freedom2=dk penyebut (n-k-1)=3-1-1=1

Maka formulanya adalah =FINV(0.05,1,1)

Nilai F tabel yang diperoleh=161,45

Nilai tabel F untuk dk yang lain dapat digunakan cara seperti di atas.
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Tabel r Product Moment

0=0,05

n dk=n-2 t-tabe|0105 r-tabe|0105
1 2 U Y

2 2 ) =

3 1 12.706 0.997
4 2 4.303 0.950
5 3 3.182 0.878
6 4 2.776 0.811
7 5 Cusyaik 0.754
8 6 2.447 0.707
9 7 2.365 0.666
10 8 2.306 0.632
11 9 2.262 0.602
12 10 2.228 0.576
13 11 2.201 0.553
14 12 2.179 0.532
15 13 2.160 0.514
16 14 2.145 0.497
17 15 24131 0.482
18 16 2.120 0.468
19 17 2.110 0.456
20 18 2.101 0.444
21 19 2.098 0.433
22 20 2.086 0.423
23 21 2.080 0.413
24 22 2.074 0.404
25 23 2.069 0.396
26 24 2.064 0.388
27 25 2.060 0.381
28 26 2.056 0.374
29 27 2.052 0.367
30 28 2.048 0.361
31 29 2.045 04355
32 30 2.042 0.349
33 31 2.040 0.344
34 32 2.037 0.339
35 33 2.035 0.334
36 34 2.032 0.329
37 35 2.030 0.325
38 36 2.028 0.320
39 37 2.026 0.316
40 38 2.024 0.312
41 39 2.023 0.308
42 40 § 021 0.304
43 41 2.020 0.301
44 42 2.018 0.297
45 43 2.017 0.294
46 44 2.015 0.291
47 45 2.014 0.288
48 46 21013 0.285
49 47 2.012 0.282
50 48 2.011 0.279

Diolah dengan Excel :
t

label=

V[(n-2)+t)]

Nilai tabel r untuk n yang lain dapat digunakan cara seperti di atas.

Dikutip dari: Azuar Juliandi (2013). Metodologi Penelitian Kuantitatif: untuk IlImu-llmu Bisnis.
Medan: M2000. him. 218-222

www.azuarjuliandi.com ©2013

PERINGATAN (1



Tabel Chi-Square (3%)

a=0,05
n [dk X20,05 n |dk X20,05
1 - - 51|50 67.505
2 1 3.841 52(51 68.669
3] 2 5.991 53(52 69.832
4 3 7.815 54|53 70.993
5| 4 9.488 55|54 72.153
6] 5 11.070 56|55 73.311
71 6 12.592 57|56 74.468
8| 7 14.067 58(57 75.624
9] 8 15.507 59(58 76.778
10| 9 16.919 60[59 77.931
11]10 18.307 61|60 79.082
1211 19.675 62|61 80.232
13|12 21.026 63|62 81.381
14|13 22.362 64|63 82.529
15|14 23.685 65|64 83.675
16| 15 24.996 66|65 84.821
17|16 26.296 67|66 85.965
18|17 27.587 68[67 87.108
19]18 28.869 69|68 88.250
20|19 30.144 70|69 89.391
21|20 31.410 71|70 90.531
22|21 32.671 72|71 91.670
23|22 33.924 73|72 92.808
24|23 35.172 74|73 93.945
25|24 36.415 75|74 95.081
26| 25 37.652 76|75 96.217
27|26 38.885 77|76 97.351
28|27 40.113 78|77 98.484
29|28 41.337 79(78 99.617
30|29 42.557 80[79 100.749
31|30 43.773 81(80 101.879
32|31 44.985 82(81 103.010
33|32 46.194 83(82 104.139
34|33 47.400 84(83 105.267
35|34 48.602 85(84 106.395
36| 35 49.802 86|85 107.522
37| 36 50.998 87(86 108.648
38| 37 52.192 88(87 109.773
39| 38 53.384 89(88 110.898
40| 39 54.572 90(89 112.022
41140 55.758 91|90 113.145
42|41 56.942 92(91 114.268
43| 42 58.124 93(92 115.390
44) 43 59.304 94(93 116.511
45) 44 60.481 95(94 117.632
46| 45 61.656 96(95 118.752
47] 46 62.830 97[96 119.871
48| 47 64.001 98(97 120.990
49| 48 65.171 99(98 122.108
50| 49 66.339 100{99 123.225

Sumber: Diolah dengan Excel dengan formula: =CHIINV(probability,deg_freedom)
Dengan deg_freedom=dk=n-1

Nilai tabel Chi-Square untuk dk yang lain dapat digunakan cara seperti di atas.
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